Arlina Wid yandari 


Takdir Aluna 


CopyrightOAlina Widya, 2021 
Lovrinz Publishing 


Penulis: 
Alina Widya 


Penata Letak: 
LovRinz Desk 


Desain Sampul: 
Ajeng Maharani 


ISBN: 978-623-355-221-9 
vi - 212 halaman: 
14x20 cm 


Cetakan 1, Juli 2021 
Hak cipta dilindungi undang-undang 


e 


LovRinz and Friends 
Redaksi: 
Jl. Gunung Lawu 1, No.171 
Cirebon - Jawa Barat 


G lovrinzandfriends@gmail.com 
G LovRinz and Friends 
087779833777 


Kata Pengantar 


Seluruh peristiwa yang ada di alam raya dari sisi kejadian 
dengan kadar, kondisi, tempat dan waktu tertentu adalah 
takdir. Tidak ada sesuatu yang terjadi tanpa takdir, termasuk 
yang terjadi terhadap manusia. Takdir merupakan ketentuan 
atau ketetapan Allah SWT, akan tetapi manusia tetap berusaha, 
selebihnya diserahkan kepada Allah. 


Alhamdulillah tak pernah putus terucap di lidah, akhirnya 
selesai sudah novel terindah : Takdir Aluna. Penulis merasa 
bahagia karena dari event B4PER LovRinz ini banyak membawa 
manfaat dan mempertemukan dengan banyak sahabat. 


Kekurangan dan kelemahan adalah rahmat karena dari sana 
timbul niat untuk belajar dan menambah ilmu. Demikian juga 
dengan Takdir Aluna yang tercipta dari pengamatan sederhana 
kejadian-kejadian tentang cinta, ambisi dan kebencian disekitar 
kita. 


Penulis berharap kritik dan saran yang mampu 
membangkitkan semangat dan motivasi untuk tetap berkarya 
lebih baik di masa depan. Terimakasih juga dititipkan dari relung 
hati yang paling dalam untuk semua yang mendukung Takdir 
Aluna. Sejujurnya cinta memang datang dari setitik perhatian, 
namun LovRinz dan sahabat-sahabat menumpahkannya 
menjadi telaga cinta yang selalu mengalir dihati penulis 
selamanya. 
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keterikatan, dan berlekihan dalam membenci 


Ioi | Fikir Alana 


Handoko mengendarai mobil dengan kecepatan sedang. 
la memilih fokus ke jalan daripada memikirkan kemungkinan- 
kemungkinan yang akan terjadi saat ia bertemu dengan Aluna 
nanti. Besok Hari Minggu ia telah berjanji menemui Aluna dan ia 
akan melamar gadis itu. Handoko sebenarnya sedikit berdebar- 
debar namun ia merasa tidak mungkin hubungan yang sudah 
terjalin selama lima tahun ini akan berakhir tanpa pernikahan. 
la selalu mencintai dan setia kepada Aluna, demikian juga gadis 
itu sepertinya juga tidak pernah berhubungan dengan laki-laki 
lain. Selama beberapa tahun ini Handoko menemui Aluna di 
Jakarta baik di rumah maupun di kantornya, gadis itu biasa saja. 


Handoko tersenyum menyadari kebodohannya, mengapa 
setelah lima tahun berhubungan dengan Aluna justru ada 
keragu-raguan ketika hendak melamar gadis itu? Handoko 
menghela napas panjang dan menguatkan hatinya untuk 
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berpikir positif dan membayangkan pernikahannya dengan 
gadis yang di cintainya. 

“Kenapa Al? Apakah Aku melakukan kesalahan? Tolong 
jelaskan mengapa tiba-tiba Kamu memutuskan hubungan 
Kita?” Handoko tidak hanya terkejut tetapi juga syok mendengar 
kalimat yang di ucapkan Aluna dengan penuh keyakinan di 
teras rumahnya. 


“Selama ini Aku tidak mencintaimu, Han. Maafkan Aku! 
Aluna masih tenang. 


“Selama ini Kamu ternyata tidak mencintaiku? Selama lima 
tahun? Bulshit!” Handoko masih bisa menahan emosi sampai 
saat Aluna mengatakan kalimat itu. 


“Iya” Sebenarnya Aluna merasa kaget ternyata Handoko 
bisa marah juga. 


“Hanya itukah alasanmu, Al? Apakah ada laki-laki lain 
yang kamu cintai?” Handoko mengusap dahinya yang mulai 
berkeringat. 


“Iya, ada” Aluna menjawab singkat. Ada sedikit rasa 
bersalah saat mengucapkan kalimat itu. 


“Siapa dia Al? Apakah kalian berhubungan di belakangku 
selama ini?" Handoko duduk kembali dan memandang wajah 
Aluna yang sedikit memucat. 


“Tepatnya tiga tahun yang lalu, Aku mengenalnya saat 
kuliah di Semarang” Aluna memutusan untuk jujur kepada 
Handoko apapun yang terjadi. 

“Berarti selama dua tahun Kamu di Jakarta sudah tidak 
berhubungan lagi?” 

“Iya. Kami berpisah karena ia dijodohkan oleh orang 
tuanya" 
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"Lalu mengapa Kamu memutuskan hubungan Kita? 
Bukankah kalian sudah tidak berhubungan lagi?” 


“Aku mencintainya, Han” 


“Al, Aku mengenalmu sebagai wanita yang sangat realistis. 
Lalu mengapa kali ini Kamu sangat tidak jelas?” Handoko merasa 
bingung dengan jawaban Aluna. 


"Aku bertemu lagi dengannya di Tokyo. la ternyata memilih 
memutuskan pertunangan dengan pilihan orang tuanya dan 
meninggalkan rumah karena ia lebih memilihku. Aku bersalah 
telah meninggalkannya selama dua tahun karena sakit hati 
dengan perjodohan mereka” Aluna melihat Handoko terdiam 
beberapa menit, lalu laki-laki itu berdiri. 


"Oh, Aku paham sekarang. Baiklah, selamat tinggal, 
Al. Semoga Kamu bahagia.” Setelah itu Hnadoko segera 
meninggalkan Aluna yang masih berada di teras. Suara mobil 
Handoko yang di gas dengan keras menandakan kemarahannya. 


Aluna terdiam dan memandang kepergian Handoko yang 
jelas menahan emosi. la sebenarnya juga sedikit resah, bukan 
karena keputusan mengakhiri hubungannya dengan handoko 
namun karena ia merasa telah menyakiti cowok yang telah 
menjadi kekasihnya selama lima tahun. Sejenak bayangan 
masa-masa sekolah di SMA terlintas di kepalanya. 


Xxx 


Bel tanda pelajaran usai sudah berbunyi. Pak Adnan, guru 
sejarah segera mengakhiri pembelajaran dan meninggalkan 
kelas. Seluruh siswa-siswi SMA Kusuma Bangsa berhamburan 
keluar kelas dengan wajah bahagia. 


“Kamu nggak pulang, AI?" Elsa berdiri hendak melangkah 


keluar kelas namun matanya tertuju ke bangku di belakangnya. 
yi 
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Aluna terlihat masih menulis sesuatu di laptop. 


“Bentar El, masih dua soal lagi.” Aluna menjawab sambil 
tetap menulis di laptop. 
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“Kalo gitu Aku duluan ya, Angga udah nunggu di gerbang. 
Elsa tersenyum merasa salut dengan sahabatnya yang selalu 
rajin dan tekun mengerjakan tugas sekolah. 


“Ok, bye Elsa cantik! Titip salam mesrah sama Angga ya 
.... Aluna tertawa namun matanya tetap tertuju ke monitor 
laptopnya. 

“Sialan lo! Aku bilangin sama Han kalo pacarnya kecentilan, 
gangguin cowok orang!!” Elsa tertawa. la tahu Aluna hanya 
bercanda. 


Setelah Elsa meninggalkan ruangan, suasana menjadi 
sangat sepi. Aluna masih sibuk dengan pekerjaannya. la harus 
menyelesaikan tugas ini dan menyerahkan soft copynya 
kepada Jessika, anak jurusan IPA-2. Tidak sulit bagi Aluna untuk 
mengerjakan tugas tersebut karena otaknya memang cerdas. 
Jessika menghubunginya kemarin malam dan mentransfer 
uang duaratus ribu rupiah ke rekeningnya. Aluna tersenyum 
dan mengangkat alisnya saat membaca jawaban terakhir tugas 
Jessika. 


[Noway, Jess. Kita sama-sama anak IPA di SMA ini dan aku 
harus berada di atasmu dan diatas siapa saja di sekolah ini. 
Kalau tugasmu benar semua posisiku bisa bahaya, kamu akan 


mengungguli Aluna Larasati dong!] 


Setelah itu Aluna menghapus jawaban yang benar dan 
menuliskan sesuatu sehingga pesanan tugas Jessika terlihat 
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benar semua namun tetap saja tidak sempurna. Aluna 
mengirim file ke e-mail Jessika lalu menutup laptop. Ia berdiri 
dan melangkahkan kaki keluar ruangan kelas dengan perasaan 
puas. 


Akhir semester seperti ini sangat ia sukai, meski di hari- 
hari biasa ia juga mendapatkan job mengerjakan tugas teman- 
temannya, namun setiap akhir semester sepertinya semua guru 
memberitugas tambahan yang lumayan banyak. Mungkin guru- 
guru sengaja memberi tugas tambahan untuk menambah nilai 
siswa supaya terlihat bagus di rapot. Ahayy ... Aluna mungkin 
benar! Dan tentu saja ia yang menuai keuntungan dari usaha 
mengangkat nilai guru-gurunya. 

SejaksemingguyanglalusetiaphariAlunabisamengerjakan 
sepuluh tugas pesanan temannya. Tidak sulit baginya jika tugas 
dari mata pelajaran yang sama, ia hanya mengganti kata dan 
kalimat sehingga kesepuluh tugas pesanan tersebut terlihat 
berbeda namun tetap hampir benar semua. Aluna mematok 
harga seratus ribu untuk tugas non-eksak sementara tugas IPA, 
Fisika, Matematika dan Kimia lebih dari seratus ribu namun 
nilainya bervariasi tergantung standart berapa yang mereka 
inginkan. Tentu saja harganya semakin tinggi jika menghendaki 
nilai terbaik. 


Setiap liburan semester Aluna mendapatkan penghasilan 
yang lumayan dari menjadi 'joki' tugas di sekolahnya. Ia 
bisa membeli keperluan sekolah sendiri bahkan kebutuhan 
membiayai berobat ibunya yang sedang sakit. Ayahnya adalah 
seorang pegawai negeri di Dinas Kesehatan berpangkat 
rendah. Meski pegawai negeri namun penghasilan setiap bulan 
tidak cukup untuk kebutuhan berobat ibunya yang menderita 
Leukimia setahun belakangan ini. 
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Aluna berusia tujuhbelas tahun, ia adalah anak tunggal 
keturunan Batak dari ayahnya dan Solo dari ibunya. Kedua 
karakter suku bangsa itu menyatu di dalam dirinya. Aluna 
berwajah oval dengan hidung yang tidak terlalu tinggi dan mata 
yang biasa saja, namun gadis berambut lurus sebahu tersebut 
memiliki senyum yang sangat manis dan menyejukkan hati. 
Selain cerdas dan pandai bergaul, Aluna sangat cekatan dan 
selalu rapi dalam berbagai hal, itu sebabnya ia dijuluki 'Angel' 
di kalangan teman-temannya. Aluna selalu menjadi solusi bagi 
siswa-siswi di SMA Kusuma Bangsa untuk urusan tugas, PR dan 
menjawab soal ulangan. 


Sudah menjadi rahasia umum bagi seluruh siswa-siswi 
yang ingin nilainya bagus dan bisa mengumpulkan tugas tepat 
waktu bisa menghubungi si Angel. Tidak banyak yang tahu 
bahwa Angel sebenarnya adalah Aluna, siswa terpandai di 
kelas duabelas jurusan IPA-1 di SMA Kusuma Bangsa. Mereka 
sepertinya tidak perlu tahu siapa Angel selama tugas-tugas 
mereka beres dan mendapat nilai bagus, selama ini transaksi 
dilakukan dengan media sosmed dan email. Guru-guru di 
sekolah ini juga tidak ada yang mencurigai kegiatan 'perjokian' 
terselubung di sekolah mereka. Mereka hanya tahu tugas siswa 
dikumpulkan dan memberi penilaian. 


Aluna baru saja berbelok ke koridor sekolah yang menuju 
halaman depan. Tiba-tiba ia berhenti saat seseorang memanggil 
namanya. 

“Hai, Han. Kamu belum pulang?” Aluna tersenyum melihat 
Handoko, kekasihnya berjalan dari arah lorong lain. 

“Aku nunggu kamu, Al” Handoko terlihat sedikit 
berkeringat. 


“Kamu kenapa? Kok berkeringat gitu?” Aluna mengamati 
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wajah kekasihnya yang sudah terjalin selama dua tahun. 


“Aku habis main basket sama anak-anak sambil menunggu 
kamu, Al” Handoko menerima beberapa lembar tissue basah 
yang di sodorkan Aluna lalu mengusap wajah dan lehernya. 


Mereka berjalan beriringan sepanjang koridor sambil 
bercanda. Handoko sedikit pendiam tetapi ia adalah cowok 
yang popular di sekolah ini. Selain pintar berolah raga, aktif di 
organisasi OSIS ia juga anak dari kepala sekolah SMA Kusuma 
Bangsa ini. Siapapun mengenal Handoko yang bertubuh tinggi 
atletis dan berkulit putih bersih. Handoko memang keturunan 
darah Sunda murni dari kedua orang tuanya. 


“Ayah, menanyakan kamu kemarin: 

"Oya? Tanya apa, Han?” 

“Pengajuan beasiswa ke Fakultas Ekonomi itu sudah pasti?” 

“Iya dong. Memangnya kenapa?" 

“Kata ayah, apa kamu nggak tertarik kuliah di Fakultas 
kedokteran aja?” 

"Ha... ha... ha... Kamu aja yang jadi dokter, nanti Aku 
yang ngurus uangmu!” 

"Wah, ide yang bagus, Al. Berarti Kamu nanti yang jadi ibu 
dari anak-anakku khan?” 

“Ishh, Kamu tuh ngomong apa sih. Kita ini masih kelas 
duabelas SMA, kuliah aja belum, boro-boro mikirin anak: 


Mereka masih ngobrol sampai di parkiran sekolah. 
Handoko mengantarkan Aluna pulang dengan mobil Honda 
Brio warna merah miliknya. Mereka menikmati masa berpacaran 
dengan bahagia. Aluna tidak terlihat sangat tergila-gila kepada 
Handoko meski cowok itu sangat popular di sekolah, sehingga 
Handokopun merasa segan untuk berbuat hal yang berlebih. | | 
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lebihan. Selama berpacaran Handoko belum pernah mencium 
bibir Aluna atau berpelukan, mereka hanya bergandengan 
tangan dan berangkulan saja. 


Mereka memasuki kawasan perumahan Rindang Asri yang 
letaknya kira-kira lima kilometer dari sekolah. Rumah Aluna 
terletak di pojok blok sehingga rumah itu memiliki halaman 
yang agak luas dibanding rumah-rumah lainnya. Rumah 
sederhana bercat biru itu dibeli ayahnya dengan sistim mencicil 
tiap bulan selama duapuluh tahun. Aluna dan keluarganya telah 
menempati rumah tersebut sejak ia masih duduk di bangku 
SD. Meski sederhana namun rumah itu terlihat bersih dan asri 
karena banyak tanaman-tanaman perdu di halaman dan teras 
rumahnya. Ayahnya memang senang berkebun dan mengurus 
tanaman-tanaman tersebut sehingga tumbuh subur. 


Aluna melambaikan tangan kepada Handoko setelah 
berjanji besok pagiia akan menjemputnya lagi. Aluna tersenyum 
dan merasa puas dengan hubungannya dengan Handoko. 
la teringat pertama melihat cowok itu saat pertandingan 
Basket di GOR sekolah. Elsa, sahabatnya mengatakan bahwa 
Handoko adalah anak kepala sekolah. Sejak saat itu Aluna 
berjanji kepada dirinya untuk menjadi pacar Handoko. la tidak 
memakai cara yang merendahkan harga diri seperti cewek- 
cewek lain yang menyukai seseorang. Ia tidak perlu menitipkan 
salam atau secara terang-terangan mencari perhatian kepada 
cowok tersebut. Aluna hanya perlu sedikit info tentang lomba 
karya tulis yang diadakan oleh sebuah Universitas terkenal. 
Dengan mengambil tema olah raga, ia menghadap kepala 
sekolah bersama guru pembimbing ketika masuk semi final 
dalam perlombaan tersebut. Kepala sekolah sangat senang dan 
memberi kemudahan kepada Aluna untuk mengikuti lomba 
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tersebut. Aluna mengadakan wawancara kepada siswa-siswi 
yang berprestasi bidang olah raga di sekolah, salah satunya 
adalah Handoko. Pertemuan mereka yang pertama sudah 
dipersiapkan Aluna dengan sangat rapi dan wajar. Benar saja, 
Handoko sangat rileks dan menikmati ngobrol dengan Aluna 
yang cerdas. Ia bahkan berjanji akan mengantar Aluna saat 
penjurian dan merasa tersanjung saat namanya disebut Aluna 
sebagai sahabat yang sangat mendukungnya saat menerima 
piala juara pertama lomba tersebut. Sejak itu Handoko tidak 
pernah memalingkan wajahnya kepada cewek lain di sekolahnya 
selain Aluna. Sejak saatitu juga Aluna tidak perlu berjalan keluar 
komplek untuk naik angkot atau berpanas-panas ke sekolah 
naik sepeda. Sebenarnya ayah memiliki sebuah sepeda motor, 
namun sepeda motor itu dipakai ayahnya untuk ke kantor 
setiap harinya. Sebelum berpacaran dengan Handoko, ayahnya 
selalu mengantarkan Aluna ke sekolah sebelum berangkat ke 
kantor. Siangnya Aluna pulang naik angkot dan berjalan kaki 
memasuki kawasan komplek perumahannya. 


Aluna memasuki rumah dan terkejut saat mendapatkan 
ibunya tergeletak di lantai ruang tamu. Aluna berteriak dan 
memanggil tetangga untuk membantunya. Aluna takut ibunya 
tiada, namun pak Wawan, tetangganya mengatakan bahwa 
ibunya hanya pingsan. Dengan berurai air mata Aluna berdo'a 
dan memeluk tubuh ibunya yang lemah dan pucat ke rumah 
sakit dengan mobil salah seorang tetangganya. 


(Ya Allah, Ibu ... jangan tinggalkan Aluna saat ini, Aluna 
belum membalas semua kebaikan ibu, Aluna belum bisa 


membahagiakan ibu ...] 


Aluna duduk lemas di ruang tunggu rumah sakit. Hatinya 
begitu sedih memikirkan penyakit ibunya. la sudah mengetahui 
bahwa ibunya mengidap kanker darah atau Leukimia kronis 
sejak setahun yang lalu. Ibunya juga sudah melakukan 
serentetan pengobatan seperti kemoterapi dan mengkonsumsi 
obat-obatan setiap hari untuk menekan pertumbuhan sel 
kanker dalam darah. 


" 


“Saya pulang dulu ya, neng Al. Saya mau kembali ke kantor. 
Kang Cecep tetangganya yang baik hati mengantarkan mereka 
ke rumah sakit berpamitan. 


" 


“Iya, Kang Cecep. Terimakasih banyak sudah merepotkan. 
Kang Cecep adalah sopir sebuah perusahaan garmen. Mobil 
yang ia pakai untuk mengantarkan Aluna dan ibunya ke rumah 
sakit adalah mobil perusahaan tempatnya ia bekerja. Kebetulan 
saat itu Kang Cecep sedang pulang istirahat dan makan siang. 


"Ah, nggak apa-apa, neng Al berani sendirian? Bapak sudah 
diberitahu?" Kang Cecep menyerahkan satu tas berisi air mineral 
dan beberapa makanan kecil. 


“Bapak sebentar lagi datang, Kang. Sekali lagi terima kasih. 
Aluna menerima kantong plastik tersebut. Ia melihat ketulusan 
di mata Kang Cecep membantunya. 


Aluna meneguk air mineral dari botol. la memang sedang 
kehausan sejak pulang dari sekolah belum minum. Sambil 
menunggu ayahnya datang, Aluna menulis pesan kepada 
Handoko supaya tidak menjemputnya besok pagi karena 
ia harus menunggu ibunya di rumah sakit. Beberapa saat 
kemudian ayahnya datang dengan tergopoh-gopoh. 


“Bagaimana keadaan ibu, Al? Laki-laki setengah baya itu 
terlihat lebih tua. Sejak istrinya sakit setahun yang lalu ia harus 
bekerja keras mencari tambahan untuk pengobatan dan terapi 
yang cukup mahal. Untunglah Aluna, anak satu-satunya sangat 
pintar dan tidak merepotkannya, bahkan anaknya sering 
membantunya jika ia kekurangan dana untuk pengobatan 
istrinya. 

"Masih diperiksa dokter di dalam." Aluna menunduk sambil 
mengusap air matanya saat ayahnya duduk di samping dan 
mengelus kapalanya. 


“Kita do'akan semoga ibu baik-baik saja, Al” 


"Iya, Yah. Al takut di tinggal ibu.” Aluna berbisik lirih, namun 
ayahnya mendengar kalimat itu. Seketika ia merapatkan 
pelukannya di bahu Aluna. 


Aluna sebenarnya mengetahui bahwa penyakit ibunya 
sudah parah. Mereka seolah hanya menunggu waktu saja. 
Namun dalam hati kecil Aluna ia tidak siap jika sewaktu-waktu 
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ibunya meninggalkannya dalam keadaan masih sekolah. Ia 
ingin memberikan kebahagian kepada kedua orang tuanya. 
la ingin menunjukkan bahwa ia bisa menjadi kaya dan bisa 
membanggakan kedua orang tuanya. 


Aluna teringat saatia masih kecil. Saatitu mereka tinggal di 
rumah kontrakan di sebuah gang kecil dan kumuh. Aluna sering 
digendong ibunya berjualan lontong sayur keliling kampung, 
sementara ayahnya menjadi penjaga malam di kantor Dinas 
Kesehatan. Setiap sore ayahnya berangkat membawa bekal 
kopi dan nasi bungkus yang sudah disiapkan ibu, lalu malamnya 
ibu membuat lontong yang dibungkus plastik dan dimasak 
menggunakan kompor kayu. 


Pagi hari, ayahnya pulang dengan membawa belanjaan 
untuk membuat sayur yang akan dijual. Setelah membantu 
ibu memasak sayur dan membuat berbagai gorengan seperti 
tempe, tahu dan krupukayah segera mandi dan tidur. Sementara 
ibu bersama Aluna berkeliling kampung menjajakan lontong 
sayur. Kadang jika Aluna capek, ibu menggendongnya sambil 
membawa tas keranjang berisi makanan. Ibu tidak pernah 
mengeluh capek, meski kadang ayah terlihat memijit pundak 
ibu saat mereka sampai di rumah sore harinya. 


Baskoro Putra Lubis adalah perantau dari Medan yang ingin 
mengais rejeki di ibukota. Sejak masih muda ia mengerjakan 
pekerjaan apa saja untuk mendapatkan uang atau hanya 
sekedar untuk makan. Dari seorang kerabatnya ia diterima 
sebagai penjaga malam di sebuah kantor. Kemudian ia bertemu 
dengan Sri, anak pemilik warung nasi langganannya yang 
berjualan di pinggir jalan jika malam hari saja. Sri tambak rajin 
dan cekatan itu sering bercanda dengan Baskoro saat malam- 
malam ia membeli kopi di warung emaknya. Mereka menikah 
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dan mulai tinggal di kontrakan sampai Sri melahirkan anak 
perempuan yang diberi nama Aluna Larasati Lubis. 


Aluna sangat disayangi kedua orang tuanya. Ia dianggap 
sebagai malaikat keberuntungan bagi orang tuanya. Sejak Aluna 
lahir sedikit demi sedikit keadaan mereka meningkat, dari mulai 
ayahnya diangkat menjadi pegawai tetap sampai akhirnya 
menjadi staff administrasi di Departemen Kesehatan. Kemudian 
ketika Aluna berusia tiga tahun Baskoro diangkat menjadi 
pegawai negeri di departeman tersebut. Sri berhenti berjualan 
lontong sayur, karena mereka memutuskan mengontrak rumah 
di perumahan yang lingkungannya lebih bersih dan rumahnya 
lebih besar. 


Beberapa tahun kemudian Baskoro membeli rumah baru 
dengan sistim kredit potong gaji yang letaknya lebih dekat 
dengan jalan raya di perumahan itu juga. Rumah itulah yang 
mereka tempati sampai sekarang. Baskoro juga bisa membeli 
sebuah sepeda motor baru yang ia pakai untuk pergi bekerja 
karena jarak rumah ke kantor cukup jauh. Dengan sepeda 
motor itu ia menghemat waktu dan biaya yang lumayan. 

"Keluarga Ibu Sri Harini?” Seorang perawat menyebutkan 
nama yang sangat dikenal Aluna. 

"Ya, suster. “Ternyata Ayah telah berdiri duluan. 

"Silahkan ke ruangan dokter, Pak. Di sebelah sini.” Perawat 
tersebut menunjukkan pintu sebuah ruangan tak jauh dari 
ruang ICU rumah sakit tersebut. 

"Bagaimana keadaan Ibu, Sus?” Aluna ingin melihat ibunya, 
namun ia juga ingin mendengar penjelasan dokter tentang 
kondisi ibunya. 


“Bu Sri masih harus berada di ruang ICU untuk beberapa 
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waktu karena kondisinya kurang stabil, kalau mau masuk 
silahkan tapi mohon maaf hanya boleh satu orang. Di dalam 
sudah ada satu perawat yang menjaga. Perawat itu memberi 
penjelasan singkat, dan Aluna memilih ikut ayahnya ke ruangan 
dokter ketika tahu ada perawat yang berjaga di sana. 


“Ibu Sri mengalami kondisi Leukimia Limfoblastik Akut, 
dimana sumsum tulang terlalu banyak memproduksi sel darah 
putih, sehingga organ limfanya membengkak: Dr. Arya adalah 
dokter spesialis hematologi onkologi, yaitu dokter spesialis 
darah dan kanker. 


“Padahal istri Saya sudah pernah menjalani kemoterapi 
delapan bulan yang lalu dan sudah dinyatakan sembuh, Dok” 


“Begini, Pak. Sebenarnya yang dikatakan sembuh untuk 
penderita kanker itu kurang tepat karena sebenarnya sel kanker 
itu sendiri tidak bisa hilang dari tubuh penderita, namun sel 
kankernya hanya terkontrol. Meski sudah dinyatakan sembuh, 
namun penderita kanker sebenarnya tetap bisa kambuh lagi 
saat ada pemicunya: Dr. Arya menjelaskan dengan sabar. 


“Lalu apa yang harus kami lakukan, Dok?” Tiba-tiba Aluna 
bertanya membuat dokter yang kepalanya agak botak tersebut 
tersenyum. 


“Pertama, membuat psikologi ibumu bahagia, kedua 
menjalani terapi dan pengobatan secara rutin dan ketiga 
mendo'akan supaya semua diberi kekuatan menjalani semua 
ini” 

Aluna menjenguk ibunya setelah keluar dari ruangan 
dokter Arya. la sungguh tidak tega melihat kondisi ibunya 
yang sedang tertidur. Wajah pucat itu seolah menyimpan 


penderitaan yang sangat berat. Beberapa minggu ini ibu 
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memang terlihat murung dan Aluna sering menemukan mata 
ibunya basah. Namun Aluna hanya mendengar jawaban tidak 
apa-apa dan ibu segera berlalu dari hadapannya. Aluna hanya 
membelai tangan ibunya kemudian keluar ruangan bergantian 
dengan ayahnya. 


Tidak diduga ternyata ayahnya hanya sebentar di ruangan 
ICU dan keluar memegang handphone dan berbicara dengan 
seseorang. Sesaat kemudian ia meminta Aluna untuk tetap 
berada di rumah sakit karena ia harus ke kantor meminta izin 
kepada atasannya. 


Beberapa jam kemudian, Aluna menitikkan air mata ketika 
melihat ibunya sudah bisa tersenyum dan membelai rambutnya. 
Aluna selalu ingat pesan dokter Arya untuk membahagiakan 
ibu. la bercerita tentang prestasi dan keberhasilannya di 
sekolah dan membuat ibunya bangga. Besoknya serangkaian 
pengobatan dilaksanakan dan Aluna selalu mendampingi 
sampai sang ibu dipindah ke ruang perawatan. Kadang 
Handoko, Elsa dan Angga hadir di sore hari saat jam besuk dan 
membawakan makanan untuk Aluna. 


Seminggu lagi ujian kenaikan kelas akan berlangsung. 
Aluna tetap menjaga ibunya sambil mengerjakan tugas 
pesanan teman-temannya. Ia tersenyum karena di rumah sakit 
ini ia tidak perlu kucing-kucingan dengan guru pengajar di kelas 
untuk mengerjakan tugas pesanan temannya. Kepala sekolah 
lewat anaknya Handoko sudah memberi izin untuk menjaga 
ibunya yang sedang sakit. Aluna bahkan bisa menyelesaikan 
puluhan pesanan tugas dalam sehari selama di rumah sakit. 
Capek dan pedas matanya menatap layar komputer tidak ia 
rasakan, setelah tahu bahwa uang di rekeningnya semakin hari 
semakin bertambah banyak. 
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Aluna baru sadar jika ayahnya belum ke rumah sakit 
sampai malam ini. Besok ibu sudah boleh pulang namun harus 
tetap melaksanakan kemoterapi dan periksa rutin seminggu 
sekali sampai sel kanker di dalam darahnya dinyatakan benar- 
benar tidak aktif. Aluna melihat jam di pergelangan tangannya 
menunjukkan waktu pukul sembilan malam. Ibunya sudah 
tertidur sejak setengah jam yang lalu Kemana Ayahnya? 
Mengapa sampai malam ini ia tidak ke rumah sakit? 


Aluna melangkah ke sebuah taman yang berada di tengah- 
tengah rumah sakit. Di taman tersebut ada beberapa bangku 
semen dan dilapisi keramik berjajar rapi. Baru saja Aluna 
hendak duduk di sebuah bangku, matanya nanar melihat 
pemandangan di seberang taman. Benarkah itu ayahnya? Lalu 
mengapa ada wanita berseragam perawat memeluk lengan 
ayahnya dengan sikap sangat manja? Siapa dia? 
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Ada sesuatu yang meletup-letup di dalam hati Aluna. 
Perasaan kecewa, benci dan sakit hati bercampur menjadi satu. 
Sayang ia tidak bisa melihat wajah perawat itu dengan jelas, 
namun ia sudah merekam bentuk tubuh dan gerakan wanita 
itu di otaknya. Aluna ingin sekali menggampar wanita itu saat 
ini juga di hadapan orang banyak, namun ia selalu ingat pesan 
ibunya bahwa wanita keturunan jawa itu harus 'Mikul dhuwur 
mendhen jero' yang artinya sebagai wanita kita harus terlihat 
lembut dan sopan di hadapan orang, jika ada yang menyakitkan 
harus bisa menyimpan. 


Begitulah saking cinta kepada ibunya Aluna menahan 
diri untuk tidak melapiaskan kemarahan saat ini. Namun ia 
juga tidak mau seperti ibunya yang mungkin selama ini sudah 
mengetahui kelakuan ayahnya, namun menyimpan saja di 
dalam hatinya. Pantas saja kalau akhirnya jadi penyakit kanker. 


Aluna yang cerdas cepat memutar otak menghadapi situasi ini 
ia tidak ingin menjadi orang yang kalah. Ia di pihak ibu dan anak 
yang di khianati oleh ayahnya. 


Sambil berpikir ia berjalan kembali ke ruangan ibunya. Ia 
sudah memfoto kejadian itu meski tidak terlalu jelas karena 
cahaya lampu taman tidak begitu terang, namun ia sudah bisa 
memastikan bahwa itu benar ayahnya. Besok ia akan membayar 
biaya tambahan rumah sakit dengan uangnya. Ibunya memang 
memakai fasilitas BPJS namun ada beberapa fasilitas yang tetap 
harus di bayar secara pribadi. 


“Al, mengapa tidak bilang Ayah kalau kamu dan ibumu 
sudah pulang? Bagaimana keadaan ibu?” Siangnya Aluna 
tersenyum menghadapi sikap ayahnya yang pura-pura kaget 
dan sok perhatian. 


"Ayah nggak datang dari kemarin, ya Al urus sendiri 
kepulangan ibu: Ujar Al santai sambil membaca buku pelajaran. 


"Ya sudah, nanti biar Ayah yang mengantar ibu saat terapi 
dan kontrol ke rumah sakit.” 


Aluna merasa sangat asing dengan ayahnya sejak melihat 
dia duduk mesra dengan seorang perawat tadi malam. Ia 
harus bersabar karena seminggu lagi ia akan ujian akhir dan 
ia tidak boleh lolos mengejar ranking satu kelulusan tahun ini. 
la menyimpan rasa benci dan dendam kepada ayahnya untuk 
sementara sambil persiapan ujian. 


Selama Aluna ujian, ayahnya yang mengantar ibunya 
ke rumah sakit untuk terapi dan kontrol ke dokter Arya. 
Namun entah mengapa selama beberapa minggu ini kondisi 
ibunya semakin lemah saja. Hari terakhir Aluna melaksanakan 
ujian perasaannya sungguh sangat gelisah. Handoko yang 
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mengantarnya pulang juga merasakan kegalauan kekasihnya. 
Sesampai di rumah, tetangganya mengatakan bahwa ibunya 
dibawa ke rumah sakit. Handoko mengantar Aluna ke rumah 
sakit dan mendapati ibunya sudah tidak bernafas lagi. 


Tubuh Aluna terasa berat saat melihat tubuh kaku ibunya 
tertutup kain putih di atas tempat tidur. Handoko yang berada 
di sebelahnya segera menangkap tubuh Aluna sehingga 
tidak sampai jatuh. Hari itu terasa begitu mendung di hati 
Aluna. la tidak menyangka jika ibunya benar-benar telah 
meninggalkannya. Ia merasa belum sempat membahagiakan 
ibunya. la bahkan belum sempat membalaskan perilaku 
pengkhianatan ayahnya. 


Handoko menuntun Aluna ke ruang tunggu sambil 
menenangkan kekasihnya itu. Di koridor yang menghubungkan 
ruangan ibunya dan ruang tunggu mata Aluna menangkap 
gerakan seorang perawat yang sangat ia kenal. Sekilas Aluna 
melihat mata perawat itu meliriknya namun hanya sekejap saja. 


"Aku ke toilet sebentar, Han” Aluna berdiri dengan 
sempoyongan, ia masih merasa sedikit pusing. 


"Aku temani ya, Kamu masih lemes gitu?” Handoko juga 
ikut berdiri. 


"Nggak usah, Han. Aku bisa sendiri kok. Toiletnya nggak 
begitu jauh cuma dibalik ruang ATM ini” Aluna menunjuk 
beberapa bilik mesin ATM yang berjejer di ruang tunggu yang 
luas tersebut. 


Aluna berjalan lambat menuju toilet dan berhenti saat 
ia merasa sudah tidak terlihat oleh handoko. Aluna berjalan 
melewati ruangan piket perawat yang sedang sepi dan 
menunjukkan sebuah foto kepada seorang petugas kebersihan. 
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“Oh, ini mbak Aning. Perawat di ruang Mawar.” Petugas itu 
terlihat ramah. 


“Sudah menikah?” Aluna menyesali mengapa ia 
menanyakan pertanyaan bodoh itu, namun ia yakin bahwa 
Aning mengetahui tentang penyakit ibunya karena ruang 
mawar adalah ruang dimana ibunya dirawat. 


“Kayaknya sudah, soalnya beberapa bulan lalu dia 
melahirkan di rumah sakit ini juga. Mbak ini siapanya?” Petugas 
kebersihan itu terlihat curiga. 


“Oh, nggak apa-apa, Pak. Perawat itu mirip seperti salah 
satu anak bude Saya yang kembar. Dia di adopsi seseorang 
waktu masih bayi” Aluna segera mengarang cerita. 


“Oh, ditanyakan langsung aja, Mbak. Barangkali memang 
benar dia anaknya bude mbaknya: Petugas itu segera permisi 
melanjutkan pekerjaannya. 


Aluna masih bingung, benarkah perawat yang bernama 
Aning itu sudah punya anak? Apakah itu anak ayahnya? Apakah 
itu sebabnya sang ayah jarang berkunjung di siang hari saat 
ibunya di opname di rumah sakit ini? Aluna berjalan terburu- 
buru menuju toilet karena ada yang sangat mendesak di 
perutnya harus di keluarkan. 


“Lho, dik. Ini toilet khusus perawat dan dokter. Kalau untuk 
pengunjung toiletnya ada di dekat ATM: Seorang perawat yang 
bertubuh subur menegurnya saat ia keluar dari toilet. 


“Maaf, bu. Saya tadi mules sekali nggak tau kalau ini toilet 
khusus perawat dan dokter.” Aluna segera mencuci tangan 
dan berniat hendak keluar. Baru beberapa langkah telinganya 
mendengar perawat yang bertubuh subur tadi berbicara 
dengan temannya yang sedang membereskan kerudungnya. 
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“Iya, itu khan istri tua suaminya Aning yang meniggal. 


“Owh, pantesan Aning males-malesan ngasih obat dan 
pasang infus. Secara ya, dia khan yang piket di ruang mawar. 
Jangan-jangan sengaja biar bini tua suaminya cepet out...ha ... 
ha... ha...? 


Aluna segera keluar toilet dengan langkah gontai. Ternyata 
benar perawat yang bernama Aning itu adalah istri simpanan 
ayahnya. Pantas saja selama ini ayahnya selalu mengeluh biaya 
pengobatan ibu sangat mahal dan ini dan itu. Selain sering 
mengaku mencari lemburan ia juga sering tidak pulang dengan 
alasan membantu mengerjakan proyek supaya mendapat 
tambahan penghasilan. Ternyata dia membiayai persalinan 
istri mudanya dan menghidupi keluarga barunya. Aluna tidak 
menyangkal bahwa ayahnya yang keturunan Melayu deli itu 
bertubuh tinggi dan atletis. Meski tidak terlalu tampan dan 
tidak muda lagi ia tergolong laki-laki yang necis dan rapi. 
Mungkin dengan senjata itulah ia berani menggoda Aning dan 
diam-diam menikahinya sampai memiliki anak. 


Setelah beberapa minggu kematian ibunya, sang ayah 
mulai jarang pulang. Pengumuman kelulusan dan piagam 
peringkat satu justru disembunyikan Aluna dari ayahnya. 
Aluna segera mencari data tentang perawat rumah sakit yang 
bernama Aning sebelum ia berangkat ke UNDIP Semarang 
untuk kuliah di Fakultas Ekonomi. Aluna meminjam motor Elsa 
untuk mengamati alamat yang ia dapatkan. Dari balik rimbunan 
perdu ia melihat sendiri ayahnya membonceng perawat itu 
berangkat kerja. Seorang bayi dalam gendongan wanita tua 
mengiringi kepergian mereka kemudian masuk rumah dan 
menutup pintu. Rumah setengah jadi itu terlihat sepi kembali. 


Malamnya Aluna mendengar ayahnya seperti sangat panik 
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setelah menelpon seseorang. Kemudian dengan terburu-buru 
ia pergi. Aluna tersenyum di dalam kamarnya sambil memeriksa 
barang-barang yang akan ia bawa ke Semarang besok. Binatang 
itu pasti telah menggigit salah satu dari penghuni rumah. Dan 
hari-hari selanjutnya siapa yang akan tergigit Aluna sudah tidak 
peduli karena besok pagi-pagi Handoko akan menjemputnya 
ke stasiun kereta api. 


Pagi-pagi sekali bahkan matahari belum tampak, hanya 
semburat jingga di ufuk timur, Aluna mendengar suara mobil 
Handoko. Mereka segera meluncur menuju stasiun kereta api. 


"Kamu akan selalu menjadi Alunaku bukan?” Handoko pagi 
itu terlihat agak tegang. 


"Tentu saja, Han. Kita akan merancang masa depan mulai 
hari ini. Kamu harus menjadi dokter yang hebat dan Aku akan 
menjadi bisniswoman yang sukses lima tahun lagi!” Aluna 
tersenyum penuh arti. 


Mereka berpelukan cukup lama, meski sebenarnya Aluna 
tidak terlalu menginginkan pelukan itu. Aluna masih tersenyum 
setelah kereta membawanya menuju ibukota jawa tengah 
dimana ia akan menuntut ilmu dengan fasilitas beasiswa dan 
kesempatan ini akan ia manfaatkan sebaik-baiknya. Ia merasa 
pelukan tadi adalah ungkapan terima kasih kepada Handoko 
yang sudah menemaninya, mengantarnya kemana-mana dan 
memuluskan jalannya meraih beasiswa yang ia harapkan dari 
sekolah lewat rekomendasi ayah Handoko yang juga kepala 
sekolah SMA Kusuma Bangsa. Good bye Han ... 


Matahari telah tenggelam beberapa jam yang lalu berganti 
dengan malam dengan sinar bulan purnama nan indah. Sinar 
lampu terang benderang sepanjang jalur kereta api memasuki 
kota Semarang. Tepat pukul delapan malam kereta api sampai di 
stasiun Tawang yang memiliki bangunan yang sangat historik. 


Aluna melangkah pelan kearah pintu keluar stasiun 
Tawang. Matanya berputar menikmati suasana stasiun yang 
tidak terlalu ramai bahkan ada rasa teduh dan syahdu. Suasana 
stasiun yang bersih dan rapi dengan sentuhan modern pada 
deretan pertokoan dan cafe di sepanjang ruang tunggu 
penumpang. Ditengah-tengah ruang tunggu penumpang 
terdapat panggung kecil pertunjukan seni tradisional gamelan 
yang melantunkan tembang-tembang tradisional jawa campur 
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sari yang terdengar sangat syahdu dan membuat damai bagi 
para penumpang yang menunggu kereta atau baru datang dari 
kota lain. 


Aluna harus menolak beberapa laki-laki yang menawarkan 
jasa taxi, ojek maupun becak. la sudah memesan akomodasi 
dan transportasi melalui aplikasi Traveloka sehingga ia tinggal 
menemui sopir kendaraan yang menjemputnya di luar stasiun. 
Sesampai di luar, Aluna melihat seorang laki-laki membawa 
papan kecil namun menggunakan huruf tebal dan mudah di 
baca bertuliskan ‘ALUNA JKT" la segera mendekati laki-laki yang 
mengangkat papan nama tersebut. 


“Mas Joko dari Traveloka?” Mereka telah melakukan 
konfirmasi saat Aluna masih di dalam kereta sebelum sampai 
di stasiun tadi. 


"Ya betul. Mbak Aluna ya” Laki-laki itu menjawab dengan 
bahasa Indonesia yang medok. 


“Ilya” Aluna merasa lega. 


“Mobilnya di parkiran, mari Saya bawakan kopernya, Mbak.” 
Mas Joko segera membawa koper besar dan sebuah tas menuju 
tempat parkir di ikuti Aluna di belakangnya. 


Sesaat kemudian mobil Avanza warna hitam metalik itu 
meluncur dijalan raya melewati Kota Lama yang mengagumkan. 
Mata Aluna tidak berkedip menikmati pemandangan deretan 
bangunan tua yang indah meski sebagian kurang terawat. Di 
sisi lain terdapat taman yang bertabur lampu dan cafe-cafe 
yang bertebaran sepanjang taman. Aluna berjanji suatu hari 
nanti ia akan berkunjung ke Kota Lama itu lagi dan menikmati 
keindahan nuansa zaman belanda sepuas-puasnya. 


“Dari Jakarta jam berapa tadi, Mbak?” Mas Joko yang ramah 


membuka pembicaraan setelah mereka meninggalkan Kota 
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Lama. 


"Jam delapan pagi, Mas. Kota Semarang ternyata indah 
banget ya” Aluna memang menikmati suasana yang berbeda 
dari tempat asalnya. Di Jakarta juga ada Kota Lama, tapi 
nuansanya sedikit berbeda dari Kota Lama yang ada di 
Semarang. Mungkin karena di dalam diri Aluna ada darah jawa, 
sehingga suara gamelan dan suasana tradisional jawa sangat ia 
sukai. 


“Oiya, Mbak. Apalagi kalau Mbak e melihat Semarang 
dari wilayah Semarang atas, seperti Bukit Gombel atau Bukit 
Manyaran, waaah...pemandangan kota Semarang di malam 
hari bagus sekali. Mas Joko ternyata pintar promosi juga. 


Mereka memasuki jalan toll dan benar saja, saat memasuki 
kawasan Bukit Gombel Aluna begitu takjub menyaksikan kota 
Semarang yang bertabur lampu di malam hari. Meski cuma 
lewat sepanjang jalur toll, namun pemandangan itu sangat 
mengagumkan bagi Aluna yang jarang bepergian ke kota-kota 
lain. Selama hidupnya ia jarang melakukan perjalanan, meski ia 
sering melihat tempat-tempat yang menarik di internet, namun 
menyaksikan dengan mata sendiri ternyata lebih memuaskan. 


Mobil mereka keluar di pintu toll Tembalang dan melaju 
melewati kampus-kampus dan deretan pertokoan. Lima belas 
menit kemudian mobil berhenti di depan sebuah bangunan 
seperti hotel namun tidak ada tulisan hotel di halamannya. 
Ternyata tempat itu adalah sebuah guest house terlihat dari 
sebuah papan bertuliskan Amelia Guest House di dinding 
sebelah kanan sebelum memasuki bangunan tersebut. 

Seorang wanita setengah baya menyambut kedatangan 
Aluna dengan ramah. la menanyakan beberapa hal sehubungan 
dengan paket perjalanan yang telah di pesan Aluna sebelum 
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ia berangkat dua hari yang lalu dan meminta KTP Aluna untuk 
proses administrasi. Atas saran guru BK di SMA Kusuma Bangsa 
Aluna memang memesan paket akomodasi dan penginapan 
dengan aplikasi sehingga ia tidak perlu repot memesan taxi 
online dan mencari penginapan sendiri karena memang Aluna 
belum pernah ke Semarang sebelumnya. 


“Selamat malam, Mbak Aluna. Saya Amy yang menangani 
perjalanan Mbak Aluna dari Jakarta sampai Semarang. Selamat 
datang di kawasan UNDIP kampus dua Tembalang. Mbak 
Aluna akan menginap di guest house ini selama tiga hari 
atau bisa diperpanjang sampai tahap registrasi mahasiswa 
selesai dan Mbak Aluna sudah mendapatkan tempat kos atau 
asrama mahasiswa. Bagaimana perjalanannya?” Mbak Amy 
berperawakan langsing tetapi tidak terlalu tinggi. Menurut 
Aluna wanita ini sangat baik dan sabar, mungkin karena 
memang pekerjaannya menuntut dia harus menyenangkan 
customer. 


“Iya Mbak, perjalanan Saya sangat menyenangkan. 
Terimakasih sudah membantu Saya. 


Mbak Amy mengembalikan KTP Aluna dan menyerahkan 
sebuah kunci. Setelah itu ia meminta Mas Joko yang masih 
menunggu di ruangan itu untuk membawakan koper Aluna 
ke kamar 35 yang terletak di lantai dua bangunan tersebut. 
Setelah melewati lorong pendek dan naik ke lantai dua melalui 
tangga datar yang berputar di dekat taman, Mas Joko berhenti 
di depan pintu kamar yang bertuliskan angka 35. Aluna segera 
membuka kamar tersebut di iringi Mas Joko yang meletakkan 
koper dan tas Aluna di sudut kamar. Aluna mengeluarkan satu 
lembar duapuluh ribuan dan menyerahkan kepada Mas Joko 
lalu laki-laki itu segera pamit setelah mengucapkan terima 
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kasih. 


Kamar ini tidak luas, namun nyaman. Sebuah tempat tidur 
berukuran besar dengan bed cover berwarna putih bersih dan 
sebuah meja di sisi kanan kirinya membuat ruangan terlihat rapi. 
Sebuah rak dan cermin besar di sisi lain dinding kamar serta 
televisi berukuran 21 inchi di atasnya bahkan lebih mewah dari 
kamar Aluna di rumah. Aluna membuka tirai dan menggeser 
pintu, ternyata ada balkon yang cantik dengan satu set kursi 
dan meja dari rotan menghadap tepat ke taman yang berada di 
tengah-tengah bangunan. Gadis itu menikmati pemandangan 
taman yang temaram sejenak lalu kembali masuk ke dalam 
tanpa menutup pintu membiarkan udara malam yang sejuk 
dan segar memasuki kamar. la merebahkan tubuh penatnya 
dan sejenak membayangkan ayah dan selingkuhannya. Ia tidak 
sempat pamit saat berangkat karena ayahnya tidak pulang 
semalam. Sebenarnya sang ayah sudah tahu bahwa hari ini 
Aluna akan berangkat ke Semarang. Aluna merasa ayahnya 
tidak peduli dengannya, ia bahkan tidak pernah sedikitpun 
menyinggung-nyingung bagaimana apalagi memberi uang 
saku kepada Aluna, meskipun ia tahu bahwa Aluna kuliah 
karena beasiswa dan mendapat transportasi dari sekolah. 
Biarlah ayah mengurus sendiri hidup yang sudah dipilihnya, 
Aluna menghela napas panjang dan menebak-nebak seperti 
apa masa kuliah yang akan dilaluinya. 


Keesokan harinya, Aluna sudah siap akan ke kampus 
yang jaraknya sekitar lima ratus meter dari guest house ini. Ia 
berencana akan berjalan kaki saja sambil melihat-lihat situasi. 
la sudah menandai tempat-tempat tertentu melalui aplikasi 
google map seperti warung makan, supermarket dan klinik 
kesehatan. Aluna tampak segar dengan setelan celana dan 
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blouse warna hijau army dengan vest putih. Karena akan 
berjalan kaki, ia memilih mengenakan sneaker dan tas ransel 
untuk membawa berkas-berkas dan laptop. 


Saat berada di ujung tangga yang menghadap taman, 
seorang cowok seusianya berdiri sambil memegang gawai 
di tangannya. Cowok berkulit putih itu sepertinya juga calon 
mahasiswa yang akan mendaftar ulang juga. 

“Mau daftar ulang di UNDIP juga?” Cowok itu menyapa saat 
melihat Aluna hendak berjalan menuju lorong. 

"Iya, Kamu juga?" 

“Iya, Kita bareng aja Mbak, mau nggak?” 

“Owh, baiklah. Tapi kita harus berangkat sekarang biar 
nggak kesiangan” 

“Kita naik mobil kok, Saya Dany di Fakultas Ekonomi. Kita 
tunggu teman Saya sebentar ya.” 

"Ok, Saya Aluna, Fakultas Ekonomi juga” Mereka 
bersalaman. Dany sepertinya memang orang jawa tulen jadi 
selalu memanggil mbak meski sebenarnya mungkin mereka 
seumuran. 


"Mbak Aluna dari mana tow?” 
“Jakarta, panggil Saya Al aja.” Aluna tersenyum. 
“Oh, Ok Al ... Saya dari Salatiga: Dany juga ikut tersenyum. 


Tak berapa lama dua orang remaja seusia mereka muncul 
dari lorong di seberang taman. Mereka terburu-buru mendekati 
Dany dan Aluna. 

“Lily kilo sing suwe dandane, Dan.” Cowok yang baru datang 
itu tertawa. 


“Ora ding. Alex ngapusi ... ” Cewek di sebelahnya cemberut 
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lucu. 


“Temen-temen, kenalin ini Aluna dari Jakarta. Al ini di 
fakultas Ekonomi juga, sama dengan kita” Dany mengenalkan 
Aluna kepada kedua temannya. 


Aluna menjabat tangan kepada Alex dan Lily lalu mereka 
berempat berjalan beriringan menuju tempat parkir mobil 
melalui jalan samping yang langsung menuju halaman guest 
house. Di dalam mobil Aluna tersenyum sambil mengamati 
teman-teman barunya yang bermata sipit. la tahu bahwa 
mereka pasti keturunan Tionghoa namun ia merasa heran 
ternyata mereka sangat ramah dan njawani sekali. Dany dan 
Alex sangat lucu dan sedikit kekanak-kanakan, sementara Lily 
agak pendiam dan pemalu. 


la juga memiliki teman keturunan Tionghoa di Jakarta, 
namun teman-temannya tersebut tidak terlalu ramah, bahkan 
mereka memilih dengan siapa akan berteman, secara memang 
mereka berasal dari kalangan ekonomi atas, jadi ada kesan 
angkuh dan tidak mau membaur dengan siswa-siswa lain. 
Mungkinkah ia bisa berteman dengan mereka? 


ie 


t 


Aluna telah berada di Semarang selama dua bulan. Masa 
orientasi mahasiswa baru telah ia laksanakan dengan biasa 
saja. la bersahabat dengan Dany karena kebetulan mereka 
satu jurusan di Management Industri, sementara Lily dan 
Alex di jurusan Akuntansi. Aluna menolak dengan halus saat 
Lily menawarinya tinggal di kos-kosan yang lebih bagus dan 
nyaman secara gratis untuk menemaninya, karena orang tuanya 
sudah membayar kos-kosan tersebut selama satu tahun. Aluna 
memahami bahwa orang tua Lily adalah pedagang yang cukup 
kaya di daerahnya. la tidak ingin menjadi benalu di tempat kos 
Lily meski sebenarnya gadis itu berniat baik. 


Saat ini ia tinggal di sebuah asrama mahasiswa yang 
lokasinya sedikit lebih jauh dari guest house yang ia tempati 
saat pertama datang di kota ini. Asrama mahasiswa yang ia 
tempati mirip seperti kos-kosan namun memiliki kamar-kamar 
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yang lebih banyak. Aluna menempati satu kamar berukuran 3 
x 5 meter persegi yang terbagi menjadi dua ruangan. Di ruang 
bagian depan sudah ada tempat tidur, almari dan sebuah 
meja belajar lengkap dengan dua buah kursi lipat. Di ruangan 
berikutnya adalah kamar mandi dan dapur kecil yang cukup 
untuk memasak dan menyimpan barang-barang lain seperti 
sepatu, tas dan koper. Aluna sudah membeli kompor listrik dan 
magic com ukuran sedang meski sebenarnya ia tidak terlalu 
suka memasak. Warung-warung di sekitar asrama menjual 
berbagai makanan yang murah dan enak sehingga ia hanya 
butuh kompor untuk membuat minuman panas dan magic 
com untuk memasak nasi dan memanaskan makanan. 


Di belakang ruang kedua ada sebuah jendela dan pintu 
keluar dan disana terdapat balkon berukuran satu setengah 
meter dengan dinding pagar semen. Dari jendela inilah udara 
bebas bisa masuk ke kamar Aluna. Di balkon itu ia menjemur 
pakaian dan menanam beberapa tanaman kegemarannya 
seperti tanaman tomat, stroberry dan siada air dengan 
sistim hidroponik yang di susun rapi dalam sebuah rak kayu. 
Aluna meletakkan sebuah meja kecil dan bangku lipat untuk 
menikmati senja sambil minum coklat hangat kesukaannya di 
balkon tersebut. 


Aluna menikmati kehidupan yang bebas di asrama sendiri 
meski dengan fasilitas sederhana tanpa TV, AC dan mesin cuci 
seperti kos-kosan milik Lily, sahabatnya. Ia bisa menonton film 
atau musik dari laptop dan mengenakan tangtop sexy apabila 
cuaca terasa panas di dalam kamarnya. Aluna adalah gadis yang 
rajin dan pandai mengatur ruangan. Meski kecil namun kamar 
kos gadis itu terlihat rapi dan luas karena penempatan barang- 
barang yang sangat teratur. 
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Di malam-malam hari libur ia tidak terlihat ceria seperti 
teman-temannya yang pulang kampung. Aluna hanya 
bisa memandang teman-temannya menyandang tas dan 
melambaikan tangan. Aluna tidak merasa sedih bahkan tidak 
ada keinginan sedikitpun untuk pulang ke Jakarta. la sudah 
memastikan untuk meninggalkan Jakarta, meninggalkan 
ayahnya dan meninggalkan kegetiran hidupnya. la merasa 
tenang dan damai di kota ini. la bisa berjalan-jalan ke tempat- 
tempat hiburan bersama teman-temannya atau kadang 
sendirian saja. 


la masih sering berbicara via video call dengan Handoko 
dan Elsa, sahabatnya di masa SMA. Handoko saat ini berada di 
Bandung dan kuliah di Fakultas Kedokteran UNPAD, sementara 
sahabatnya Elsa kuliah di Fakultas Sastra Inggris di UI. 


(Ting ...) 
sebuah notifikasi terdengar dari gawai milik Aluna yang 
terletak di meja belajar. 


[Apa kabar, Al. Kok lama nggak WA) sebuah pesan dari 
Handoko. 


(Hai, Han. Kabar baik. Maaf Han, akhir-akhir ini Aku sibuk 
ikut bisnis kecil-kecilan. Doakan Aku ya semoga bisnis ini 


sukses. | 


Aluna merasa heran pada dirinya sendiri, mengapa setelah 
tiga bulan berpisah dengan Handoko ia tidak sedikitpun merasa 
rindu kepada cowok itu. Apa itu artinya ia tidak mencintai 
Handoko? Aluna menggelengkan kepalanya karena bingung 
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dengan hatinya sendiri. 


(Hebat, emangnya kamu bisnis apa, Al?) 
(Aku menjual minuman dalam kemasan) 


(Siplah, semoga bisnismu berkembang dan penjualannya 


sampai ke Bandung.| 


Handoko memasang emoticon tertawa dan ciuman mesra. 


Aluna membalas dengan mengirim emoticon berbentuk 
hati dan segera mengakhiri percakapan ini. la segera membuka 
aplikasi web miliknya dan tersenyum cerah saat mendapati 
notifikasi pemesanan pruduk yang dijualnya. Ya, Aluna memulai 
penjualan produk reseller minuman yang sedang ngetren untuk 
kawula muda saat ini. Ia tidak perlu berjalan kemana-mana 
cukup dengan duduk di depan laptop dan menjalankan bisnis 
dari sana. Baru sebulan saja Aluna sudah menjual ratusan botol 
minuman karena ia sangat pintar membuat iklan dan konten 
promosi yang tersebar di media sosial. 


Bukan Aluna yang cerdas jika tidak dapat mencari uang 
tambahan untuk memperkaya dirinya sendiri. la tetap membuka 
bisnis lamanya yaitu 'joki tugas: Di kampus perjokian sudah ada 
sejak dulu, mulai tugas kuliah, proposal bahkan skripsi. Aluna 
memang baru mulai menjadi joki dalam sebulan ini, karena 
ia sendiri masih merupakan mahasiswa baru di kampus ini. 
Pengguna jasanya masih terbatas sesama mahasiswa semester 
satu saja. 

"Dik, kalo mau jadi pahlawan jangan nyerobot rejeki 
orang dong!” Seorang gadis berkerudung mendekatinya dan 
membisikkan kata-kata yang menyakitkan di telinga Aluna pagi 
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itu di lorong kampus. 


“Maksudnya apa ini, Mbak?” Aluna mengetahui gadis itu 
adalah kakak tingkatnya. 

“Kalo mau jadi joki ya terima job yang satu jurusan aja 
dong, permintaan dari jurusan lain jangan di terima, serakah 
amat sih” Gadis berkerudung ungu itu segera berbelok ke 
lorong lain setelah mengucapkan kata-kata tersebut. 


Aluna tetap berjalan menuju perpustakaan sambil berpikir. 
la sengaja tidak ikut Lily, Dany dan Alex ke Transmart karena 
ia harus ke perpustakaan. Pesanan dari seorang mahasiswa 
semester empat dari jurusan Akuntansi bernama Sisca, 
yang juga sepupu dari Lily, untuk membuat analisis laporan 
keuangan sangat menantang. Aluna sudah browsing materi itu 
namun untuk lebih meyakinkan ia harus melihat sendiri contoh 
tugas tersebut di perpustakaan. Sisca adalah kakak tingkat 
Lily di jurusan Akuntasi. Lily yang merekomendasikan dirinya 
mengerjakan tugas tersebut, karena baru tiga bulan berteman 
dengan Aluna, Lily sudah tahu bahwa gadis itu sangat cerdas 
dan bisa di andalkan. 


Aluna tersenyum sambil menutup beberapa jenis laporan 
yang di ambil dari rak buku. Ia sudah merekam semua materi 
yang ada di dalamnya. la membayangkan bagaimana Sisca 
akan berteriak bahagia setelah mengetahui hasil tugasnya. la 
akan memastikan bahwa siapapun yang biasanya memesan 
tugas kepada kakak tingkat berkerudung ungu tadi akan segera 
meninggalkannya. 

Seminggu kemudian Aluna harus begadang beberapa 


malam mengerjakan pesanan tugas kakak tingkat dengan tema 
yang hampir sama dengan milik Sisca. la berpakaian terbaik 


dan tersenyum manis berjalan bersama Dany, Alex dan Lily saat 
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melewati koridor Jurusan Akuntansi. la bukannya tidak melihat 
lirikan kebencian dari kakak tingkat yang mendampratnya dulu 
di lorong tersebut. Aluna berharap kakak tingkat yang belum ia 
ketahui namanya itu tidak berani mendampratnya lagi. 


“Setelah ini kita ke Cafe Cemara, oke” Alex tersenyum 
penuh arti kepada teman-temannya. 


“Lho, Alex ulang tahun?” Aluna tersenyum sambil 
membereskan buku-buku di meja perpustakaan yang 
berserakan setelah mereka mengerjakan tugas mata kuliah 
umum Ekonomi Dasar. Mereka memang mengambil mata 
kuliah tersebut bersama-sama, karena semua mahasiswa di 
Fakultas Ekonomi akan mendapatkan mata kuliah tersebut. 
Bekerjasama dengan Aluna tentu sesulit apapun bisa mereka 
selesaikan dengan cepat. 


“Hmm, Aku tahu. Pasti kalian mau merayakan 'itu' yaa ...: 
Dany tersenyum penuh rahasia disambut senyum malu-malu 
Lily dan Alex. 


"Owh, jadi kalian jadian ... selamat yaaa ...” Aluna berbisik 
namun tetap saja beberapa orang yang berada di dekat mereka 
menoleh. 


Mereka segera cepat-cepat keluar dari perpustakaan atau 
kena tegur pengawas perpustakaan yang berwajah garang 
dan berkacamata tebal karena membuat keributan di dalam 
ruangan. Sesampai di luar mereka tertawa sepuas-puasnya. 
Namun baru beberapa langkah mereka segera terdiam karena 
seorang dosen pria berbadan gemuk berkepala agak botak 
berjalan menuju kearah mereka bersama dengan kakak tingkat 
berkerudung! 


“Ini yang bernama Aluna Larasati, Mas” Kakak tingkat 
tersebut menunjuk kearah Aluna. 


Alina Qiya | 55 


j 
| 


1 
A 
Nu 


/ 


In 


“Oiya, Saya ingat Kamu, mahasiswa yang kemarin 
mendaftar ikut proyek Student Company, bukan?” Aluna jadi 
teringat nama dosen tersebut adalah pak Darius. la memang 
belum pernah di ajar oleh pak Darius, namun ia tahu dosen 
itu yang membimbing program Student Company di Fakultas 
Ekonomi ini. 


“Maaf, ada apa ya?" Sebenarnya Aluna sudah bisa meraba 
apa yang terjadi dari kehadiran kakak tingkat tersebut. 


“Mari ikut ke ruangan Saya” Dosen laki-laki itu menunjuk 
sebuah ruang yang terletak tak jauh dari perpustakaan dan ada 
papan bertuliskan RUANG DOSEN. 


“Kalian boleh duluan ke Cafe Cemara, nanti Aku menyusul” 
Dany, Alex dan Lily terlihat sedikit tegang, namun tidak 
dengan Aluna. Wajahnya terlihat datar dan tidak menunjukkan 
ketakutan sedikitpun. 


“Kita nunggu kamu, Al” Dany mengangkat jempolnya. 
Mereka bertiga segera duduk di bangku yang terdapat di luar 
ruang dosen. 


“Baiklah” Aluna segera memasuki ruangan pak Darius. 
Ruangan yang tidak terlalu luas. Pak Darius mempersilahkan 
Aluna duduk di kursi tamu yang ada di bagian depan ruangan. 


“Begini, Saya mendapat laporan bahwa Kamu yang 
mengerjakan tugas beberapa mahasiswa di kelas Saya, apakah 
itu benar?” Pak Darius terlihat santai sementara wajah kakak 
tingkat di sebelahnya sangat menyedihkan. Tampak jelas sinar 
kebencian di matanya. 

“Memang Dia yang mengerjakan tugas-tugas itu, Mas” 
Kakak kelas menjawab dengan cepat. 


“Diamlah Hesti, Mas ingin mendengar jawaban dari Aluna 
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sendiri.” Ternyata ia bernama Hesti. 


"Saya baru semester satu, Pak. Mana mungkin Saya bisa 
mengerjakan tugas kakak tingkat semester tiga? Saya khan 
belum pernah belajar mata kuliah tersebut. Apakah mahasiswa 
Bapak yang mengatakan bahwa Saya yang mengerjakan" Aluna 
tersenyum sambil memasang wajah innocent. 


“Saya belum menanyakannya, tetapi hasil penilaian tugas 
mereka benar semua, padahal soal mereka berbeda-beda. Ini 
yang mencurigakan: Pak Darius juga terlihat bingung. 


“Dia bohong, Mas. Saya yakin Dia yang mengerjakan: 
Hesti semakin emosi mendengar jawaban Aluna. “Sudahlah, 
Hesti. Tuduhanmu memang tidak masuk akal. Besok akan Mas 
tanyakan sendiri kepada teman-temanmu? 


Aluna segera pamit dan meninggalkan ruangan tersebut. 
Wajahnya tetap tersenyum sangat manis, namun sebenarnya 
hatinya sedang bergolak hebat. Ia sangat ingin meremas wajah 
Hesti saat itu juga, namun sekali lagi otak cerdas Aluna cepat 
berpikir untuk mencari jalan yang lebih menyakitkan untuk 
membalas perlakuan Hesti kepadanya hari ini. 


Aluna menemui ketiga temannya yang masih menunggu 
di luar ruangan. Mereka segera meninggalkan ruang dosen 
dan sesuai perjanjian di perpustakaan mereka menuju Cafe 
Cemara. Cafe Cemara adalah sebuah Cafe dengan konsep 
alam yang terletak tak jauh dari kampus. Mereka memerlukan 
waktu sepuluh menit saja dengan mobil untuk sampai ke sana. 
Dari pelataran parkir sudah terasa suasana alam yang teduh 
dengan pepohonan di sekitar cafe tersebut. Mereka memilih 
sebuah bangku yang terletak di dekat pagar yang menyajikan 
pemandangan pegunungan Ungaran yang sejuk. 
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“Jadi sejak kapan kalian ...” Aluna menggantung 
kalimatnya ketika melihat Alex dan Lili terlihat sangat mesra di 
bangku yang berhadapan dengannya. 


“Hahaha ... Mereka itu sebenare udah saling suka sejak 
SMA, Al. Cuma baru sekarang aja Lily berani pacaran, kalo dulu 
dia takut sama papine!” Dany menjelaskan dengan menahan 
tertawa. 


“Huuu ... ojo sok tau, koe Dan!" Lily tersenyum malu. 


“Iyaa, emang dulu Aku udah nembak dia, tapi dia ndak 
mau, soale belum boleh pacaran sama papine. Nah sekarang 
sebenere juga belum boleh, tapi khan papine ndak tau” Alex 
berbicara dengan logat medok tapi terasa agak aneh di telinga 
Aluna. 


“Yang penting sekarang kalian sudah jadian, selamat 
ya” Aluna tersenyum menyaksikan ketiga temannya yang 
keturunan tionghoa ini. 


“Al, tadi itu kakak kelas dan pak Darius urusan apa sih? 
Kok sampe bawa-bawa Kamu segala?” Alex dan Dany memang 
tidak tahu kalau Aluna sering menerima job mengerjakan tugas 
kuliah. 


“Nggak tau tuh, Aku juga bingung. Udahlah nggak 
penting!” Aluna tersenyum sambil menatap Lily yang secara 
samar mengangguk seolah paham bahwa kedua teman mereka 
tidak perlu tahu masalah ini. 


Mereka menikmati makan siang dengan menu dimsum dan 
bebek asam manis. Aluna memesan gado-gado karena tidak 
terlalu suka dengan makanan oriental yang teman-temannya 
pesan. Satu jam kemudian mereka telah selesai dan memanggil 
seorang pelayan untuk melakukan pembayaran. Ketika pelayan 


datang membawa tagihan, masing-masing temannya melihat 
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dan mengeluarkan uang sesuai dengan makanan yang mereka 
pesan tanpa rasa sungkan atau malu-malu. Untunglah Aluna 
cepat tanggap dan segera mengeluarkan uang seperti yang 
dilakukan teman-temannya. Aluna menyadari bahwa meski 
mereka baik namun sepertinya benar kata orang-orang bahwa 
meski sudah lama keturunan Tionghoa ada di negeri ini namun 
kebudayaan dan kebiasaan dari negeri mereka tetap tidak 
luntur. 


Selama tiga bulan berteman dengan mereka memang 
baru kali ini Aluna ikut makan bersama teman-temannya yang 
keturunan Tionghoa ini. Yang pertama mereka sering makan 
di rumah makan masakan Cina, karena sebagai umat muslim 
ia tidak boleh makan daging babi, maka ia memilih tidak ikut 
dengan mereka. Yang kedua, mereka sukanya ke cafe atau 
rumah makan yang bergengsi dan tentu saja harganya mahal. 
Aluna bukannya tidak mampu untuk membeli makanan mahal, 
uang tabungannya masih cukup bahkan untuk membiayai 
hidupnya sampai tamat kuliah, namun lidahnya lebih suka 
makanan tradisional dan sayur-sayuran. Selain itu ia harus 
hemat karena orang tuanya bukanlah orang kaya bahkan 
ayahnya tidak pernah mengiriminya uang. 

la hanya merasa aneh saja, cara mereka berteman seperti 
tidak tulus dan perhitungan soal uang, padahal selama ini 
Aluna yang lebih banyak mengerjakan tugas-tugas kuliah yang 
mereka kerjakan bersama tidak pernah hitung-hitungan, ia 
ikhlas membantu teman-temannya. Aluna merasa tidak seperti 
teman-temannya SMA, Elsa, Angga, apalagi Handoko. Sebagai 
pacar Handoko tidak pernah membiarkan Aluna mengeluarkan 
uang sepeserpun saat mereka makan diluar. Tetapi yang barusan 
ia lihat, Lily dan Alex yang sudah berpacaran saja membayar 
sendiri-sendiri makanan yang mereka pesan. Ya ampun!. 
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Aluna masih merasa tidak nyaman dengan teman- 
temannya meski ia sudah sampai di asrama. la juga memikirkan 
bagaimana caranya membalas sakit hatinya kepada Hesti. 
Aluna masih berbaring di tempat tidur namun matanya nanar 
menatap langit-langit kamar. 


(Urusan teman-teman sebaiknya tidak perlu dipikirkan, Al. 
Kamu akan lebih kaya dari mereka dengan usahamu sendiri. 
Kamu akan lebih hebat dari mereka karena tidak menggunakan 
uang dari orang tua. Kamu lebih segalanya dari mereka, Al! 
Jangan tinggalkan mereka. Percayalah, mereka akan berguna 


saat Kamu lulus nanti.) 


Bathin Aluna selalu berkata sesuatu yang menguatkan 
dirinya. 

Tiba-tiba ia berdiri dan meraih gawai yang ia letakkan di 
atas meja. Matanya mencari-cari sesuatu dan tersenyum saat 
mendapatkan yang ia cari. 


Pukul delapan Aluna sudah melangkah sepanjang koridor 
menuju kelas Statistika Ekonomi dan bisnis | dengan Bu Anita. 
la sangat menyukai mata kuliah ini karena sang dosen yang 
cantik dan cerdas itu selalu memujinya ketika ia menjawab 
pertanyaannya dengan benar. 


Beberapa hari ini ia merasa sangat bahagia karena pak 
Darius sudah menemuinya dan meminta maaf karena Hesti, yang 
ternyata kekasihnya, sudah berbohong kepadanya dan secara 
diam-diam mencuri file dari laptop miliknya. la mengatakan 
bahwa teman-teman Hesti sebenarnya justru meminta Hesti 
yang mengerjakan tugas-tugas mereka dan membayar 
dengan harga mahal. Tuduhan bahwa Hesti memanfaatkan 
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kedekatannya dengan pak Darius belum membuat Aluna puas 
dengan pembalasannya. 


Sore harinya Aluna tersenyum saat membaca chat yang ia 
kirimkan kepada seseorang. 


[Saya mau dong kunci jawaban soal Mid-Semester) 
(Wah, kalo itu mahal) 
(500 ribu deh, kalo bisa.) 


(Oh, baiklah. Saya usahakan ya. Tunggu sampai besok] 


Memasuki Mid-Semester beberapa mahasiswa kakak 
tingkat memintanya mengerjakan guizz dan hasilnya bagus 
semua. Aluna seperti bermain-main dengan otaknya yang 
cerdas. Karena sering mengerjakan tugas-tugas mereka 
ia seolah memahami mata kuliah ini dengan baik. Aluna 
cukup stand by di perpustakaan dengan komputer saat ujian 
dimulai dan menunggu kiriman soal dari kakak tingkat yang 
membutuhkan bantuannya. 


Namun sebagian teman Hesti justru nilainya hancur 
karena kunci jawaban yang dibeli dari Hesti salah semua. Hesti 
semakin terpuruk karena sejak saat itu pak Darius memutuskan 
hubungan mereka. la sangat marah karena Hesti ketahuan 
mengambil kunci jawaban guizz sehari sebelum diberikan di 
kelas dan dijual dengan harga mahal. Pak Darius mendapat 
laporan dari salah seorang mahasiswa yang tidak mau disebut 
namanya. Keesokan harinya Pak Darius sengaja mengganti 
soal Mid-Semester dan semua teman-temannya yang membeli 
kunci jawaban merasa kecewa karena nilai mereka jelek dan 
melaporkan kepada pak Darius tanpa sepengetahuan Hesti. 
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Hesti tidak tahu bahwa Alunalah yang ingin membeli kunci 
jawaban soal Mid-Semester dengan harga 500 ribu rupiah tentu 
saja dengan nama samaran. Aluna juga yang menginformasikan 
kepada teman-teman Hesti untuk membeli kunci jawaban ujian 
Mid-Semester kepada Hesti, dengan berpura-pura sebagai 
Hesti via WA. Hesti juga tidak pernah tahu bahwa Aluna yang 
melaporkan perbuatannya kepada pak Darius. Berita dari 
teman-temannya yang terakhir ia dengar bahwa Hesti dilarikan 
ke rumah sakit karena percobaan bunuh diri. 


“Aluna, tunggu!” suara Dany terdengar dari ujung koridor. 
Aluna berhenti melangkah dan menunggu Dany yang berlari- 
lari kearahnya. 


“Nanti saat guizz aku duduk di sebelahmu ya?” Dany 
berjalan santai saat sudah menyusul Aluna. 


“Nah, Kamu tuh maunya dekat-dekat Aku pada saat guizz 
aja?" Aluna tersenyum. 


“Sebenere Aku juga ingin lebih dekat dengan Kamu dimana 
aja Al, tapi Kamunya pasti ndak mau: Dany terlihat seperti salah 
tingkah saat mengucapkan kalimat tersebut. 


“Hahaha ... Kamu tuh ada-aja aja. Udah gede masih suka 
ngintilan: Aluna tertawa lebih keras. la bukannya tidak tahu 
gelagat Dany yang diam-diam sering memandanginya. 


“Tapi Aku serius Iho Al, Apa Kamu mau jadi pacarku?” 
Dany berhenti di koridor dan memegang tangan Aluna. Gadis 
itu juga ikut berhenti dan tidak menyangka jika Dany berani 
menembaknya pagi ini. 

“Hmm, apa Aku pantas menjadi pacar Kamu?” Aluna 
berbisik lembut di telinga Dany membuat cowok itu tersenyum 
bahagia. 
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“Sedang sibuk ya, kok chat-ku nggak di balas-balas?” Bagi 
Aluna suara Handoko masih sama seperti terakhir mereka 
bertemu. “Halo Al, Kamu masih on call?” Handoko bertanya 
ketika beberapa detik Aluna belum menjawab pertanyaannya. 
Jujur saja gadis itu belum menemukan alasan untuk menjawab 
pertanyaan Handoko di voice-call malam ini. Ia sengaja 
membolak-balik halaman buku yang tadi sempat ia raih dari 
atas meja sehingga menimbulkan suara berisik supaya Handoko 
berpikir ia memang masih sibuk. 


“Eh, nggak sibuk-sibuk amat sih Han, cuma sedang bikin 
jurnal ekonomi aja. Kamu sehat-sehat khan di Bandung? 
Gimana kuliah kamu?” Beberapa detik kemudian suara Aluna 
yang ceria terdengar di telinga Handoko. 


“Kuliahku lancar, banyak tugas yang bikin kepalaku pusing, 
tapi Aku suka kok kuliah di Bandung ini. Kotanya adem dan 
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makanannya enak. Kapan-kapan Kamu kesini ya Al. hehehe 
..... Handoko tertawa. la memang ingin suatu saat mengajak 
Aluna berlibur ke Bandung atau sebaliknya ia akan berlibur ke 
Semarang. 


“Banyak tugas tapi suka karena banyak neng geulis khan 
Han?” Suara Aluna sedikit sinis. 


“Iya, tapi bagiku neng geulis yang paling geulis cuma ada 
di Semarang” 


“Halaah, gombaaal!” Aluna tertawa. la bingung harus 
bahagia atau bagaimana. Perasaannya seperti biasa saja 
mendengar Handoko berbicara. 


“Kamu masih setia sama hubungan kita khan, Al?” 
Pertanyaan Handoko bagaikan anak panah tajam yang menusuk 
jantung. Jujur saja seumur hidupnya Aluna baru kali ini bermain- 
main dengan cowok. Jika seminggu yang lalu ia jadian dengan 
Dany bukan karena ia mencintai cowok berkacamata itu. la 
merasa jika Dany akan membantu mewujudkan keinginannya 
untuk menjadi mahasiswa terbaik di Fakultas Ekonomi. 


Paman Dany adalah alumni dari Fakultas ini yang sukses 
sebagai bisnisman dan menjadi dosen di Fakultas Ekonomi ini . 
Pak Lion Purnama yang bergelar Profesor lulusan dari Stanford 
University, Amerika Serikat itu memiliki pengaruh yang sangat 
baik di lingkungan Universitas. Beberapa proyek ekonomi 
berstandart Perusahaan Internasional dikerjakan di Fakultas ini 
atas rekomendasi dari beliau. 


"Al, kok kamu diam lagi.” Handoko masih berada di ujung 
sana, sementara Aluna masih sibuk dengan pikirannya. 

“Tentu saja, Han. Maaf ya, sebenarnya Aku memang sedang 
sibuk mengerjakan tugas kuliah, tapi Aku juga kangen sama 
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Kamu ...” Aluna sengaja menggantung kalimatnya, menunggu 
reaksi dari Handoko. 


“Ok, baiklah Aluna sayang. Kamu terusin ngerjain tugas ya. 
Kapan-kapan kita ngobrol lagi. Met malam. I love you” 


“Bye, Han. Malam. | love you too: Yes, Aluna nyengir dan 
tersenyum sambil menggenggam jemarinya. la menghela nafas 
panjang lalu mengeluarkan kembali seolah sangat lega. 


Gadis itu menyandarkan punggung ke kursi dan mulai 
memikirkan yang terjadi dalam hidupnya akhir-akhir ini. Aluna 
meninggalkan Handoko dengan perasaan biasa saja, karena 
memang sepertinya tujuannya menjalin hubungan dengan 
Handoko adalah ambisi mendapatkan beasiswa dengan mudah 
selama ia bersekolah di SMA Kusuma Bangsa. Dan semua itu 
terjadi dengan sendirinya. Handoko membantu melicinkan 
jalannya mendapat beasiswa sejak ia naik kelas sebelas sampai 
lulus dan tetap mendapat fasilitas beasiswa kuliah secara gratis 
dengan mudah. 


Aluna belum berniat untuk mengakhiri hubungannya 
dengan Handoko karena yayasan yang di pimpin oleh ayah 
Handoko masih membiayai kuliah sampai ia tamat S-1 nanti. 
Aluna merasa harus tahu diri karena dana yang dikirimkan 
ke rekeningnya tiap bulan jumlahnya cukup banyak. Ia harus 
lebih bersabar, selain itu ia merasa tidak tega untuk menyakiti 
Handoko yang sangat baik dan mencintainya dengan setulus 
hati. la sempat berpikir, biarlah takdir yang akan membawa 
nasibnya. Seandainya ia ditakdirkan harus menikah dengan 
Handoko juga tidak masalah, toh setelah ini Handoko juga akan 
menjadi dokter. Ia yakin dan percaya bahwa seorang dokter 
pasti akan memiliki penghasilan yang cukup baik apalagi 
ditunjang faktor keluarga Handoko yang cukup berada. 
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Dany Tan mungkin berada dalam posisi yang sama dengan 
Handoko, namun cowok itu sepertinya hanya akan bertahan 
paling tidak sampai ia lulus kuliah. Aluna memastikan tidak 
akan serius menjalin hubungan asmara dengan Dany sampai 
tujuannya menjadi bagian dari proyek Student Company yang 
bergengsi dan mendapatkan beasiswa S-2 terlaksana. Selain 
merasa perbedaan mereka dari segi agama, etnis dan budaya 
sangat jauh, ia tidak bisa membayangkan jika harus membayar 
sendiri makanan yang ia makan saat berkencan atau membagi 
dua biaya liburan yang mereka adakan, wah ... wah ... Aluna 
menggeleng-gelengkan kepala. Ia berjanji pada dirinya sendiri 
akan selalu berhati-hati jika bersama dengan Dany, atau ia akan 
di tagih uang bensin saat minta di antar kesana kemari hahaha 


Xxxx 


“Hebat, selamat Al. Kamu memang pantas masuk team 
Student Company tahun ini” Dany menggenggam tangan 
Aluna dengan mesra. 


“Makasih, Dany. Ini juga berkat  bantuanmu 
merekomendasikan namaku kepada Prof. Lion” Aluna menatap 
kekasihnya yang baru resmi berpacaran sebulan yang lalu. 


“Kita harus merayakan keberhasilan ini. Gimana kalau kita 
ke pemancingan di Bandungan? Tempatnya asik Iho. Kamu mau 
ndak Al?” 


“Kenapa nggak yang deket-deket aja, Dany” Aluna mulai 
waspada. Selama ini ia selalu sukses menolak ajakan berpergian 
dan makan-makan bersama Dany dengan berbagai alasan. 


“Ayolah Al. Kita berdua aja nggak usah ngajak Lily dan Alex, 
mereka sedang marahan” Dany menawarkan sesuatu yang 
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berbeda kali ini. Tadinya Aluna berpikir mereka akan berempat 
pergi ke Bandungan. 


"Aku sedang nggak punya duit, Dan. Kiriman dari ayahku 
belum masuk: Tiba-tiba Aluna mendapat sebuah ide cemerlang. 
la menata wajahnya seolah sedang sedih supaya meyakinkan 
Dany. Kalau beruntung kemungkinan Dany akan mentraktirnya 
dan kalaupun tidak, ia tidak perlu keluar uang hanya untuk 
bersenang-senang dengan Dany. 


"Ya ampun, Al. Kok Kamu nggak bilang-bilang kalo nggak 
punya uang. Trus biaya makanmu gimana?" Kali ini reaksi Dany 
benar-benar membuat Aluna kaget. 


"Aku ...” Aluna belum sempat menyelesaikan kalimatnya. 
la tertegun saat Dani membuka dompet dan mengeluarkan 
sebuah kartu ATM dari sebuah Bank swasta terkenal. 


n 


“Ini Kamu bawa, jika butuh apa-apa tinggal gesek aja, oke. 
Dany masih memegang kartu di tangannya. 


“Makasih Dan. Nggak perlu repot-repot, Aku masih ada 
sedikit dana, kalo bisa berhemat pasti cukup menjelang kiriman 
uang dari ayahku masuk ke rekening” Aluna masih bersandiwara 
untuk meyakinkan bahwa Dany benar-benar tidak seperti yang 
dipikirkan. 

“Ya ampun, Al. Aku khan pacar Kamu. Masak Kamu ndak 
percaya sama Aku?” Dany segera meraih tangan Aluna dan 
meletakkan kartu ATM tersebut di genggamannya. 

“Lalu, Kamu sendiri bagaimana?” Aluna masih belum 
seratus persen percaya kepada Dany. 

“Kalo Aku kehabisan uang, nanti Aku akan minta Kamu. Tapi 
jangan khawatir, Aku masih ada dua lagi di dompetku” Dany 
membuka dompet dan menunjukkan dua buah kartu berwarna 
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keemasan. Satu adalah kartu kredit dan satu lagi kartu ATM dari 
Bank yang berbeda dengan kartu ATM yang diserahkan Aluna. 


“Makasih Dan, Kamu baik banget sama Aku” Aluna 
menunduk seolah terharu. Sekali lagi Aluna memainkan peran 
yang sangat cantik dan menyentuh perasaan. 


“Sudahlah, mulai sekarang Kamu harus terbuka urusan 
uang sama Aku. Aku tidak akan membiarkan kekasihku 
kelaparan karena kirimannya telat, tauk” Dany membelai 
rambut Aluna dan memeluk gadis itu dengan lembut. 


Kali ini Aluna membalas pelukan Dany dan mendapatkan 
bahwa pelukan cowok ini hangat juga. la menikmati harum 
parfum mahal yang sangat natural. Aluna belum pernah 
menikmati pelukan sehangat ini sebelumnya, bahkan saat 
berpelukan dengan Handoko yang sudah berpacaran selama 
dua tahun sekalipun. 


“| love you, Al.” Dany berbisik lembut di telinganya. 


Aluna segera sadar demi mendengar kata itu. la segera 
melepas pelukannya dan tersenyum kearah Dany yang agak 
terkejut. 


“Kita jadi ke Bandungan khan?” Aluna sengaja mengalihkan 
percakapan supaya tidak terbawa suasana. la tidak ingin 
berciuman atau melakukan hal yang lebih dari sekedar 
berpelukan. 


“Baiklah, tapi sebelumnya Aku akan mengajakmu ke suatu 
tempat: Akhirnya Dany bisa melupakan kejadian barusan. 


“Kemana?” Aluna merasa penasaran dan ia terkejut saat 
sepuluh menit kemudian mobil Nissan Juke warna merah 
keluaran terbaru milik Dany tersebut berhenti di sebuah padang 
rumput yang luas. 
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"Kamu pindah di belakang setir ya, Al.” Dany membukakan 
pintu mobil dan menggandeng Aluna berjalan ke sisi lain dari 
mobil tersebut. 


“Dany! Aku belum pernah menyetir. Kalau nabrak gimana?" 
Aluna terlihat sedikit panik. 


“Makanya sekarang ini Aku ajarin, Sayang” Dany 
mengedipkan matanya dan segera masuk ke dalam mobil. 


Dengan instruksi yang mudah, Dany tidak menemui 
kesulitan mengajari Aluna mengendalikan mobil miliknya. 
Aluna cukup cerdas dan cekatan, sehingga dalam beberapa 
jam saja, ia sudah bisa berputar-putar padang rumput yang luas 
itu dengan mulus. Aluna tidak menyangka Dany memberinya 
kejutan istimewa hari ini. Setelah mematahkan opini bahwa 
Dany itu keturunan Tionghoa yang pelit dan perhitungan, 
sekarang ia merasa beruntung diajarin menyetir mobil. Aluna 
benar-benar merasa berdebar-debar, karena ia takut tidak 
mampu menahan dirinya. Ia takut benar-benar akan jatuh cinta 
kepada Dany. 


Dany dan Aluna menghabiskan waktu berdua di sebuah 
kolam pemancingan di Bandungan yang terkenal bernama 
desa Jimbaran. Seluruh penduduk desa ini memang memiliki 
kolam pemancingan yang sekaligus merupakan rumah makan 
tradisional. Pemancing bisa memancing ikan sepuasnya dan 
membelinya untuk di bawa pulang, mereka juga boleh hanya 
menikmati menu makanan ikan yang telah di sediakan oleh 
pemilik kolam pemancingan. 


Mereka memilih sebuah kolam pemancingan yang 
menghadap kebun sayur-sayuran. Udara sangat sejuk dan angin 
semilir menyegarkan meski saat itu jam menunjukkan tepat 
pukul dua siang. Desa Jimbaran ini memang berada di lereng 
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pegunungan Ungaran kira-kira berjarak sepuluh kilometer sari 
kota Semarang. Sepanjang daratan dipenuhi oleh kebun sayur- 
sayuran dan buah-buahan. 


Sejak saatitu Aluna lebih sering berpergian berdua dengan 
Dany. Alex dan Lily jarang bergabung setelah Alex membawa 
mobil sendiri. Hanya saat-saat tertentu mereka berkumpul dan 
dengan penuh percaya diri Aluna membayar tagihan makanan 
yang mereka pesan. Tadinya Alex dan Lily protes dan merasa 
tidak enak hati, namun Dany yang sudah punya kesepakatan 
dengan Aluna membantu untuk meyakinkan, akhirnya mereka 
bisa menerima dan tidak merasa sungkan lagi. Lama kelamaan 
Alex dan Lilypun mengikuti cara Aluna untuk membalas 
kebaikannya. Sejak saat itu hubungan pertemanan mereka 
lebih akrab seperti keluarga. 


Aluna juga sering memakai mobil Dany untuk berkegiatan 
saat Dany tidak bisa mengantarnya karena gadis itu sudah 
memiliki surat izin mengemudi. Aluna juga telah pindah ke 
sebuah rumah kontrakan yang berbentuk ruko kecil berlantai 
dua terletak di tepi jalan dekat kampus. Ia memiliki seorang 
karyawan yang menjual minuman dalam kemasan yang sedang 
laris saat ini bernama Anik. Pelanggannya adalah mahasiswa 
dan anak sekolah. 


Xxx 


Semester dua telah Aluna lalui dengan prestasi yang 
gemilang. Aluna tersenyum penuh kemenangan sambil 
menggenggam kartu nilai semester satu yang penuh dengan 
huruf A di dalamnya. IPK 3,89 adalah permulaan yang baik 
bagi seorang mahasiswa. Aluna telah diterima sebagai staff 
marketing program Student Company yang bekerjasama 
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dengan beberapa vendor produk terkemuka di dalam negeri 
maupun luar negeri. Dengan ketrampilannya menjual ia telah 
memenuhi target penjualan bahkan mendapat bonus dan 
prestasi. 


Aluna tertarik dengan posisi marketing manager jika ia 
berhasil mengungguli Alicia, kakak tingkat yang sebentar lagi 
lulus sebagai Marketing manager yang bisa bertahan selama 
tiga tahun berturut-turut. Alicia adalah keturunan Tionghoa 
yang memang sudah berkarier di perusahaan keluarganya sejak 
tamat SMA. Ia kuliah S-1 hanya untuk memenuhi persyaratan 
pendidikan sebagai manager di perusahaan keluarganya. Ia 
tidak menemukan kesulitan dalam menggeluti bisnis dalam 
program mahasiswa yang ngetop di Fakultas Ekonomi. Aluna 
harus lebih bersabar sampai semester depan saat Alicia sudah 
lulus dan mengajukan resign di program Student Company 
yang diberi nama FALCON. 


Falcon Student Company adalah sebuah program 
Perusahaan Mahasiswa yang dikelola oleh mahasiswa sendiri. 
Mulai dari pimpinan sampai pegawai semua adalah mahasiswa 
terpilih setelah melalui tahap wawancara dan training. Para staff 
digaji sesuai dengan jabatan masing-masing dari keuntungan 
perusahaan. Intinya Falcon Student Company adalah 
perusahaan yang didirikan dengan serius seperti perusahaan 
biasa, namun pegawainya adalah mahasiswa Fakultas ekonomi 
yang masih kuliah mulai dari semester satu sampai semester 
akhir. Setelah mereka lulus, mahasiswa yang bekerja di Falcon 
Student Company harus resign dan digantikan oleh kandidat 
yang baru. 


Memasuki semester dua, Aluna semakin melebarkan 
usahanya menjual minuman kemasan dengan membuka gerai 
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di Falcon mall yang berupakan pusat pertokoan milik Falcon 
Student Company yang terletak di dalam kampus. Aluna 
semakin sering menghabiskan waktu di dalam gerai miliknya 
daripada ngobrol di taman atau jalan-jalan. Dany sesekali 
tampak singgah di gerai Aluna dan beberapa waktu kemudian 
ia ikut menanam saham dengan menyewa sebuah stand yang 
terletak tepat di depan gerai Aluna. Dibawah payung tenda ia 
meletakkan beberapa meja dan bangku yang kekinian untuk 
menarik perhatian pengunjung. Dengan fasilitas wifi gratis dan 
beberapa camilan dalam kemasan juga ditata rapi di bagian 
depan gerai, setiap hari tempat selalu ramai mahasiswa yang 
membeli minuman dalam kemasan dengan berbagai variant 
rasa yang dijual Aluna laris manis. 


Diam-diam Aluna semakin mengagumi Dany yang cekatan 
dalam bekerja. Ia adalah anak seorang pemilik show room 
mobil terbesar di Salatiga namun tidak malu atau malas bekerja 
menata bangku dan mengantarkan minuman dan makanan 
pesanan pelanggan. 


Aluna sudah mengembalikan ATM milik Dany yang 
dibawanya namun sempat membuat Dany keheranan, 
karena jumlahnya tidak pernah berkurang satu rupiahpun. 
Aluna selalu bisa memberikan jawaban dan keadaan kembali 
normal. Mereka telah memetik keuntungan yang lumayan dari 
penjualan minuman kemasan di Falcon Mall. Mereka berjalan- 
jalan ke tempat-tempat wisata dengan uang hasil jerih payah 
mereka tanpa merugikan satu dan lainnya. Bagi Aluna ini lebih 
adil dan nyaman, sejak ia mengetahui bahwa Dany keturunan 
Tionghoa tidak pelit dan perhitungan seperti yang dipikirkan 
sebelumnya. 


Tahun ketiga di Fakultas Ekonomi, Keadaan semakin baik, 
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bahkan pengajuan proposal Aluna sudah disetujui Dekan. Ia 
akan segera menyelesaikan S-1 nya dalam waktu tiga setengah 
tahun saja. Aluna sedang berbincang dengan pelanggan saat 
Dany memasuki gerai dengan tatapan yang mencurigakan. Ia 
membawa sesuatu di tangannya namun menyembunyikannya 
di balik punggungnya. 

“Whats up?” Aluna tersenyum menatap Dany yang 
bertingkah aneh seperti itu. 


“Kita akan menghadiri pesta pertunangan Alex dan Lily, 
sekaligus Kamu akan berkenalan dengan calon mertua.” Dany 
berbisik lirih di telinga Aluna saat mengucapkan kalimat 
terakhir. 


Aluna memang sedikit terkejut namun ia segera menata 
hatinya untuk tetap tenang. Tidak dipungkiri bahwa ia memang 
telahjatuh cinta kepada Dany, ia menikmati pelukan dan ciuman 
cowok itu. la yakin bahwa Dany benar-benar mencintainya. 
Namun dalam otaknya masih ada pemikiran bahwa ia tidak 
serius dengan hubungan ini. Tadinya Aluna berpikir bahwa 
keluarga Dany tidak akan menyetujui hubungan mereka. 
Keturunan Tionghoa pasti akan memilih calon istri yang berasal 
dari etnis yang sama. Namun selama dua tahun berpacaran 
dengan Dany, ia tidak pernah mendengar bahwa cowok itu 
berhubungan dengan wanita lain atau cerita dari sahabatnya 
Alex dan Lily tentang hubungan Dany dengan amoy-amoy 
lainnya. Aluna justru semakin dalam menyukai cowok itu. 
Namun Aluna yakin pasti akan ada alasan untuk berhenti 
dengan situasi ini, tetapi ia masih belum memikirkan apa dan 
bagaimana. 


Saat ini yang sedang dilakukannya adalah segera 
menyelesaikan kuliah dan mendapatkan beasiswa S-2 di 
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Universitas Indonesia. la telah menemui beberapa vendor asing 
di Jakarta yang bisa diajak kerjasama untuk membangun usaha 
sambil tetap meneruskan kuliah S-2 nya. Aluna tidak pernah 
berpikir akan masuk dalam lingkungan keluarga Dany yang 
kaya raya dan Tionghoa! 


Pesta pertunangan Alex dan Lily memang diselenggarakan 
di ballroom sebuah hotel bintang lima di Salatiga. Karena 
desakan Dany akhirnya Aluna menyanggupi untuk hadir dalam 
pesta tersebut. Aluna tampak cantik dengan gaun terusan 
sampai ke lutut warna biru perpaduan dari bahan tile dan brokat 
yang lembut. Rambutnya yang lurus sebahu dibiarkan lepas 
dengan pin bermata biru di dekat telinga. Sementara Dany juga 
mengenakan batik jogja warna biru serasi dengan gaun yang 
Aluna kenakan. Sepintas memang Aluna mirip dengan tamu- 
tamu yang datang dengan make up dan dandanan seperti itu, 
tetapi kulit gadis itu sedikit lebih gelap. Tidak ada yang tahu 
sebenarnya Aluna merasa berdebar-debar di dalam hatinya. 
la seperti merasa akan terjadi sesuatu yang tidak ia harapkan. 
Padahal ia sendiri bingung dengan harapannya, apakah ingin 
diterima dengan baik atau sebaliknya? Aluna sungguh-sungguh 
dalam dilema. 
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Memasuki fase bertemu dengan keluarga dalam sebuah 
hubungan percintaan adalah waktu yang mendebarkan, semua 
orang ingin mendapatkan hasil yang terbaik yaitu diterima 
dalam keluarga kekasihnya. Namun Aluna saat ini benar-benar 
tidak siap bertemu dengan keluarga Dany. 


“Dany, Aku akan ke toilet sebentar, Kamu masuk duluan aja 
ya: Tiba-tiba ada rasa tidak nyaman di perut Aluna saat mereka 
baru saja masuk ke lobbi. 


"Ok, tapi jangan lama-lama ya: Dany berhenti sebentar 
lalu kembali meneruskan langkah kakinya menuju ballroom 
yang terletak di bagian kanan hotel tersebut. la memang 
membiarkan Aluna menyusul karena letak ruangan itu tidak 
terlalu jauh dari lobbi. 


Aluna tidak segera menuju area rest room yang terletak di 
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sebelah kiri lobbi, ia justru berdiri di teras hotel yang berhadapan 
dengan taman dan kolam renang. 

(Mengapa aku begitu gugup? Apa sebenarnya yang aku 
khawatirkan? Bukankah Aku hanya memanfaatkan Dany dan 
berencana akan meninggalkannya setelah lulus kuliah nanti? 
Bukankah tidak masalah bagiku mau diterima atau tidak 
oleh keluarga Dany? Tetapi mengapa aku merasa khawatir 
kehilangan Dany? Apakah karena aku memang telah jatuh cinta 
kepada Dany? Ayolah Al, kamu pasti bisa menghadapi situasi 
ini. Kamu adalah Aluna yang kuat dan cerdas] Hati Alina berbisik 
lembut menguatkan dirinya. 


Perut Aluna kembali terasa mulas dan ia segera berjalan ke 
toilet. Toilet di hotel itu cukup luas dan ditata sangat modern. 
Aroma harum parfum mahal tercium di hidungnya saat ia 
memasuki ruangan itu. Ada dua orang wanita dengan pakaian 
indah sedang berbicara di depan cermin besar di sisi lain 
ruangan ini. Seorang wanita setengah baya yang berdandan 
sangat mewah dan seorang gadis remaja yang mengenakan 
gaun sangat indah dan sexy terlihat sedang berdebat kecil. 


“Tenang wae sayang, Kamu cantik dan pantas kok 
berdampingan dengan calon suamimu: Aluna yang berada di 
dalam toilet mendengar dengan jelas kalimat yang diucapkan 
wanita setengah baya itu dengan lantang. 


“Tapi, Mih ... kata cici Lily, koko Dany udah punya pacar. 
Kalo dia menolak duduk disebelahku piye?” Suara gadis itu lirih 
seperti hampir menangis. 


“Udah, tenang aja. Nanti Mami yang ngurus pacarnya 
Dany. Kamu itu sudah dijodohkan sejak masih kecil, jadi Kamu 
lebih berhak menjadi pendamping Dany. Nah, ayo senyum dan 
| jangan cemberut gitu. Beberapa saat kemudian mereka keluar 
| : j 
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dari ruangan itu. 


Aluna sudah selesai mengosongkan perutnya tetapi 
ia tidak segera keluar dari toilet. Kalau mendengar mereka 
menyebut nama Lily dan Dany itu artinya wanita yang disebut- 
sebut pacar Dany adalah dirinya. Sialan! Aluna mengumpat 
dalam hati. Memangnya mami gadis itu akan melakukan apa 
terhadap dirinya? 

Gadis itu segera membuka tas, mengeluarkan sebuah 
blazer berwarna hitam berbahan sutra lembut yang dilipat 
menjadi sangat kecil seperti saputangan, lalu mengenakannya 
untuk menutupi dress biru yang dipakainya. la menarik legging 
hitam pendek yang tersembunyi di balik gaunnya sampai 
ke batas mata kaki. Yang terakhir ia mengeluarkan dompet 
dan gawai dari dalam tas, membalik tas manik-manik biru 
dan berganti menjadi tas berwarna hitam, lalu memasukkan 
kembali dompet dan gawai ke dalam tas. Setelah memastikan 
penampilannya berubah, gadis itu keluar dari ruangan dengan 
percaya diri berjalan menjauh dari hotel. 


Aluna berjalan sekitar duaratus meter dengan cepat dan 
melihat sebuah cafe yang cukup nyaman untuk duduk sambil 
menikmati secangkir kopi. la memilih sebuah meja yang agak 
tersembunyi dari pandangan pengunjung cafe. Ia mematikan 
handphone lalu memesan secangkir coffee latte dan sepiring 
kentang goreng sambil menenangkan hatinya yang sedikit 
gundah. Ah, ada apa dengan hatinya saat ini? mengapa ia merasa 
sakit sekali saat mengetahui bahwa Dany telah dijodohkan 
dengan wanita lain? Lalu mengapa ia justru memutuskan 
untuk pergi menghindar? Aluna menyadari, dirinya tidak 
ingin dipermalukan oleh siapapun di pesta pertunangan Alex 
dan Lily hari ini. la merasa lebih baik tidak menghadapi situasi 
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yang akan membuatnya sakit hati. Ia lebih baik mempercepat 
rencananya untuk meninggalkan Dany daripada ia semakin 
jatuh cinta mendalam dan sulit untuk pergi. 


Di ballroom yang megah itu perasaan Dany tidak nyaman. 
la telah bertemu papi dan maminya yang berangkat dari rumah. 
Matanya sebentar-sebentar tertuju kearah pintu ballroom hotel 
mencari sosok Aluna diantara tamu-tamu yang datang. Papi 
dan Mami memintanya duduk disebelah Felice yang dikenalnya 
sebagai putri satu-satunya om Yoga Pratama, rekan bisnis 
papinya yang sudah ia kenal sejak kecil. Dany terlihat sedikit 
gelisah dan menjawab pertanyaan dari om Yoga dan tante Nio, 
mami dan papinya Felice dengan jawaban singkat-singkat. 
Perasaan Dany tidak enak karena Aluna tidak segera masuk 
sejak tigapuluh menit yang lalu. 


“Please, focus on Felice” Pak Hary Tan berbisik kepada 
anaknya, karena dari tadi ia melihat Dany, anak sulungnya itu 
sangat gelisah. 


“Sorry.” Dany berusaha fokus untuk menuruti saran papinya. 


Dany kembali duduk di meja dan berbicara dengan Felica 
yang terlihat sedikit malu-malu. Ia tidak menyangka Dany 
yang dikenalnya dulu sangat kurus dan pendiam itu sekarang 
menjelma menjadi seorang pemuda tampan yang berbadan 
tegap berisi. Selama berpacaran dengan Aluna, Dany memang 
mengikuti saran kekasihnya itu untuk berolah raga dan 
membentuk tubuhnya. Mereka sering menghabiskan waktu 
senggang di gym atau berenang. 


“Felice lulus tahun ini ya, rencananya mau nerusin kemana?” 
Dany merasa biasa saja dengan Felice meski ia tahu bahwa 
gadis itu telah dijodohkan dengannya sejak mereka masih kecil. 
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"Iya. Rencananya sih di Salatiga aja, aku udah daftar di 
UKSW. Koko sudah mau lulus juga khan?” 


“Masih dua semester lagi.” 


“Nah ... nah ... kalo begini khan bagus. Kalian tinggal 
persiapan kapan mau tunangan?” Tiba-tiba maminya Felice 
mendekati mereka dan berbicara dengan suara melengking 
bersaing dengan suara musik persembahan dari seorang 
biduan di panggung. 

“Bagus, nanti Kita bicarakan lain hari.” Papinya Dany 
menambahkan. 


Dany tidak bisa berkata-kata selain tersenyum dan 
menahan perasaannya. Sampai ketika ada waktu ke toilet ia 
segera menghubungi Aluna namun sepertinya gawai gadis itu 
sedang offline. Dany berkeliling sepanjang lobbi berharap Aluna 
masih berada di sana, namun ia tidak menemukan gadis itu. Ia 
berusaha menghubungi dengan model telepon biasa namun 
beberapa kali ia memanggil tetap tidak di angkat. Terakhir 
ia menuliskan pesan via WA berharap Aluna akan membaca 
pesannya. Cowok itu menghela napas panjang dan tidak tahu 
harus bagaimana. Ia ingin mencari Aluna namun keluarganya 
mengharapkan kepulangannya untuk membicarakan 
perjodohannya dengan Felice. 


Sebenarnya ia sudah berencana memperkenalkan Aluna 
kapada keluarganya saat ini sekaligus menunjukkan kepada 
keluarga om Yoga bahwa ia sudah memiliki kekasih dan tidak 
ingin meneruskan perjodohan tersebut. Namun rencananya 
semua kacau karena tiba-tiba Aluna menghilang dan tidak 
bisa di hubungi. la tidak mungkin kembali ke Semarang hari ini 
karena besok keluarganya menghendaki mereka do'a bersama 
di gereja untuk merayakan Paskah. 
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Sore itu Aluna berkata kepada Anik karyawannya untuk 
memberesi barang-barang mereka. Dalam perjalanan dari 
Salatiga ke Semarang ia telah menghubungi temannya dan 
mendapatkan ruko yang letaknya di bagian lain daerah ini. 
Tepat pukul sepuluh keesokan harinya ruko sekaligus tempat 
tinggal Aluna telah kosong dan tertutup rapat. Ditempat 
barunya ia segera membenahi dagangannya dan ruangan di 
lantai dua untuk tempat tinggalnya. la mengontrak ruko ini 
selama enam bulan saja sampai ia menyelesaikan kuliahnya di 
Fakultas Ekonomi ini. 


Hari-hari berikutnya Aluna sengaja tidak terlalu sering 
menampakkan diri di kampus. la sudah menyelesaikan seluruh 
teori perkuliahan, semester ini ia hanya melakukan persiapan 
untuk maju seminar. Setelah itu Aluna akan segera mengurus 
beasiswa S-2 di Universitas Indonesia sekaligus bekerja di 
sebuah perusahaan Internasional dibidang garmen dan fashion 
di Jakarta. 


"Ya, Begitulah. Semester ini cukup sibuk. Kamu sendiri 
gimana?” Aluna menjawab audiocall dari Handoko. 


“Aku masih ujian semester, tetapi mata kuliah yang belum 
kuambil masih banyak. Mungkin semester depan baru selesai 
dan bisa koas.” 


1 


“Baiklah, selamat belajar, Han. Semoga sukses ya. Bye: 
Aluna segera mematikan sambungan telepon dengan Handoko. 
la harus bergegas ke kampus jika tidak ingin terlambat 
bertemu dengan Profesor Lion Purnama. Beberapa bulan 
ini Aluna memang telah menggeser Alicia sebagai manager 
Pemasaran setelah Alicia resign karena gadis itu telah lulus dan 
meneruskan kuliah S-2 ke luar negeri. Aluna memang belum 
bisa mengungguli omzet penjualan Alicia di Falcon Student 
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Company, namun sebenarnya di luar itu Aluna jauh lebih banyak 
menghasilkan uang jika ia tahu bahwa yang membeli produk 
lewat tangan Alicia adalah perusahaan miliknya sendiri. Alicia 
tidak perlu membuka gerai atau menawarkan dagangannya 
melalui media sosial seperti Aluna. la cukup menuliskan jumlah 
angka berapa yang ia inginkan untuk memborong produk 
milik Falcon Student Company dan menjadi pemenang dalam 
persaingan sesama Marketing officer. 


Aluna sudah mengetahui kecurangan Alicia namun ia tidak 
peduli dengan anak orang-orang kaya yang memanfaatkan 
uang orang tuanya. la tidak merasa dicurangi jika bersaing 
dengan seseorang yang menggunakan kekayaan orang lain, 
Aluna justru merasa kasihan kepada mereka yang bisanya 
hanya menggunakan kekayaan orang tuanya untuk meraih 
kesuksesan pribadi tanpa adanya usaha yang keras. Baginya 
itu seperti bayi yang minta susu kepada ibunya saja. Tinggal 
menangis pasti susu segar akan segera datang, sangat mudah. 


Siang ini Aluna melangkah menuju ruangan Professor 
Lion Purnama sesuai janji pertemuan mereka. Di depan pintu 
ia mendadak berhenti karena di dalam ruangan Proffessor Lion 
sepertinya ada seseorang yang sangat ia kenal, Dany! 
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Handoko masih terdiam setelah menutup voice call 
dengan kekasihnya, Aluna. la merasa ada yang aneh dalam diri 
gadis itu setelah hampir tiga tahun mereka berpisah dan hanya 
melakukan komunikasi jarak jauh. Dulu Aluna selalu ceria dan 
banyak berbicara sehingga ia tidak merasa takut kehabisan kata- 
kata jika bersamanya. Aluna yang ia kenal adalah tipe wanita 
yang sangat cerdas dan cekatan. Ia tahu bahwa kekasihnya itu 
harus mencari tambahan uang jajan dengan cara membantu 
teman-temannya mengerjakan tugas dan mendapat imbalan 
uang semasa SMA. 


Terkadang ia merasa malu hati terhadap Aluna yang sangat 
mandiri sementara sampai lulus SMA ia masih ditanggung 
oleh orang tuanya. Memang ia seharusnya bersyukur ayah 
dan ibunya adalah pekerja keras dan memiliki kedudukan 

yang tinggi dalam karier mereka. Namun setelah kuliah ia 
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baru menyadari karakter mandiri seperti Aluna pantas untuk 
di contoh, maski sebenarnya Aluna sendiri tidak bisa memilih 
seperti apa keadaan ekonomi keluarganya. 


Akhir-akhir ini Handoko merasa Aluna seperti tidak terlalu 
merindukannya. Handoko tidak berpikir Aluna memiliki 
kekasih lain. Gadis seperti Aluna sepertinya tidak terlalu cocok 
untuk menarik perhatian lawan jenis dengan penampilan 
dan keadaannya. Aluna adalah gadis yang berpenampilan 
sederhana bahkan ia lebih menyukai tampil sporty daripada 
berdandang girly seperti remaja putri seumurannya. Keadaan 
Aluna yang berasal dari keluarga sederhana sepertinya 
membuat gadis itu tidak suka hura-hura dan bersenang-senang 
tanpa tujuan. Aluna lebih suka membaca atau menonton film 
daripada hangout dengan teman-temannya. 


Handoko mencintai Aluna bukan karena penampilan 
luarnya, ia menemukan inner beauty dalam diri gadis yang 
dipacarinya sejak kelas sebelas SMA itu. Selain sebagai kekasih, 
perhatian Aluna lebih tepat seperti seorang ibu terhadap 
anaknya. la selalu berpikir akibat yang akan timbul sebelum 
melakukan sesuatu. 


Handoko berdiri dan berjalan kearah parkiran mobil. Hari ini 
jadwal kuliahnya sudah selesai, Jam di pergelangan tangannya 
menunjukkan pukul lima sore. Kampus Fakultas Kedokteran 
terlihat sudah agak sepi. Sebagian mahasiswa memang masih 
berada di kelas-kelas atau di laboratorium melaksanakan 
praktek, namun saat ini adalah kelas pembelajaran sesi terakhir. 
la berniat akan pulang, namun di teras ia melihat seorang 
mahasiswi senior yang berjalan sempoyongan seperti akan 
jatuh. Ia tidak terlalu mengenal mahasiswi ini, namun ia pernah 
bertemu dalam satu kegiatan kemahasiswaan. 


Alina Ulya | 63 


j 
| 


f 
1 
Ñ 
V 


f 


In 


“Maaf, bisa Saya bantu?” Handoko mendekati mahasiswi 
yang berhenti berjalan dan menyandar di tiang lampu yang 
berada di dekatnya. 


Mahasiswi yang bernama Widya sesuai name tag yang 
melekat di saku jaketnya tidak menjawab, ia justru malah 
pingsan. Handoko segera bergerak cepat memegang tubuh 
Widya dan menggendongnya di sebuah sofa yang terdekat 
di dalam ruangan. Kebetulan ada dua orang mahasiswi yang 
berjalan hendak keluar. Handoko mengenali mereka adalah 
Nurul dan Aida teman satu angkatannya. Ia meminta tolong 
mereka menunggu Widya sementara ia akan mengambil 
brankar dan memanggil petugas klinik mahasiswa yang berada 
di bagian utara gedung ini. 


Nurul dan Aida meninggalkan ruangan setelah petugas 
mendorong brankar ke klinik untuk melakukan pemeriksaan 
kepada Widya yang masih pingsan. Handoko juga hendak 
keluar dari ruangan yang sama namun ia melihat tas, HP dan 
buku-buku yang Widya bawa terjatuh dan berserakan di 
lantai. Ia tidak tega meninggalkan begitu saja barang-barang 
itu disana, Handoko mengambil tas, HP dan buku-buku yang 
jatuh di lantai lalu berjalan mengikuti petugas menuju klinik 
mahasiswa. 


Handoko menunggu hingga menjelang adzan maghrib 
berkumandang dari masjid kampus yang terletak di samping 
gedung utama kampus FK ini. Handoko segera menuju masjid 
untuk melaksanakan sholat maghrib berjamaah. Setelah itu ia 
kembali ke klinik setelah mampir ke toserba di samping masjid 
untuk membeli minuman dan roti untuk mengganjal perutnya 
yang mendadak keroncongan. 


“Terima kasih, sudah membantu Saya. Kamu anak semester 
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empat ya, namamu siapa?” Widya ternyata sudah siuman dan 
terlihat lebih baik. 


“Sama-sama. Iya teh, nama Saya Handoko” Handoko 
menyerahkan tas dan buku-buku Widya yang ia bawa. 


Widya menerima tas dan meraih gawai dari dalam tas. 
Sejenak kemudian ia berhenti dan meletakkan gawai di 
pangkuannya. “Boleh minta tolong lagi? HP Saya lowbat. Saya 
harus memesan taxi online karena nggak mungkin nyetir 
mobil sendiri. Mobil Saya biar di parkiran aja malam ini” Widya 
bahkan sudah bisa tersenyum, atau itu adalah sebagian dari 
permohonan bantuannya kepada Handoko? 


“Nggak usah pesan taxi, Saya bisa mengantar Teteh pulang 
dengan mobil Saya.” Handoko menawarkan tumpangan karena 
merasa kasihan dengan kakak tingkatnya ini. 


“Oh, baiklah kalau gitu. Terimakasih sekali lagi ya, Handoko: 


Rumah Widya ternyata tidak begitu jauh dari kampus. 
Hanya lima belas menit saya mereka sudah memasuki halaman 
rumah besar di daerah Jatinangor. Rumah bercat putih itu 
tampak sepi seperti tidak berpenghuni meski lampu-lampu di 
halaman dan teras rumah menyala terang. 


Handoko meminta Widya tetap di mobil sementara ia 
turun dan membukakan pintu mobil untuk Widya yang tertawa 
dan merasa sungkan. 


"Ya ampun, Saya jadi ngrepotin sekali ya Han?” Handoko 
khawatir wanita berkerudung itu terjatuh lagi seperti di kampus 
tadi. Itu sebabnya Handoko mengantar Widya sampai ke depan 
pintu rumahnya. 


"Teteh di rumah sebesar ini sendirian saja?” Handoko 
merasa kaget saat Widya mengeluarkan kunci rumah dari 
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dalam tasnya. 


“Iya, Saya sendirian sejak kedua orang tua Saya meninggal 
dalam sebuah kecelakaan pesawat terbang tiga tahun yang 
lalu. Sementara Adik saya lebih senang tinggal di pondok 
pesantren. Silahkan masuk kita ngobrol di dalam aja” Widya 
mempersilakan Handoko masuk rumah besar itu. 


“Maaf Teh, sudah malam. Saya harus pulang, lagipula Teteh 
juga harus istirahat” Handoko memilih untuk segera pulang 
karena merasa badannya tidak nyaman. la belum menyentuh 
air sejak tadi pagi. Ia ingin segera mandi dan makan karena 
perutnya sudah keroncongan lagi. 


“Baiklah kalau begitu. Selamat malam” Widya sangat 
menyukai Handoko yang sopan dan sangat baik. 


Xxx 


Handoko baru saja memasuki ruang kelas lalu duduk 
di sebelah Aldi. Hari ini adalah kuliah Anatomi pertama di 
semester lima. Saat ini ia memasuki tahap medical sciences 
di Fakultas Kedokteran yang dilaksanakan pada semester 
dua sampai semester enam. Pada semester satu dulu ia telah 
menyelesaikan tahap General Education dan akan meneruskan 
di tahap Clinical Practice pada semester tujuh sampai semester 
sepuluh. 


Semua mahasiswa sudah mendengar berita bahwa dosen 
mereka Prof. Budiman sedang dirawat di rumah sakit karena 
sakit jantung, jadi mereka sudah tahu bahwa hari ini akan belajar 
dengan asisten dosen. Seorang wanita berkerudung memasuki 
ruangan tepat pukul delapan. Handoko tersenyum mengetahui 
bahwa asisten dosen yang mengajar mereka adalah Teh Widya. 
Widya Azkiya adalah mahasiswa cerdas yang saat ini sudah 


t 


| : í 
U 66 | Jăkdin Aluna 


menyelesaikan program pendidikan klinik di rumah sakit atau 
koasistensi dan sedang menunggu memasuki program profesi. 


Handoko mengagumi Widya sebagai sosok yang cerdas 
dan keibuan. Sejak menolongnya saat ia pingsan di kampus 
mereka menjadi sahabat. Handoko mengetahui bahwa Widya 
adalah putri seorang Professor di bidang kedokteran yang 
sangat termasyur di kota ini yaitu Professor Agus Sunarya. Selain 
sebagai dokter senior di rumah sakit umum Hasan Sadikin ia 
juga dosen senior di Fakultas Kedokteran Universitas Padjajaran. 
Widya sangat menuruni kecerdasan ayahnya, sehingga para 
dosen senior yang juga merupakan teman-teman ayahnya tidak 
segan-segan menjadikannya asisten dosen sejak ia semester 
tujuh di Fakultas kedokteran ini. 


Mereka terlihat beberapa kali nonton atau hanya sekedar 
makan-makan di sebuah cafe. Widya sangat menjaga privasinya 
sehingga sampai satu tahun kemudian saat Widya wisuda dan 
dinyatakan sebagai lulusan terbaik, Handoko tidak pernah 
mengetahui siapa kekasih Widya. Ia justru yang sering curhat 
tentang hubungannya dengan Aluna yang semakin jauh. 


"Kamu dong yang harusnya datang ke Semarang. Kamu 
khan cowok, harusnya lebih agresif mencari tahu gimana 
kekasihmu disana, mengapa ia jarang mengangkat telponmu, 
dan maunya dia gimana? Kamu usahakan ketemu sama dia. 
Kalo cuma ditanya lewat telpon ya kurang afdol, Han: Sore itu 
mereka bertemu di kantin kampus. 


"Iya deh, nanti Saya usahakan ke Semarang kalo ada waktu 
libur. By the way, Selamat atas lulus tes spesialis ya Teh, kok 
Teteh milih Neurologi, kenapa?” Handoko sangat menikmati 
persahabatannya dengan Widya. Selain sebagai tempat curhat 
dan minta pendapat, Widya mau membantu kesulitan Handoko 
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dalam perkuliahan. Widya tidak hanya seperti kakak yang penuh 
perhatian dan sabar tetapi juga guru yang selalu membantu 
akademis Handoko. 


“Ayah Saya punya sebuah SLB yangtidakhanya menampung 
anak-anak difabel saja, tetapi juga sebagai pusat pelatihan 
orang tua yang memiliki anak difabel. Tadinya Saya tidak terlalu 
tertarik dengan Syaraf, tetapi setelah mengetahui betapa sistim 
syaraf manusia adalah pusat dari segala aktifitas dan gerakan 
manusia, Saya jadi tertarik untuk mengembangkan sekolah 
yang sekaligus mendidik para orang tuanya untuk melatih 
dan merangsang syaraf anak-anak difabel dirumah mereka 
sehingga meski sedikit mereka punya harapan untuk menjadi 
normal” Widya seperti biasa selalu bisa bercerita sesuatu yang 
positif. 

“Wow, keren. Kapan-kapan Saya pengen berkunjung 
kesana, Teh. Boleh nggak?” 


"Ya boleh dong, Han. Silahkan aja kalo mau berkunjung ke 
SLB Tunas Bangsa, atau Kamu mau bekerja paruh waktu sekalian 
di sana bisa Saya atur, kebetulan kami kekurangan tenaga medis 
di sekolah itu. Bisa sekalian untuk praktek Han, Kamu sekarang 
khan sudah semester enam, sebentar lagi masuk tahap praktik. 


“Ide bagus tuh, OK Teh. Saya mau, tapi diajarin gratis sama 
Teteh dulu ya. Handoko tertawa. 


“Huuu ... urus dulu tuh pacar Kamu, baru mulai bekerja 
biar tenang pikirannya. Kalo bekerja tapi hatinya galau mana 
bisa?” Widya juga ikut tertawa. 

Sore itu sepertinya langit cerah, secerah harapan Handoko 
yang sudah mantap akan ke Semarang minggu depan. Ia 
sengaja tidak akan memberitahukan Aluna bahwa hari Sabtu 
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ini nanti sudah sampai ke Semarang dan baru akan menelpon 
Aluna saat ia sudah berada di kampus Fakultas Ekonomi Undip. 
Handoko tidak sabar untuk melihat reaksi kekasihnya itu saat 
bertemu dengannya. 


XXX 


Aluna sedikit berdebar, lalu dengan langkah cepat ia 
menjauh dari ruangan Prof. Lion Purnama. Baru sekali ini ia 
merasa sangat lemah untuk menghadapi seseorang. Namun 
baru beberapa langkah ia mendengar suara Profesor Lion 
mengucapkan sebuah kalimat yang membuat hati Aluna 
semakin teriris-iris. 


“Selamat atas pertunanganmu dengan Felice .... Gadis itu 
tak sanggup mendengarkan lebih banyak. Ia segera masuk ke 
perpustakaan dan menenggelamkan diri di sudut tumpukan 
buku. Aluna memang tidak menangis, ia terlihat menunduk 
seperti sedang membaca sebuah buku. Namun sebenarnya di 
dalam hatinya berurai air mata dan penuh luka. 


"Ndak jadi, Om” Dany berkata sambil menunduk seolah 
memiliki beban yang berat. 


“Lho, kenapa?” 

“Aku memutuskan ndak jadi pertunangan." 

“Papimu sudah menjodohkan kalian sejak kecil. Kamu 
sendiri juga belum punya pilihan, bukan?” 


"Aku sudah punya, Om. Tapi Papi ndak setuju dan tetap 
memaksa Aku bertunangan dengan Felice” 


“Hmm ..., Kalau begitu perjuangkan cinta kalian. 
“Mohon dukunganya ya Om: 


“Pasti, bawa kemari kekasihmu itu, nanti Om yang 
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ngomong sama Papimu.' 

“Sayangnya dia menghilang sejak hari pertunangan 
Lily dan Alex entah kemana. Aku sudah nyari tapi sepertinya 
dia menghilang atau memang sengaja menghindariku. 
Mungkinkah ada hubungannya dengan keluarga om Yoga dan 
tante Nio yang kecewa dengan keputusanku membatalkan 
pertunangan dengan Felice?” 


“Sebaiknya Kamu cari tau dulu apa yang terjadi kekasihmu 
itu, jangan menuduh sembarangan.” 


“Oke, Om: Dany terlihat gusar. 


“Kita sudahi obrolan ini, Om ada janji dengan mahasiswa 
yang mendapat beasiswa S-2 siang ini." 


“Oke, see you” Dany meninggalkan ruangan Prof. Lion 
dengan langkah gontai. 


Dany sudah hampir putus asa menghadapi papinya yang 
marah besar saat ia mengatakan sudah memiliki kekasih. Andai 
saja Aluna tahu bahwa ia telah menerima keputusan untuk 
keluar dari rumah karena membatalkan pertunangannya 
dengan Felice. Andai saja Aluna tahu bahwa ia benar-benar 
mencintai gadis itu dan memilih menentang papinya. Andai saja 
Aluna tahu bahwa ibunya dengan sembunyi-sembunyi ingin 
sekali bertemu dengan gadis yang telah membuatnya jatuh 
cinta. Dany sudah mencari Aluna kemana-mana dan melihat 
jadwal ujian skripsi gadis itu telah ditanda tangani pemiliknya, 
sepertinya Aluna memang tidak ingin menemuinya. 


Aluna memandang punggung Dany berjalan menjauhi 
ruangan prof. Lion dari kaca perpustakaan. Ia sebenarnya sangat 
rindu kepada cowok itu, namun ia harus kembali ke rencana 
semula untuk meraih masa depannya tidak dengan Dany. Ia 
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merasa tidak ada gunanya menemui Dany, apalagi cowok itu 
sudah memutuskan untuk bertunangan dengan Felice. Gadis 
itu segera keluar dari perpustakaan dan berjalan menuju ruang 
Prof. Lion. 


XXX 


Aluna memeriksa kedua koper yang akan dibawanya. Ia 
sudah meminta Anik, karyawannya untuk tetap menjual produk 
minuman itu di rumahnya. Aluna sudah mengajari gadis lulusan 
SMK jurusan management itu untuk mengelola bisnis minuman 
sendiri. la yakin Anik akan menjadi bisniswoman yang sukses 
jika ia konsisten dengan pekerjaannya. 


Hari ini adalah Sabtu yang terakhir ia berada di Semarang. 
la memastikan ujian skripsi kali ini akan berhasil dan tidak perlu 
mendaftar untuk wisuda semester depan bersama teman- 
teman seangkatannya, karena jadwal kelulusannya lebih cepat 
satu semester. 


Benar saja, meski beberapa dosen senior mencercanya 
dengan pertanyaan yang sulit Aluna selalu bisa memberikan 
penjelasan dan membuat beberapa dosen berdecak kagum 
dengan kecerdasan gadis batak yang lembut ini. Aluna Larasati 
Lubis dinyatakan lulus dengan hasil sempurna. Semua dosen 
memberinya selamat sebelum meninggalkan ruangan ujian. 
Aluna keluar dengan senyum kebahagiaan sekaligus kesedihan 
karena siang itu juga ia akan langsung berangkat ke Jakarta 
dengan pesawat terbang. 


Dany baru saja keluar dari ruangan kuliah. Hari ini ia harus 
mempresentasikan tugasnya di depan kelas. Ia benar-benar 
tidak bisa keluar sebelum presentasi selesai. Ia segera menuju 
ruang ujian skripsi. Ia tahu jadwal ujian Aluna hari itu dimulai 
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jam delapan. Di ruang ujian Dany tidak menemukan siap-siapa. 
Menurut pegawai yang berada di sana ujian cuma sekali dan 
sudah selesai tigapuluh menit yang lalu. Dany melangkah keluar 
dengan tubuh lemas. Apa sebenarnya yang terjadi dengan 
Aluna? Mengapa ia selalu menghindarinya selama beberapa 
minggu ini sejak pertunangan Lily dan Alex di Salatiga? 


Xxx 


Jadwal penerbangan yang tertulis di tiket masih sekitar 
empat puluh lima menit lagi. Aluna masih memiliki waktu 
untuk mengisi perutnya yang keroncongan. Ia memasuki 
gerai salah satu franchise fast food. la memesan paket lengkap 
yang berisi satu bungkus nasi, ayam goreng, french fries, satu 
mangkuk cream soup asparagus dan satu gelas coke dingin. 
Aluna menikmati makanan tersebut sampai tiba-tiba gawainya 
berbunyi tanda ada seseorang yang memanggilnya, Handoko! 
Aluna segera menekan tombol menerima dan memasang 
handsfree sambil mengunyah kentang goreng. 


“Al, Kamu dimana? Aku sekarang ada di Kampus Fakultas 
Ekonomi Undip Tembalang. Please shareloc ya?” 


“Han, Aku sudah di Jakarta saat ini. Kamu kok nggak bilang- 
bilang kalo mau ke Semarang?” 


“Oh, Ya ampun. Tadinya Aku mau bikin kejutan Al, tapi 
ternyata Aku yang nggak beruntung: Suara handoko terdengar 
sangat kecewa. 


“Maafkan Aku. Aku sudah menyelesaikan ujian skripsi dan 
ingin segera pulang ke Jakarta.” Aluna sebenarnya bisa saja 
mengatakan bahwa ia masih di Semarang, namun ia tidak ingin 
merusak rencana yang sudah dibuatnya. Akhir-akhir ini ia sudah 
terlalu sering membawa perasaannya sehingga ia menjadi 
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tidak fokus terhadap rencana-rencana yang sudah dibuatnya 
matang-matang. 


“Kamu nggak perlu minta maaf, Al. Aku yang salah. Kalau 
begitu Aku akan kembali ke Bandung nanti malam dengan 
kereta jam delapan. Sekarang Aku akan berjalan-jalan keliling 
Semarang aja” 


“Baiklah, Han. Aku akan merencanakan untuk ke Bandung 
jika urusanku di Jakarta sudah selesai, bagaimana menurutmu?” 
Meski telah mengecewakan Handoko, gadis itu tetap punya 
perasaan kasihan dan ia memutuskan menghibur Handoko 
dengan menjanjikan sebuah kebahagiaan kecil. Ia tidak ingin 
Handoko terlalu bersedih dengan kegagalannya memberi 
kejutan manis hari ini. 


“Nah, sip. Aku akan menunggumu, Al” Suara Handoko 
terdengar ceria kembali. 


Handoko berjalan perlahan mendekati sebuah gerai 
minuman di salah satu pertokoan di depan kampus. la memesan 
segelas kopi hitam dan sepiring pisang goreng pandan yang 
nikmat bertabur gula palem di atasnya. 


“Silahkan: Seorang pelayan berwajah oriental membawa 
pesanannya. 


“Terimakasih. Di daerah ini ada toko oleh-oleh nggak 
ya?” Handoko bertanya kepada pelayan tersebut. Ia ingin 
membawakan Widya sedikit oleh-oleh dari Semarang. 

"Ada Mas, di deretan pertokoan paling ujung ada toko 
yang menjual oleh-oleh khas daerah semarang yang dikelola 
oleh mahasiswa juga. Pelayan itu tersenyum ramah. 

"Oke, baiklah” Handoko segera menghirup wangi aroma 
kopi yang menenangkan. 
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“Mas ini bukan mahasiswa Fekon ya?” 


“Bukan, tadinya Saya akan menemui pacar Saya yang kuliah 
di sini, tapi ternyata dia sudah pulang ke Jakarta” Selain kopi 
ternyata Handoko mencium aroma parfum mahal dari tubuh 
pelayan tersebut. Pasti ia seorang mahasiswa yang berasal dari 
keluarga kaya atau pengusaha jika melihat penampilannya. 


"Wah, sayang sekali." 

“Masnya mahasiswa disini juga?” 

“Iya, Mas. Saya Dany, mahasiswa semester tujuh” Pelayan 
itu mengulurkan tangannya. 


“Saya Handoko, Hebat sekali mau berbisnis dan melakukan 
pekerjaan seperti ini, padahal Saya yakin orang tuanya pasti dari 
keluarga yang mampu, salut” Handoko tersenyum menerima 
uluran tangan Pelayan berkulit putih dan bermata sipit tersebut. 


“Ah, Saya telah bekerja membantu Papi berdagang sejak 
kecil, Mas. Jadi gerai ini sebenarnya milik teman Saya yang 
sudah lulus duluan. Karena kontraknya masih setahun lagi, Saya 
terpaksa meneruskan untuk membantu karyawan lain supaya 
tidak kehilangan pekerjaan, paling tidak sampai Saya lulus 
semester depan: 


“Hebat sekali.” Handoko mengagumi pelayan yang ternyata 
pemilik gerai ini. 

“Baiklah, semoga segera bertemu dengan pacarnya, Mas. 
Selamat menikmati. Pelayan berperawakan tinggi dan tegap 
itu berlalu dari hadapan Handoko. 


Aluna telah menyelesaikan makan siang dan ia segera 
keluar dari gerai fast food menuju ruang tunggu yang terdekat 
dengan platfom 5. Tak berapa lama suara speaker di bandara 
Ahmad Yani mengumumkan penumpang tujuan Jakarta untuk 
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check in di gate 5. Aluna berjalan perlahan sambil tersenyum 
meninggalkan kota yang memberinya kebahagian sekaligus 
penderitaan. Ia akan selalu menyimpan kenangan cinta yang 
sangatindah namun menyakitkan dihatinya. 


Chapter 9 
Jakarta dan cita-cita 


Taxi online yang membawa Aluna dari bandara soekarno 
Hatta berhenti di sebuah rumah di perumahan Rindang Asri 
yang berada di blok paling ujung. Aluna memastikan rumah 
bercat putih abu-abu itu masih milik ayahnya dengan bertanya 
kepada seseorang yang sedang membersihkan halaman di 
sebelah rumah tersebut. 


“Apakah rumah bercat putih abu-abu itu milik pak Baskoro?” 
“Nggak Mbak, itu rumah dokter Sandy: 
“Owh, pemilik rumah yang lama pindah kemana?" 


“Kurang tau ya. Sejak saya beli rumah Saya ini, rumah yang 
di pojok sudah seperti itu.” 

“Ada penghuninya atau kosong?” Aluna melihat keadaan 
rumah bagus itu sangat sepi. 

“Orangnya memang jarang ada di rumah, Mbak. Coba aja 
diketuk baragkali ada di dalam, soalnya Saya dengar rumah itu 
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“Baiklah, terimakasih. 


Selama hampir empat tahun meninggalkan rumah orang 
tuanya, sudah banyak yang berubah. Tetangga yang dulu 
sangat dikenalnya sudah berganti orang lain dan rumahnya 
yang dulu berbentuk sederhana kini sudah direnovasi menjadi 
rumah dengan desain yang sangat mewah dan modern. 


Aluna mendekati pagar rumah yang jaraknya hanya 
beberapa meter dari tempatnya berdiri. la menekan bel dan 
menunggu beberapa menit. Gadis itu sudah bersiap-siap untuk 
kembali masuk taxi yang masih menunggunya, tiba-tiba ada 
seseorang keluar dari pintu garasi yang terletak tepat di depan 
pagar. Seorang wanita setengah baya yang berpakaian biasa 
saja. Aluna yakin ia bukan pemilik rumah ini. 


“Selamat pagi, pemilik rumahnya ada?” 


“Maaf Mbak, Pak dokter tidak ada. Kalo mau tanya-tanya 
tentang rumah ini langsung ke pak dokter aja, ya. Saya beri 
nomor HP-nya: Wanita itu mengulurkan sebuah kartu nama. 


“Baiklah, terimakasih” Aluna tersenyum dan segera 
memasuki taxi. la memandang rumah tersebut beberapa saat 
dan terbersit niat di dalam hatinya untuk memiliki kembali 
rumah yang penuh kenangan bersama almarhum ibunya. 


Xxx 


Pagi-pagi Aluna membuka jendela dan menikmati udara 
kota Jakarta yang sudah lama ditinggalkan. la menempati 
sebuah kamar di hotel yang berada di pinggiran kota Jakarta. 
Hari ini ia berencana melakukan registrasi untuk program S-2 di 
Fakultas Pasca Sarjana UI di kampus Depok. Setelah sarapan, ia 
menyewa sebuah taxi online untuk mengantarnya ke beberapa 
lokasi di kota ini. la sudah menghubungi Elsa dan gadis itu 
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menunjukkan sebuah tempat di kampus UI depok untuk 
pertemuan mereka setelah urusannya selesai siang nanti. 


Aluna bersorak bahagia ketika bertemu dengan Elsa di 
kampus Fakultas Sastra UI. Elsa yang masih semester tujuh 
terlihat lebih dewasa dan semakin cantik. Elsa berdecak kagum 
dengan prestasi sahabatnya yang saat ini akan memasuki 
program Pasca Sarjana di Fakultas Ekonomi di kampus yang 
sama. la senang akhirnya bertemu lagi dengan Aluna yang 
cerdas dan cekatan. 


"Jadi kamu kuliah sambil kerja, Al. Keren banget! Kamu 
memang sahabatku yang paling hebat.” Elsa mengangkat dua 
jempol tangannya ke atas. 


“Hush, biasa aja kali, El. Kamu khan tahu sejak SMA Aku 
juga udah kerja. Kalo Aku sekarang kerja sambil kuliah udah 
biasaaa ...." Aluna tertawa. 


“Trus, Handoko apa kabar? 


“Ada, dia masih di Bandung. Kapan-kapan kita double date 
yuk! Kamu masih sama Angga kan, El?” Aluna masih mengingat 
janjinya untuk bertemu dengan Handoko. Jika mereka beramai- 
ramai Aluna tidak merasa terlalu tertekan berada di dekat 
Handoko. 


“Aku udah putus sama Angga, Al. Dia udah nikah, sekarang 
udah nggak kuliah lagi, dia kerja di tambang batubara di 
Kalimantan: 

“Owh, kasihan Kamu El ...” Aluna memeluk sahabatnya itu. 

“Tapi nggak usah lebay, gitu. Aku udah dapet gantinya kok. 
Namanya Sandy, dr Sandy. Lebih tua delapan tahun sih tapi 
ganteeeng!" Elsa nyengir memamerkan gigi berkawatnya. 


“Sialan, lo. Aku kira kamu jomblo saat ini! jangan-jangan 
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Kamu yang mutusin Angga lagi.” 


"Hahaha ... emang iya. Karena Aku pikir punya suami 
dokter itu keren juga, kayak Kamu sama Handoko ...” Elsa 
mencubit pipi Aluna dengan bahagia. 


“Eh, Kamu bilang pacar Kamu namanya dr.Sandy? apakah ia 
tinggal di perumahan Rindang Asri?” Meski bersahabat selama 
SMA namun Elsa memang belum pernah ke rumah Aluna. Aluna 
memang agak menghindari mengajak teman-temannya ke 
rumah karena keadaan rumah mereka yang sangat sederhana. 
Kecuali Handoko yang saat itu sering mengantar Aluna, ia tidak 
ingin teman-temannya merasa kasihan kepadanya. Saat itu 
Aluna memang masih remaja dan berpikir kekanak-kanakkan. 


“Lho, kok Kamu tau sih? Tapi mas Sandy berniat menjual 
rumah itu karena lingkungannya tidak mendukung, kurang 
bergengsi aja. Sebenarnya keinginanku sih, Aku maunya setelah 
kita nikah nanti tinggal di Mansion Sudirman!" Elsa memang 
anak orang kaya, sehingga seleranya juga sangat tinggi. 
Tidak banyak Mansion di Jakarta yang merupakan komplek 
perumahan atau apartemen yang sangat mahal dan bergengsi. 


“Bagaimana jika Aku beli saja rumah itu?” Aluna berpikir 
mungkin uang tabungannya belum cukup untuk membeli 
rumah mewah itu, namun ia akan mengusahakan pinjaman 
bank untuk membelinya. 


“Seriusan! Ya nggak apa-apa. Nanti Aku bilang ke mas Sandy 
ya Al sayang. Udah Kamu tenang aja, kalaupun uangmu belum 
cukup bisa di cicil sesukamu, okay: Elsa memang sahabat yang 
sangat memahami kondisi Aluna. 


Hari ini setelah menyelesaikan administrasi di kampus 
Fekon UI, Aluna menghadap Pak Seno, Manager personalia PT. 
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Agung Barata. Perusahaan yang bergerak di bidang industri 
garmen dan fashion yang berbasis di Tokyo Jepang itu telah 
menerimanya sebagai karyawan di bagian Marketing. Aluna 
senang dengan posisinya saat ini karena ia tidak harus berada 
di kantor setiap saat. Ia juga di izinkan untuk tetap kuliah 
asalkan mau berkomitmen mementingkan pekerjaannya. Bagi 
Aluna tidak masalah dengan pekerjaan itu. la sudah melakukan 
belajar sambil bekerja di Falcon Student Company, selama kuliah 
di Semarang. Pengalaman itu akan ia terapkan saat ia bekerja di 
perusahaan ini nantinya. 


Pak Seno mengajak Aluna ke divisi Marketing yang 
berkenalan dengan team Marketing yang rata-rata berkarakter 
supel dan ramah. Aluna akan berada dalam satu team dengan 
Hirata yang merupakan koordinator team, Arjuna, Sonia, dan 
Fitri. 

“Mohon bimbingannya, ini adalah pekerjaan pertama Saya 
setelah lulus kuliah” Aluna mengakhiri perkenalannya di ruang 
rapat bersama team Marketing sore itu. 


"Usia Kamu berapa Aluna?” Hirata bertanya sambil 
memandangi cara berpakaian Aluna yang hari itu terlihat 
simple bahkan terlalu simple untuk ukuran karyawan yang 
memasarkan produk fashion, namun ia suka denga sentuhan 
sportif dengan sneaker, tas ransel dan outer bermerk yang 
dikenakan Gadis itu. 


“Duapuluh satu” Aluna sebenarnya merasa sedikit 
terintimidasi jika ada yang menanyakan usianya. 


“Ahaiy, masih muda sekali!” Arjuna sedikit terkejut di iringi 
oleh ejekan teman-temannya. 


“Nggak apa-apa, masih muda asalkan kompeten ya Al: Fitri 


; mengagumi pribadi Aluna yang kalem namun terlihat tegas 
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dan cerdas. 


“Berarti berapa tahun Kamu kuliah, kok usia segitu udah 
Sarjana?” Sonia ikut-ikutan mengorek pribadi Aluna. Gadis itu 
menyadari, memang begitulah sistim bekerja teamwork di 
dunia industri. Mereka harus membangun kemistri dengan 
masing-masing anggota sehingga saat mengerjakan proyek 
apapun mereka memiliki ikatan yang solid. 


“Tiga tahun teori dan setengah semester untuk skripsi dan 
KKN: Gadis itu tersenyum malu di iringi decak kagum Hirata, 
Arjuna, Sonia dan Fitri. 


“Great, Al. Selamat datang di team marketing di perusahaan 
ini. Tugas pertama Kamu nanti partner dengan Sonia membuat 
promo dan giveaway di musim liburan akhir tahun ini. Silahkan 
membuat konten dan share di web dan sosial media yang 
di handle Arjuna. Fitri ngecek responsibilitas promo kita di 
sosmed, minta datanya di operator dan membuat laporan. 
Kita bertemu dua hari lagi dengan progress pekerjaan masing- 
masing. Selamat sore” Hirata menginstruksikan tugas mereka 
untuk minggu ini. 


“Ide Kamu apa AI?” Sonia yang cantik dan berpenampilan 
fashionable bertanya saat mereka sudah berada di ruang kerja. 


“Saya tertarik dengan menumbuhkan audiens baru pada 
produk kita, terlepas dari banyaknya buzzer lain, kita membuat 
konten foto contest dengan brand fashion kita yang di upload 
di beberapa media sosial dan pemenangnya tentu saja yang 
mendapat respon terbanyak, like atau komentar.” 

“Wah, keren juga tuh Al. Kita belum pernah lho bikin foto 
contest. Biasanya hanya guiz atau kesediaan menerima email 
atau bulletin, mengikuti page, memfollow atau subscribe 
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konten kita aja” Sonia senang ternyata Aluna cukup kreatif. 


“Saya akan coba buat visual tentang brand fashion 
dan kontennya dulu ya” Aluna tersenyum. Otaknya sudah 
menangkap beberapa visual yang akan ia buat nanti. 


"OK, sip Al. Kalo Saya tetap konsisten dengan 
memperbaharui konten yang lama dengan promo giveaway 
biar lebih cetar!” Sonia melakukan toss sebelum ia melanjutkan 
pekerjaannya. 


Malam itu juga Elsa menelponnya mengabarkan bahwa 
kekasihnya Sandy setuju jika rumah itu dibeli Aluna. Sang 
kekasih bahkan menyerahkan pembayaran jual beli rumah 
tersebut kepada Elsa. Elsa berjanji akan menemui Aluna 
keesokan harinya untuk menyerahkan kunci rumah dan 
serah terima sertifikat rumah ke notaris bersama-sama. Aluna 
berdebar-debar dan sudah tidak sabar untuk memasuki 
rumah itu. Ia berjanji kepada dirinya setelah rumah itu menjadi 
miliknya, ia akan mencari keberadaan ayahnya. 


Xxx 


Aluna sampai ke hotel pukul Sembilan malam. la segera 
mandi dengan air hangat dan mengeringkan rambutnya. la 
merebahkan tubuhnya ke ranjang dan mencoba memejamkan 
mata, namun hatinya terlalu berbahagia membayangkan besok 
ia akan memiliki rumah kenangannya kembali. 


Aluna bangkit lalu membuka laptop sambil bersenandung 
lirih. Ia mencoba membuka sebuah kotak yang ia bawa dari 
kantor tadi. Sebuah t-shirt lengan panjang berwarna biru dan 
abu-abu segera ia kenakan. Aluna berdiri di depan cermin hotel 
lalu mengambil gambar dirinya mengenakan t-shirt tersebut 
dipadu dengan rok plisket diatas lutut berwarna keperakan 
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yang baru ia beli saat perjalanan pulang tadi. 


Dengan sedikit editing dari gawai miliknya Aluna 
menambahkan beberapa sentuhan sehingga foto itu terlihat 
lebih bagus. Foto yang tidak menampakkan wajah itu sekarang 
berubah menjadi sempurna. Aluna tersenyum lalu sekali 
lagi ia mengetik konten di laptop, lalu memindahkan foto 
dari gawainya ke laptop. Lima belas menit kemudian Aluna 
menyimpan file ide promosi lalu meloncat ke ranjang. Ia 
tersenyum dan beberapa menit kemudian tertidur pulas. 


Pertemuan dengan Elsa dan kekasihnya pagi itu di sebuah 
kantor notaris yang berlokasi di dekat kampus UI depok terasa 
hangat. Elsa tampak sangat bahagia bersanding dengan dr. 
Sandy yang menurut Aluna sangat dewasa. Kata Elsa memang 
jarak usia mereka cukup jauh, yaitu delapan tahun, tetapi 
penampilan dr. Sandy bisa mengimbagi Elsa yang chic dan 
fashionable. Tidak seperti penampilan dokter-dokter pada 
umumnya yang terlihat sederhana, bersih dan bersahaja, dr. 
Sandy sedikit lebih trendy dengan celana jeans, hem polos dan 
sneaker senada dengan warna hem yang dikenakan. 


Mereka tidak terlalu banyak berbicara karena semua 
sudah diselesaikan oleh notaris. Aluna akan mengambil 
sertifikat rumah itu setelah notaris selesai membalik nama 
sertifikat tersebut atas nama dirinya, sementara Elsa tidak 
mempermasalahkan kekurangan pembayaran rumah tersebut. 
Meski Elsa tidak memberi batas waktu, Aluna memastikan 
dalam tahun ini ia bisa membayar kekurangan pembayaran 
rumah tersebut. 

Perkuliahan Aluna baru dimulai seminggu lagi, ia memiliki 


waktu untuk menyelesaikan urusan pekerjaan dan pindah 
ke rumah baru sekaligus rumah lamanya. Setelah menikmati 
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coffee latte dan makanan kecil di sebuah cafe bersama Elsa dan 
kekasihnya untuk merayakan pertemuan ini, mereka berpisah. 
Aluna segera menuju kantor untuk mengkonfirmasi konten 
promosi yang telah ia buat semalam. 


“Great, Al. Ini keren banget. Zaman sekarang tidak hanya 
remaja yang suka ngeflog bukan? emak-emak dan bapak-bapak 
juga banyak yang suka aplikasi video. Nah, Saya yakin promo 
challenge ini akan menjadi trending di sosial media.” Sonia 
benar-benar kagum dengan kemampuan Aluna membuat 
konten. 


Sonia belum tahu bahwa hal tersebut sudah sering 
Aluna lakukan saat menjadi staff marketing di Falcon Student 
Company dan saat ia menjual minuman kekinian di Semarang 
sampai ia mendapat keuntungan yang lumayan. Jika tidak 
membeli rumah lamanya, sebenarnya Aluna ingin membeli 
sebuah mobil baru, namun sepertinya ia harus bersabar 
sementara waktu sampai ia memiliki uang yang cukup. 


Setelah makan siang, ia minta izin kepada Hirata dan 
rekan-rekannya untuk meninggalkan kantor lebih cepat karena 
ia akan pindah ke rumah barunya. Hirata mengizinkan Aluna 
dan mereka berjanji akan berkunjung ke rumah Aluna suatu 
saat nanti. 


Aluna menekan bel yang terletak di dekat pagar. Elsa sudah 
mengatakan bahwa bu Eni masih berada di rumah itu, karena 
dia belum mendapatkan pekerjaan yang baru. Dr. Sandy juga 
menitipkan pembantunya itu untuk sementara sampai wanita 
setengah baya itu karena ia tidak memiliki saudara. Mereka 
akan mempekerjakan bu Eni kembali setelah menikah dan 
menempati rumah yang baru di akhir tahun nanti. 


"Monggo, Mbak. Saya sudah ditelpon Mbak Elsa kalau 
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rumah ini sudah laku.” Suara bu Eni terdengar sedih. 


“Iya, bu. Saya yang membeli rumah ini. Bu Eni boleh tinggal 
di rumah ini sampai dijemput dr. Sandy untuk tinggal di rumah 
mereka yang baru setelah menikah nanti. Aluna menjelaskan 
dengan sabar. la merasa kasihan dengan bu Eni yang tidak 
punya sanak saudara di kota ini. Sementara sejak suaminya 
meninggal, anak dan menantunya tidak jelas tinggal dimana. 


"Terimakasih mbak Aluna. Saya akan membantu Mbak 
Aluna membersihkan rumah dan memasak. Mbak Aluna tidak 
usah membayar Saya, asal Saya boleh tinggal di sini.” Mata 
wanita itu berkaca-kaca. 


“Tenanglah bu Eni, tinggalah di sini dan tidak perlu 
membalas budi seperti itu. Oh ... gini aja, supaya bu Eni merasa 
nyaman, Saya tetap akan mempekerjakan ibu di sini, jadi jangan 
merasa sungkan.” 

“Alhamdulillah, terimakasih mbak.” 


Aluna meminta bu Eni membantu menata barang-barang 
yang dibawanya dari hotel. Aluna tidak perlu membereskan 
rumah karena meski jarang ditempati rumah itu tetap bersih 
dan rapi karena setiap hari dibersihkan oleh bu Eni. 


Malam itu Aluna memandang ruangan demi ruangan dan 
tersenyum. Dr. Sandy memang meninggalkan semua furniture 
di rumah ini dan hanya membawa yang menurutnya penting- 
penting dan privasi saja seperti pakaian, foto dan buku-buku. 
Selain memang tidak terlalu banyak, furniture tersebut menurut 
Elsa sudah kuno dan tidak cocok dengan seleranya. Padahal 
menurut Aluna furniture di rumah ini masih sangat bagus dan 
tidak terlalu kuno. 


“Pak Baskoro, yang kena stroke itu? yang pegawai dinas 
kesehatan itu khan?” Wanita itu menunjuk sebuah rumah yang 
terletak di samping sebuah toko kelontong. 


Aluna dulu memang pernah di daerah ini, namun setelah 
sekian lama keadaannya sudah sangat berbeda. Rumah-rumah 
sudah lebih banyak dan jalan tanah yang dulu berdebu sudah 
menjadi jalan aspal yang bersih. Sudah tidak ada tanah kosong 
dan kebun-kebun di sana berganti dengan rumah-rumah 
penduduk. 


Rumah yang dimaksud wanita tadi ternyata memang 
rumah yang dahulu pernah ia datangi. la memang membeli tiga 
ekor ular berukuran sedang dari pedagang hewan di daerah 
Cibubur. Kata pedagangnya ular itu menggigit tapi tidak terlalu 
berbahaya. Saat itu Aluna hanya ingin melampiaskan sakit 
hatinya kepada perawat yang sudah dengan sengaja membuat 
ibunya terlambat ditangani dan meninggal dunia. 


Rumah itu sekarang sudah dibangun lebih baik dengan 
pagar besi yang minimalis. Pagar rumah itu terbuka sehingga 
Aluna langsung masuk ke halaman yang tidak terlalu luas 
karena ada garasi dan sebagian dibangun toko kelontong 
meski tidak terlalu besar. 

“Cari siapa, Mbak?” Seseorang berbicara dari dalam toko. 
Seorang wanita tua yang masih Aluna ingat saat itu ia yang 
menggendong bayi ketika ayahnya pergi bekerja bersama 
perawat itu. 

"Pak Baskoro ada?” 


"Al ..” Seseorang bersuara serak terdengar dari dalam 
ruangan yang terbuka. 


“Ayah ...” Aluna melihat ayahnya berada di atas kursi 
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roda. Wajahnya jauh lebih tua dari usianya dan posisi tubuhnya 
miring ke kiri. 

Bagaimanapun benci dengan kelakuannya, Aluna tetap 
kasihan melihat kondisi ayahnya saat ini. Dengan terisak dan 
tersendat-sendat Ayahnya bercerita bahwa pagi saat Aluna 
berangkat ke Semarang ia hendak pulang, tapi di rumahnya 
terdapat ular berbisa yang menggigit istrinya sampai ia harus 
dirawat di rumah sakit. Setelah itu malam berikutnya ular 
tersebut juga menggigit pengasuh anaknya, sehingga ia harus 
mengurus anaknya yang masih bayi seorang diri. 


Karena kecapekan dan beban pikiran akhirnya ia 
mengalami stroke dan harus dirawat di rumah sakit bergantian 
dengan istri dan pengasuh anaknya yang sudah sembuh dari 
gigitan ular berbisa. Setelah itu ia dianjurkan pensiun dini 
karena setahun kemudian ia tak kunjung sembuh dari penyakit 
stroke. Uang pensiun sebagai karyawan rendah ternyata tidak 
cukup untuk membiayai keluarganya. Istrinya yang hanya 
perawat honorer tidak sanggup membiayai pengobatan dan 
akhirnya ia menjual rumah yang di ada di perumahan Rindang 
Asri tanpa sepengetahuan Aluna. Gadis itu menggelengkan 
kepala melihat rumah tempat tinggal ayahnya yang kotor dan 
berantakan. la memutuskan untuk melakukan sesuatu ... 


Chapter 10 


Pak Baskoro, ayah Aluna berbicara dengan susah payah 
dan itu menghancurkan semua kebencian dan sakit hati yang 
selama ini terpendam dalam hati gadis cerdas itu. la merasa 
geram saat mengetahui hasil penjualan rumah tersebut lebih 
dari cukup harusnya dipakai untuk berobat, tetapi justru dipakai 
untuk membangun rumah, membuka toko untuk menunjang 
perekonomian keluarga dan sisanya dibelikan mobil yang 
sekarang ini dipakai istrinya untuk pulang pergi bekerja. Tak 
sampai di situ, ayahnya mengatakan bahwa anak laki-lakinya 
yang berusia delapan bulan beberapa waktu kemudian di 
deteksi menderita penyakit kelainan darah, sehingga harus 
mendapatkan tranfusi darah, namun terlambat karena setelah 
dirawat beberapa hari akhirnya anak itu meninggal dunia. 

Ayahnya semakin down dan tidak bisa berbuat apa-apa. 
la hanya duduk di rumah meratapi nasibnya. Menurut Aluna, 
ayahnya tidak terlalu terurus dengan baik. Pakaian yang 


dikenakan terlihat dekil dan beraroma menyengat, sementara 
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rambut dan kumis ayahnya sudah panjang dan tidak tertata rapi. 
Bukankah istrinya adalah perawat? Mengapa tidak mengurus 
suaminya yang sedang sakit dengan baik? 


Setelah meminjam gunting dari wanita tua, Aluna 
membersihkan rambut dan kumis ayahnya lalu membasuh 
dan mengganti baju yang dekil dan bau apek dengan pakaian 
yang bersih dari almari yang tampak berantakan di bagian 
dalam rumah tersebut. Pengasuh anak yang sudah tua hanya 
memandang Aluna mengurus ayahnya dengan tatapan yang 
aneh. Ia tidak berbicara sepatah katapun apalagi membantu 
Aluna. Setelah selesai Aluna menuju ke ruang makan namun 
tidak menemukan makanan di meja sama sekali. Ia melihat 
di magic com masih ada nasi tetapi sudah dingin dan berbau 
aneh. 


Aluna segera memesan makanan melalui aplikasi online. 
Setengah jam kemudian Aluna terlihat menyuapi ayahnya 
dengan semangkuk soto ayam dan nasi yang beraroma sangat 
nikmat. 

“Ayah ikut Al aja ya” Ayahnya mengangguk. 

Tanpa menunggu persetujuan siapapun, karena sepertinya 
tidak ada orang lain di rumah ini selain wanita tua yang 
menjaga toko kelontong. Aluna meminta si wanita tua untuk 
menyampaikan ke pemilik rumah bahwa ia membawa ayahnya 
ke rumahnya. Wanita itu diam saja, namun tatapan matanya 
sangat aneh dan tidak bersahabat. 


Pak Baskoro sangat terkejut saat sampai di rumah Aluna. Ia 
tampak berkali-kali mengusap air matanya. Ia tidak menyangka 
anak yang disia-siakan saat itu ternyata mampu membeli 
rumah yang telah ia jual karena desakan istrinya. Aluna 
menepati janjinya untuk membahagiakan ayahnya. Pak Baskoro 
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mendapat perawatan yang baik dari Aluna dibantu dengan bu 
Eni yang sangat cekatan dan rajin. 


Aluna merasa ayahnya sudah cukup membayar 
perlakuannya terhadap ibu dan dirinya. Penyakit stroke yang 
diderita hampir empat tahun ini sangat membuatnya putus asa. 
Kini sudah saatnya ia menikmati ketenangan dan kebahagiaan 
di masa tuanya. Aluna bukannya tidak tahu, bahwa setiap 
malam ayahnya sholat dan berdo'a hingga berurai air mata 
memohon ampun atas kesalahan yang telah ia perbuat dimasa 
lalunya. 


Xxxx 


Semester pertama kuliah di pasca sarjana berjalan lancar 
tanpa halangan. Aluna juga semakin menyukai pekerjaan di PT. 
Agung Barata. Ia juga mendapatkan penghasilan yang cukup 
dan karier yang baik. Kehidupannya sejak bekerja di perusahaan 
garmen dan fashion brand itu membuatnya sedikit demi sedikit 
merubah penampilan dari Aluna yang sportif dan sederhana 
menjadi wanita yang modern dan Fashionable. Aluna sudah 
melunasi pembayaran rumah yang dibelinya kepada dr. 
Sandy melalui Elsa. la juga telah membeli sebuah mobil yang 
tidak terlalu mewah dengan cara mencicil. Ia berjanji setelah 
kuliahnya selesai ia akan mengganti mobilnya dengan mobil 
keluaran terbaru yang sangat ia idam-idamkan. 


Pak Baskoro sudah bisa berjalan karena Aluna 
mendatangkan therapist syaraf yang berpengalaman 
kerumahnya seminggu dua kali untuk melatih ayahnya. Selama 
hampir enam bulan tinggal bersama Aluna, pak Baskoro tampak 
lebih sehat dan sedikit gemuk. la menyadari bahwa istrinya, 
Aning tidak terlalu mencintainya sejak ia sakit. Bahkan sampai 
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detik ini Aning tidak menghubungi apalagi menjemputnya. Pak 
Baskoro menyadari kekecewaan istrinya karena baru menikah 
satu tahun saja ia sudah sakit stroke. 


Handoko masih sering menelpon Aluna, namun karena 
kesibukan koas ia belum bisa pulang ke Jakarta menemui 
kekasihnya. Hari Jumat ini tiba-tiba cowok itu menelpon dan 
mengatakan bahwa ia akan datang ke pesta pernikahan Elsa 
dan dr. Sandy yang akan diselenggarakan hari Sabtu besok. 


"Ya, Kita akan menghadiri pesta pernikahan Elsa. Aku 
berangkat sore ini.” Suara cowok itu masih tetap sama, tenang 
dan biasa-biasa saja. 


n 


“Baiklah, hubungi Aku kalau Kamu sudah di Jakarta ya. 
Aluna segera menekan tombol off setelah selama sepuluh 
menit berbicara dengan Handoko. 


Malam itu Handoko menemui Aluna di sebuah Café yang 
dulu sering mereka datangi. Café itu masih seperti yang dulu 
saat mereka masih SMA. Handoko meyakinkan matanya bahwa 
wanita cantik yang berjalan santai ke arahnya itu adalah 
Aluna. Gadis itu telah berubah menjadi sangat cantik dan 
berpenampilan menarik. Handoko hampir tidak mengenalinya 
saat pertama Aluna turun dari mobilnya. Handoko memeluk 
Aluna dengan erat menumpahkan kerinduannya yang sudah 
lama terpendam. 

“Kamu cantik sekali Al” Mereka duduk sambil berpegangan 
tangan. 

“Apa kabar?” Aluna tersenyum tidak memperdulikan 
tatapan mata Handoko yang tidak berkedip memandangnya. 

“Aku baik” la masih tidak mempercayai penampilan Aluna 
kekasihnya yang dulu sangat sederhana dan apa adanya. 
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“Terima kasih” Seorang pelayan mengantarkan dua cangkir 
minuman beraroma kopi dan vanilla.” Kuliahmu gimana?" 


“Aku sudah menyelesaikan pendidikan profesi dan mulai 
bekerja di sebuah klinik prakter dokter bersama di Bandung, Al.” 


“Great, jadi sekarang Aku harus memanggilmu pak dokter 
dong. Aluna tersenyum sangat manis. Hanya sesaat saja ia 
sempat terpikir bahwa ia akan menikah dengan dr. Handoko. 
Setelah itu Aluna menyadari bahwa ia hanya terbawa suasana 
romantis sore ini. 


“Kok Kamu tersenyum seperti itu? Mikirin apa, AI?” Handoko 
seperti tahu bahwa Aluna sedang membayangkan sesuatu 
barusan. 


“Ah, Aku rindu sama Kamu, Han” Bukan Aluna jika ia tidak 
bisa mencairkan suasana dan mengalihkan perhatian Handoko. 


Mereka bercerita dan menghabiskan waktu sekitar satu 
jam di cafe tersebut, setelah itu dengan mobil Handoko 
mereka menuju sebuah butik untuk membeli pakaian yang 
akan dikenakan saat menghadiri pesta pernikahan Elsa besok. 
Sementara mobil Aluna tetap berada di halaman cafe tersebut. 


“Bagaiman jika warna coklat milo ini?” Aluna menunjukkan 
sebuah gaun pesta yang elegant berwarna coklat muda. 


“Bagus, Kamu cocok memakai warna coklat itu.” Handoko 
memuji kecantikan Aluna saat gadis itu mencoba gaun tersebut. 


Gaun yang berhias manik-manik dibagian pinggang dan 
lengan itu menjadi pilihan Aluna. Setelah itu Aluna memilihkan 
sebuah hem batik jogja lengan panjang warna senada dengan 
gaun miliknya. Handoko menyadari bahwa Aluna sangat 
cekatan memilih pakaian untuk mereka kenakan di pesta 
pernikahan Elsa dan dr. Sandy. Mereka tidak terlalu lama berada 
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di butik tersebut, setelah itu mereka kembali ke cafe dan 
berpisah setelah Handoko berjanji akan menjemput Aluna jam 
delapan pagi keesokan harinya. 


Pagi harinya Handoko tidak percaya bahwa rumah Aluna 
yang dahulu sangat sederhana sekarang sudah berubah 
menjadi bangunan dengan arsitek modern yang sangat indah. 
Paduan pagar besi dan papan kayu jati itu membuat penampilan 
rumah itu menjadi semakin elegan. 


"Kamu cantik dengan gaun itu, Al” Handoko memuji 
penampilan kekasihnya saat mereka berada di ruang tamu. 


“Kamu juga tampan dengan batik itu, dr Handoko” Aluna 
tersenyum lucu membuat Handoko semakin gemas. 


Pak Baskoro menemui handoko dan berbicara sebentar. 
Setelah itu mereka segera berangkat untuk menghadiri pesta 
pernikahan Elsa yang akan melaksanakan ijab Kabul tepat jam 
Sembilan, disusul dengan resepsi pernikahan pada jam sebelas 
sampai selesai. 


Ijab Kabul dilaksanakan di kediaman Elsa dengan sangat 
hikmat. Kedua mempelai terlihat sangat bahagia. Elsa yang 
berpakaian adat Jogja mengenakan kebaya putih dipadu 
dengan jarik tampak cantik. Sementara dr. Sandi mengenakan 
beskap berwarna senada dan kalung bunga melati di lehernya. 
Aluna dan Baskoro mengucapkan selamat dan berfoto bersama 
kedua pengantin. Setelah itu mereka berganti pakaian dengan 
seragam keluarga yang telah disediakan Elsa menuju ke gedung 
batik untuk menghadiri resepsi pernikahan Elsa dan dr. Sandy. 

Gedung Batik adalah sebuah tempat yang disewakan 
untuk sebuah pesta. Lokasinya berada tak jauh dari rumah 
Elsa yang berada di Jakarta Selatan. Gedung Batik terdiri dari 
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sebuah gedung dengan hiasan ukiran batik di dinding kayu 
jati sepanjang gedung. Nuansa mewah dan elegan tersaji saat 
memasuki gedung tersebut. Halaman yang luas berumput dan 
teduh dipakai untuk pesta nuansa kebun berhias bunga-bunga 
menambah semaraknya pesta. 


Pukul dua siang Aluna dan Handoko berniat akan pamit. 
Aluna menunggu di dekat pintu keluar sementara Handoko 
mengambil mobil di tempat parkir. Tiba-tiba matanya tertuju 
kepada seorangwanita yang mengenakan kebaya dan kain batik. 
Wanita itu berjalan perlahan sambil menyalami penyambut 
tamu di pintu masuk ke gedung Batik. Setelah itu mata Aluna 
terbelalak ketika wanita itu melingkarkan tangannya ke lengan 
seorang laki-laki yang mengenakan batik. Laki-laki itu bertubuh 
agak gemuk dan berkacamata. Aluna merasa tidak salah lihat 
dan ia mengenali wanita itu dengan baik. 


Aluna mengeluarkan gawai dan memasang mode zoom. 
la menyimpan foto saat mereka bergandengan mesra dan 
berencana untuk melakukan sesuatu setelah ia sampai di 
rumah. Aluna tetap tenang meski sebenarnya ia sedang berpikir 
keras ketika mobil Handoko sudah berada di depannya, Aluna 
memasuki mobil setelah Handoko membukakan pintunya. 

“Ayah bagaimana?” Malam itu Aluna memegang tangan 
ayahnya yang tampak diam. 

“Terserah Kamu, Al. Ayah nurut aja.” Akhirnya laki-laki itu 
berbicara lirih. 


“Ayah yakin tidak akan menyesal?” gadis itu meyakinkan 
jawaban ayahnya sekali lagi. 

"Aning memang hanya menginginkan uang Ayah, setelah 
ayah sakit ia sama sekali tidak menyayangi Ayah. Saat Andi 
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sekarat karena darah kami berdua ternyata tidak cocok dengan 
darah anak itupun, ia tidak mau mengaku siapa sebenarnya 
ayah biologis Andi. Setelah menerima uang dari penjualan 
rumah inipun Aning tidak meneruskan terapi pengobatan 
stroke Ayah, sehingga dari tahun-ketahun kondisi Ayah sama 
saja, tidak membaik bahkan semakin parah: 


“Ayah kenal laki-laki ini?” Aluna memperlihatkan foto Aning 
yang sedang bergandengan mesra dengan seorang pria. 


“Laki-laki dalam foto ini bernama Dimas, ia adalah seorang 
perawat di rumah sakit bagian Hemodialisa. Dimas sering 
kerumah menjemput dan mengantarkan Aning saat Aning 
tidak membawa mobil. Ayah tidak tahu apakah Dimas itu ayah 
biologis Andi, sudah menikah atau bagaimana. Kamu tahu 
sendiri Al, Ayah tidak diperbolehkan membawa HP dan ayah 
juga tidak pernah keluar rumah” Aluna memahami kondisi 
ayahnya. Memang saat ia kerumah itu ia tidak melihat gawai, 
bahkan TV atau sekedar radio. Ia justru melihat seperangkat alat 
elektronik terpasang di toko kelontong seperti kulkas, TV, kipas 
angin. 


"Aning sudah pernah mengusir Ayah, namun saat itu 
Ayah tidak tahu harus kemana. Ayah tidak punya siapa-siapa 
di Jakarta ini selain Kamu yang saat itu sudah Ayah sia-siakan, 
maafkan Ayah Al. Ayah sangat berdosa kepadamu, Nak. Jika 
Kamu ingin mengurus perceraian ayah dengan Aning silahkan, 
Al. Ayah setuju.” Pak Baskoro terisak di hadapan Aluna. 


“Baiklah Ayah, Al berjanji dalam waktu dekat Ayah akan 
terbebas dari perempuan itu.” Aluna mengusap lengan ayahnya 
dan berlalu memasuki kamar sambil mengusap air matanya. 
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Hari Minggu pagi Handoko sudah berada di rumah Aluna. 
Mereka berencana akan berjalan-jalan menghabiskan liburan, 
karena malam harinya Handoko harus kembali ke Bandung 
untuk bekerja. Aluna mengajaknya memasak dan sarapan 
bersama pak Baskoro. Lalu siangnya, Aluna setuju saat Handoko 
mengajaknya nonton. 


"Apakah wanita karier selalu ingin menunda pernikahan 
seperti dalam film tadi?” Handoko berkata setelah selesai 
nonton saat mereka berada di sebuah food court tak jauh dari 
Planet Movie. 


"Nggak juga, menurutku menunda perkawinan bisa 
terjadi kepada siapa aja. Nggak harus wanita karier, Han.” Aluna 
menyukai dimsum yang ia pesan untuk makan siang kali ini. 


“Kalau Kamu bagaimana? Jika Aku mau menikahimu tahun 
ini, apakah Kamu akan menerima atau menolaknya?” Handoko 
berhenti mengunyah pangsit dan memandang Aluna yang 
terlihat juga menghentikan gerakan tangannya. 


"Maksudnya, Kamu ingin segera menikah, gitu?” Aluna 
terlihat tenang, namun sebenarnya ada debar-debar aneh di 
dalam hatinya. 


“Iya, dengan Aluna Larasati Lubis” Handoko tersenyum. 


“Han, Aku kan masih kuliah. Kalau Aku bekerja itu 
karena Aku punya tanggungan ayah yang sedang proses 
penyembuhan dari penyakit stroke. Oke, Aku akan menikah 
tapi nggak sekaranglah. Apa menurutmu Aku menunda-nunda 
pernikahan seperti wanita dalam film tadi?” Aluna memahami 
alur pertanyaan Handoko, namun ia harus tegas dan berusaha 
untuk tidak memberi harapan. 


“Oke-oke, maafkan Aku. Sebenarnya Aku hanya bercanda, 
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tapi kalau Kamu mau ya nggak apa-apa.” Handoko meneruskan 
makannya. 


“Aluna Larasati masih berusia duapuluh dua tahun, 
Handoko sayang. Mengapa harus menikah muda jika masih ada 
waktu untuk berkarya? Kamu tahu kan siapa Aku?” 


“Baiklah Aluna sayang, maafkan perkataanku tadi. Aku 
sangat tahu seperti apa dirimu. Tapi kalau kamu berubah 
pikiran pengen nikah hubungi dr. Handoko, OK?” Handoko 
tertawa dan mencubit hidung Aluna yang terlihat cemberut 
karena pembicaraan tentang pernikahan barusan. 


Handoko sebenarnya sudah menduga sebelumnya, 
pembicaraan tentang pernikahan pasti akan seperti ini. Ia 
merasa saat ini Aluna memang belum berpikir untuk menikah. 
Handoko memutuskan menunggu sampai saat yang tepat. 
la juga masih berusia duapuluh empat tahun jadi masih ada 
waktu untuk membangun karier dan menabung untuk masa 
depannya dengan Aluna. 


Aluna memeluk Handoko dan menikmati ciuman cowok itu 
di bibirnya. Handoko berjanji akan lebih sering menghabiskan 
waktu liburnya bersama Aluna, lalu setelah itu ia pulang. Aluna 
masih berada di teras rumah yang temaram malam ini. Gadis 
itu duduk di ayunan rotan yang berada di pojok teras dan 
terdiam. Sekali lagi ia merasa menyerah dengan keadaan. Jika 
memang takdir membawanya menikah dengan Handoko ia 
akan menerimanya. la memang merasa nyaman berada di sisi 
Handoko, namun entah mengapa ada ruang yang kosong dan 
hampa meski ia menikmati pelukan dan ciuman cowok yang 
sudah berpacaran dengannya selama lima tahun ini. 
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Tidak sulit bagi Aluna untuk mendapatkan informasi 
tentang hubungan Aning dan Dimas. Ternyata memang mereka 
sudah tinggal serumah setelah ia membawa ayahnya keluar 
dari rumah itu. Aning membeberkan informasi keabsahan 
pernikahan ayahnya dengan Aning, lalu memberikan beberapa 
bukti bahwa Dimas bukan suami Aning. Pak RW dan pak RT 
yang ia datangi berjanji akan menegur warganya yang tinggal 
serumah tanpa ikatan perkawinan. 


Aluna juga menemukan Shinta, seorang teller sebuah 
bank BUMN yang lumayan cantik dan berjanji akan bertemu di 
sebuah cafe. 


“Saya sudah curiga sejak lama, Mbak. Mas Dimas tidak 
sedang piket di rumah sakit, melainkan menginap dirumah 
wanita yang bernama Aning itu” Shinta yang telah memiliki 
seorang anak perempuan berusia lima tahun ini meneteskan 
air mata. 


“Saya tidak bermaksud mencampuri urusan mbak Shinta, 
maaf Saya hanya mencari bukti-bukti bahwa Aning memang 
telah berselingkuh dengan pria lain saat masih berstatus 
menikah dengan ayah Saya. 


“Apa yang akan mbak Aluna lakukan?” Shinta bertanya 
dengan wajah penasaran. 


“Saya akan mengurus perceraian mereka secepatnya.” 


“Baiklah, kalau begitu Saya juga akan melakukan hal yang 
sama. 


Beberapa hari setelah itu Aluna mendapat info dari pak RW 
bahwa Aning dan Dimas sudah diberi peringatan. Besoknya 
Aluna melalui pengacaranya mendatangi Aning yang masih 
bekerja di rumah sakit untuk menanda tangani surat perceraian 


P ` 


| : / 
198 | Takdir Aluna 


disaksikan oleh teman-temannya. 


“Kok bisa seenaknya saja minta tanda tangan, Saya dapat 
imbalan berapa mau diceraikan Baskoro?” Aning menekan 
suaranya saat pengacara Aluna menyerahkan map untuk 
ditanda tangani. 


“Ibu Aning, klien Kami sudah mendapatkan bukti bahwa 
Ibu Aning tidak mengurus suami dengan benar saat ia sakit 
stroke, bu Aning juga sudah menjual rumah milik pak Baskoro 
yang terletak di Perumahan Rindang Asri dan menggunakan 
uang penjualan rumah tersebut untuk keperluan pribadi ibu, 
merenovasi rumah, membangun toko dan membeli mobil. 
Kemudian Ibu juga sudah terbukti berselingkuh dan tinggal 
bersama dengan saudara Dimas selama hampir enam bulan 
padahal masih terikat pernikahan dengan pak Baskoro, kami 
membawa bukti-bukti dari laporan ketua RT dan RW setempat. 
Jadi mohon kerjasamanya untuk menandatangani atau kami 
akan melanjutkan masalah ini ke pengadilan dan melaporkan 
sebagai tindak pidana penggelapan uang dan tindakan tidak 
menyenangkan.” Beberapa teman Aning yang berada di 
ruangan tersebut saling mengedipkan mata karena mendengar 
kalimat yang di ucapkan pengacara dengan jelas. 


Beberapa hari kemudian petugas pos mengantarkan surat 
cerai dari pengadilan kepada Aning yang saat itu berada di 
rumah. Wajahnya pucat dan terlihat jelas ia sedang tidak dalam 
kondisi baik. la menerima surat tersebut dan melemparkan 
ke laci lalu kembali ke ruang tamu menemui Sisca dan 
pengacaranya. Dimas yang saat itu berada di sana juga masih 
diam dan tidak melakukan apa-apa setelah tertangkap basah 
sedang berada di rumah itu bersama Aning. 


“Baiklah, jadi semua sudah jelas silahkan pak Dimas 
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menanda tangani surat yang akan kami ajukan ke pengadilan 
agama. Jika pak Dimas tidak berkenan maka Kami akan 
mengurus surat gugatan cerai dari Ibu Shinta dan pak Dimas 
harus melaksanakan serangkaian sidang untuk memutuskan 
perceraian." 


“Sebentar, Shin ... apakah harus seperti ini?” Dimas berkata 
kepada Shinta seolah memohon. 


“Keputusan Saya sudah bulat, Mas." 


Shinta segera keluar dari rumah bersama pengacaranya 
setelah mendapatkan tanda tangan meninggalkan Dimas 
dan Aning yang terduduk lemas di ruang tamu. Mereka tidak 
menyangka hubungan gelap yang terjalin selama bertahun- 
tahun sampai membuahkan seorang anak meski akhirnya anak 
itu meninggal dunia terbongkar dengan sangat menyakitkan. 


Setelah mereka di non-aktifkan sebagai perawat setelah 
adanya laporan ke direktur rumah sakit, Aning diceraikan pak 
Baskoro, kini giliran Dimas yang diceraikan Shinta, istrinya. 
la tidak tahu bagaimana hidupnya tanpa Shinta. Selama ini 
Shintalah yang menanggung semua kebutuhan keluarganya 
termasuk membeli rumah, mobil dan susu dan sekolah anaknya. 
Sebagai perawat penghasilan Dimas tidaklah terlalu besar, 
sementara Shinta yang sudah bekerja di sebuah Bank BUMN 
dan berasal dari keluarga yang mampu menanggung beban 
biaya rumah tangga lebih banyak. 


Dimas masih tidak bisa tenang memikirkan apa yang 
terjadi akhir-akhir ini. la sudah tidak memiliki apa-apa selain 
pakaian dan peralatan perawat yang dimilikinya. Pak RT dan 
beberapa warga mendatangi rumah mereka dan meminta 
Dimas untuk tidak tinggal di rumah itu sebelum sah sebagai 

| suami istri. Dimas semakin kalut dan meminjam mobil Aning 
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untuk mengambil barang-barangnya dari rumah Shinta. Ia 
berkata untuk sementara ia akan tidur di dalam mobil saja 
sampai mendapatkan pekerjaan dan kos-kosan. 


"Mas, Kamu naik taxi dong kalo nggak punya mobil, 
jangan bisanya minjem aja.” Diluar dugaan Aning menolak 
meminjamkan mobilnya dan menutup pintu rumahnya. 


“Ning, sebentar aja. Besok kalo Aku dapat kos-kosan mobil 
Aku kembalikan!" Dimas berteriak namun Aning yang berada di 
dalam kamar tidak mengguhbris. 


Dimas begitu kesal dan marah karena Aning tidak segera 
membuka pintu rumah. Ia berlari ke halaman dan mengeluarkan 
korek api dari saku celananya. Tangannya menggenggam surat 
kabar dan dengan cepatia menyalakan korek api dan membakar 
surat kabar tersebut sambil berteriak akan membakar mobil 
Aning jika Aning tidak memberikan kunci mobil. 


Suara dimas yang berteriak terdengar sampai ke kamar 
Aning yang panik dan segera keluar rumah menyerahkan kunci 
mobil. Dimas segera pergi dengan mobil itu dan sejak saat 
itu Dimas tidak pernah datang atau mengembalikan mobil 
tersebut. 
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Chapter II 
Bunga Sakura dan kerinduan 
Aluna 


“Mulai bulan ini uang pensiun Ayah di transfer ke rekening” 
Aluna tersenyum dan menyerahkan sebuah buku tabungan 
berwarna biru kepada ayahnya. Ia bersyukur mengenal Shinta 
yang bekerja sebagai teller di sebuah Bank yang mengurus dana 
pensiun pegawai negeri. Shintalah yang mengurus rekening 
baru untuk ayahnya. Mereka berteman setelah kejadian 
menyakitkan yang menimpa rumah tangga mereka. 


Pak Baskoro semakin sehat dan mulai mengurus taman 
di sekitar rumah mereka seperti dulu. Aluna senang karena 
tanaman-tanaman yang di urus ayahnya tumbuh subur dan 
tertata rapi. Aluna semakin rajin bekerja dan menyelesaikan 
kuliahnya. la semakin sibuk dengan kegiatannya sementara 
hubungannya dengan Handoko tetap begitu-begitu saja. 
Handoko memang sering pulang ke Jakarta. Mereka sering 
menghabiskan waktu-waktu berdua dengan sederhana. Namun 


begitulah, Handoko adalah seorang pria yang pendiam dan 
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sedikit tertutup sementara Aluna adalah wanita yang menyukai 
kejutan-kejutan indah yang romantis. 


Seminggu yang lalu Aluna telah menyelesaikan pendidikan 
S-2 dengan sempurna. la merayakan dengan sederhana di 
rumah saja bersama ayahnya. Bu Eni telah lama tidak berada 
di rumah itu, ia tinggal di rumah Elsa yang megah di pinggiran 
kota. Handoko hanya mengirim rangkaian mawar merah dan 
kartu ucapan untuknya. 


Saat ini Aluna telah menggantikan posisi Hirata sementara 
rekan-rekan yang lain menjadi kepala cabang di kota-kota yang 
tersebar di seluruh Indonesia. Hirata telah menjadi direktur 
perusahaan, Sonia mengepalai marketing di cabang Bandung 
yang menjadi kantor terbesar kedua setelah Jakarta. Arjuna dan 
Fitri mulai mengembangkan cabang perusahaan baru di Jogja. 


CEO dan jajaran Komisaris perusahaan ini memilih Aluna 
sebagai manager pemasaran karena gadis itu selain cerdas ia 
juga memiliki perencanaan yang matang dalam setiap proyek 
yang ia buat. Aluna menjadi sangat penting di perusahaan 
setelah berhasil menghasilkan top profit of the year di seluruh 
cabang perusahaan di Asia tenggara. 


“Besok Jum'at dan Sabtu, Al. Pihak Tokyo mengharapkan 
kedatanganmu dalam acara Annual meeting itu. Pak Seno yang 
saat ini menjadi sekertaris direksi memberitahunya saat selesai 
meeting dengan direksi pagi ini. 

"Oke, Siap” Setiap pimpinan di perusahaan ini sangat 
menyukai sikap Aluna yang satu ini, ia selalu positif dan 
bersemangat setiap ada tugas. 


Aluna pulang lebih awal setelah meeting internal dengan 
anak buahnya Koko, Sari dan Evan hari Kamis sore. Ini bukanlah 
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kepergian Aluna yang pertama ke luar negeri. Dengan prestasi 
yang telah diraihnya, Ia telah mendapat bonus beberapa kali 
ke Eropa, Amerika dan Jepang untuk mengikuti seminar atau 
hanya sekedar berkunjung. 


Setelah berada dalam kabin pesawat selama tujuh jam 
duapuluh menit dari Jakarta, Aluna keluar dari Bandara 
Internasional Narita. Ini adalah kali kedua Aluna menginjakkan 
kakinya ke Jepang, Negara yang merupakan Induk 
perusahaan tempatnya bekerja. Meski pernah kemari Aluna 
tetap mengagumi tempat ini. Baru saja keluar dari gerbang 
kedatangan Aluna memandang deretan loket-loket penukaran 
uang asing dan mesin ATM. Seperti halnya bandara lain, Bandara 
Internasional Narita menyediakan fasilitas pusat perbelanjaan 
dan konter-konter yang menawarkan paket-paket wisata yang 
menggiurkan dengan harga yang sangat kompetitif. 


Aluna memilih tidak menggunakan jasa guide karena 
tujuannya ke negara ini bukan untuk berlibur. la sudah memesan 
kamar di Dormy Inn Ueno Okachimaci dan akan menggunakan 
kereta Narita express untuk menuju kesana. Aluna berjalan 
perlahan dari terminal-1 sambil menikmati deretan pertokoan 
yang menyajikan pemandangan yang menakjubkan. Gadis itu 
tersenyum menyadari bahwa dirinya saat ini ternyata sudah 
berada di level suka belanja barang branded! Melihat deretan 
barang branded yang dipajang di etalase adalah sebuah 
pemandangan yang sangat indah di matanya. 


Setengah jam berikutnya Aluna sudah berada di dalam 
kereta Narita Express. Perjalanan akan memakan waktu sekitar 
empat puluh lima menit saja. Tahun lalu ia sudah pernah 
menginap di Shibuya hotel yang unik karena memiliki delapan 
tema berbeda pada setiap lantai. Saat itu ia dan teamnya 


t 


| : / 
WIOG | Takdir Aluna 


memilih tema alam yang merupakan campuran antara 
tradisional modern. 


Sekarang ia memilih hotel Ueno karena melihat review di 
internet bahwa hotel ini dekat dengan Shopping Street dan 
taman sakura yang sangat terkenal hanya dengan berjalan 
kaki. Meski ia tidak terlalu suka masakan jepang namun atas 
rekomendasi Hirata yang keturunan jepang, ia berencana akan 
mencoba makan shoyu ramen yang bernama yonaki soba atau 
mie khas jepang yang sangat lembut yang ditawarkan dalam 
menu hotel secara gratis. 


Annual Meeting yang akan ia hadiri sebenarnya akan 
diselenggarakan di sebuah pusat perkantoran bernama 
Shinbashi yang berada di Ginza, terkenal dengan pusat fashion 
dan belanja berkelas di dunia yang berjarak sepuluh kilometer 
dari hotel Ueno. Aluna sengaja tidak memesan hotel di kawasan 
Ginza karena hotel-hotel tersebut memiliki tarif yang luar biasa 
mahal, meski uang saku dari perusahaan cukup untuk memesan 
kamar di salah satu hotel disana. la akan menggunakan uang 
tersebut untuk berbelanja membeli barang-barang branded 
kesukaannya setelah Annual meeting yang akan selesai pada 
hari Sabtu siang. Aluna masih memiliki sisa liburan satu hari 
sebelum ia kembali ke Indonesia pada hari Minggu siang. 


Setelah beristirahat sebentar di kamar yang nyaman, Aluna 
berniat berjalan-jalan ke taman Ueno yang tidak terlalu jauh 
dari hotel. Sore di Jepang saat musim semi seperti ini sangat 
cocok untuk menikmati keindahan bunga sakura yang sedang 
bermekaran di taman tersebut. Lampu-lampu lampion berjajar 
indah disepanjang taman berpadu dengan warna pink Sakura 
membuat suasana sangat romantis. 


Aluna tersenyum dan memandang keindahan yang 
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terhampar di hadapannya dengan takjub. Ada rasa nyaman saat 
melihat keindahan bunga sakura di sore hari menjelang malam. 
la berjalan mundur karena tidak mau sedikitpun melewatkan 
keindahan sebuah dahan yang rendah dan penuh dengan 
segerombol bunga. Punggung Aluna hampir saja menabrak 
sebuah pot tanaman besar yang terletak diantara lampu-lampu 
taman karena terbuai dengan keindahan sakura. 


“Be Careful!” Seseorang memegang tangan gadis itu saat 
hendak menabrak pot tersebut dari belakang. 


“Oh! ...” Aluna terjatuh menabrak tubuh orang itu. 


Kejadian tersebut memang Cuma beberapa detik, namun 
syaraf penciuman Aluna tidak akan melupakan aroma musk 
paduan kayumanis dan citrus yang mewah dan sangat ia sukai. 


“Al! It's you?” Seorang laki-laki memakai mantel berwarna 
putih dengan garis-garis biru berkata dengan nada kaget. 


“Dany? Kok Kamu ada di sini?” Aluna segera mengenali 
suara itu. Tiba-tiba saja ada debar-debar kencang di dada gadis 
itu. la terpana beberapa detik karena merasa seperti mimpi 
bertemu Dany di tempat yang romantis ini. 


“Aluna, hello ..., apa Kamu baik-baik saja?” Dany lebih 
bisa menguasai dirinya dibanding gadis itu. la tersenyum dan 
membantu posisi Aluna berdiri. 


"Ya ampun, Dany. Apakah Aku bermimpi?” Aluna sungguh 
tidak siap bertemu Dany yang sebenarnya sangat dirindukan di 
tempat ini. Dany terlihat lebih dewasa dengan sedikit brewok 
diwajahnya. Ia masih setia dengan parfum yang paling disukai 
Aluna. 


“Apa kabar?” Dany menggandeng Aluna dan mengajaknya 
duduk di sebuah bangku kayu yang menghadap tepat di sebuah 
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kolam dengan pemandangan bunga Sakura yang syahdu dan 
hangat. 


“Baik” Aluna masih sulit untuk berkata-kata. la hanya bisa 
memandang keindahan kolam dan bunga sakura dihadapannya 
sambil menenangkan debaran jantungnya. 


"Nggak nyangka ya, kita ketemu di sini.” Dany berkata 
sambil tertawa. 


“Kok Kamu tertawa?" Aluna memandang Dany yang saat 
itu juga sedang melakukan hal yang sama. 


“Aku heran aja” Dany masih menatap tajam kearah gadis 
itu. 
“Heran kenapa?" Aluna memasang wajah serius. 


“Kamu kok cantik sekarang” Dany tertawa seperti ada 
kebahagiaan disana. 


“Jangan gombal dibawa-bawa sampe ke Jepang, ya. Nggak 
bermutu!” Aluna merengut menyadari bahwa mungkin saja 
Dany telah menikah dengan Felice, jodoh yang dipilih ayahnya. 
Namun sejujurnya ia merasa seperti tersiram air dingin yang 
menyejukkan hatinya mendengar kalimat itu. 


“Hahaha ..., Kamu masih punya hutang sejak pergi 
meninggalkan Aku saat itu.” Dany tertawa dan memandang 
Aluna tajam. 


“Heh! Hutang?" Aluna tidak yakin karena selama berpacaran 
dengan Dany ia tidak pernah meminjam uang atau berhutang. 
Bahkan ATM yang diberikan kepadanya dulu tidak pernah ia 
gunakan satu rupiahpun. 

“Hutang Kamu, belum menjelaskan mengapa Kamu pergi 


meninggalkan Aku, Al. Aku siap mendengarkan sekarang 
mumpung kita bertemu” Dany berkata sambil memandang 
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beberapa tangkai sakura yang berjatuhan di kolam. 


Dany sebenarnya sangat merindukan gadis di hadapannya. 
la ingin memeluk dan mencium Aluna seperti saat mereka 
berpacaran dulu, namun ia harus menekan rasa rindunya saat 
ini. Aluna memang semakin cantik dengan penampilannya 
yang sekarang. Rambut sebahunya yang dibiarkan tergerai 
telah berganti dengan potongan bob yang tidak simetris namun 
sangat trendy. Wajah gadis itu terlihat lebih cerah dengan make 
up tipis dan lipstick warna terang menambah pesona senyum 
yang dimilikinya semakin indah. 

Aluna sebenarnya tidak ingin berbicara tentang masa 
lalunya, selain itu ia merasa bingung harus memulai dari 
mana. Ada rasa yang sulit di ungkapkan saat ini antara bahagia 
bertemu dengan Dany dan sedih karena kecewa dengan 
kejadian masa lalu. 


“Aku tidak perlu menjelaskan. Sebaiknya Aku kembali ke 
hotel, see you” Aluna berdiri dan berniat akan kembali ke hotel. 
Mood untuk menikmati keindahan sakura tiba-tiba menghilang 
setelah bertemu Dany. Ia merasa tidak ada gunanya berlama- 
lama berada di dekat Dany karena semakin menambah tingkat 
kerinduan sekaligus sakit hatinya semakin dalam. 

"Al ..., apa yang Kamu pikirkan tentangku sampai Kamu 
sebenci ini?” Dany berhasil menangkap tangan Aluna lalu 
menahan tubuh gadis itu pergi. 

“Aku nggak benci Kamu, Dany. Aku hanya mencoba realistis 
aja. Jika cinta tidak bisa bersatu, bukankah lebih baik salah 
satu mengalah?" Aluna melepaskan tangan Dany dan berjalan 
menjauhi bangku. 


“Itu yang Kamu pikirkan saat itu, bukan? Kamu berpikir 
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Aku akan menerima pilihan Papi begitu saja?” Aluna sudah 
menyangka bahwa Dany pasti menyusulnya. 


"Aku mengalah karna Aku nggak ingin Kamu menentang 
papimu. Kenyataannya kalian bertunangan, bukan? Aku ingin 
Kamu bahagia sekaligus membahagiakan orang tua yang telah 
membiayai sekolahmu dan kehidupan serba cukup sampai 
Kamu dewasa, Dany: Aluna berharap Dany segera pergi dan 
semua berakhir sampai di sini. 


“Kenyataannya Aku memutuskan pertunangan dan 
keluar dari rumah demi cinta Kita, Al. Tapi Kamu berlari terlalu 
kencang sampai Aku nggak bisa nyusul dan menjelaskan yang 
sebenarnya terjadi” Dany memegang lengan Aluna dengan 
lembut supaya gadis itu berhenti berjalan. 


“Beneran?” Aluna memang berhenti berjalan dan menatap 
Dany yang masih di cintainya itu dalam. Ternyata ia salah menilai 
sekaligus salah mengambil keputusan. Kali ini Aluna mengutuk 
dirinya yang terbawa perasaan ketika mendengar perjodohan 
dan rencana pertunangan Dany dan Felice. 


“Kamu tau nggak, Al. Sejak saat itu Aku belajar mandiri dan 
bekerja keras seperti Kamu dulu untuk membiayai hidup dan 
membayar kuliah yang hampir selesai. Aku meminjam uang ke 
Om Lion untuk membuka Travel Agent dan biro wisata dimulai 
dari pulau jawa dan sekitarnya. Aku berjuang dan kemudian 
sampai saat ini, Aku bisa memberangkatkan satu perusahaan 
berlibur ke Jepang dengan Travel Agent milikku sendiri. Aku 
bukan Dany yang memanfaatkan uang orang tua lagi, seperti 
yang sering Kamu ejekkan dulu, Al” Dany tersenyum. 


“Beneran?” Aluna masih belum percaya dengan semua 
yang di ucapkan Dany. 
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“Kamu kok beneran ... beneran ... aja sih. Please, ngomong 
yang lain dong, Al” Dany mencubit pipi Aluna dengan kedua 
tangannya. la merasa gemas dengan sikap gadis itu sekaligus 
lega telah menceritakan semua yang sebenarnya terjadi. 


“Aku nggak menyangka Kamu seberani itu. Aku ... ,” Aluna 
berhenti berbicara saat Dany mencium bibirnya hangat. Gadis 
itu terdiam beberapa saat namun ia tidak bisa menahan rasa 
rindunya kepada pria yang sedang menciumnya ini, lalu 
melingkarkan lengannya di leher Dany dan menikmatinya. Ada 
rasa lega dan berbunga-bunga di dalam sana seperti indahnya 
sakura malam itu. 


Dany memang berada di Jepang dalam rangka membuka 
kantor cabang baru. Ia sudah menyelesaikan pekerjaannya 
dan berencana segera pulang, namun ia seperti tidak 
menyia-nyiakan waktu bersama Aluna sehingga ia menunda 
kepulangannya sampai hari Minggu. Banyak yang ingin ia 
bicarakan dengan gadis yang sangat di cintainya itu. 

Bagi Dany, seorang CEO sebuah Travel Agent yang sukses 
tidak masalah untuk berada dimana saja. Ia memang menyukai 
pekerjaannya sehingga meski sudah memiliki banyak tour guide 
di perusahaannya, ia masih sering turun sendiri mengantar 
customernya ke suatu tempat atau negara sambil berlibur 
menghilangkan kesepiannya selama hampir tiga tahun ini. 


Dany telah bekerjasama dengan pengusaha setempat 
untuk membeli sebuah guest house menengah dengan harga 
terjangkau untuk transit para turis dan backpacker yang 
berkunjung ke Jepang. Ia menyadari bahwa tidak semua turis 
mampu menginap di hotel mewah, justru terkadang hotel kelas 
menengah menjadi pilihan mereka karena sebenarnya fungsi 
hotel hanya untuk tidur dan meletakkan barang-barang selama 
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mereka berjalan-jalan seharian mengunjungi tempat-tempat 
tujuan wisata. 


Mereka bercerita, berjalan-jalan, makan dan berbelanja 
setiap malam selama berada di Tokyo. Dany selalu menunggu 
Aluna di sebuah Cafe yang terletak di Plaza Shinbashi tak jauh 
dari gedung perkantoran tersebut selama Aluna melaksanakan 
Annual Meeting. Mereka makan malam di sebuah restaurant 
jepang yang menyajikan nasi kare, yakiniku dan menu Karaage 
yang nikmat. Aluna menyukai bumbu ayam dengan saus yang 
lezat dan menghabiskan dengan cepat. 


“Sudah? Kok cepet banget?” Aluna menerima kiriman file 
dua buah ticket pesawat virtual tujuan Jakarta untuk besok jam 
dua siang. Padahal baru lima menit yang lalu ia menyerahkan 
booking ticket kepulangannya besok kepada Dany. 


“Kamu lupa ya, Al. Kalo kita punya travel agent itu enaknya 
bisa mengutak-atik tiket kapan dan dimana aja dengan mudah: 
Dany tersenyum. 


1 


"Ah, Aku masih merasa Kamu tuh Dany yang manjaaa .... 
Aluna menutup mulutnya dan menyembunyikan tawanya. 
Lalu pria itu kembali mencubit kedua pipinya gemas sampai ia 
benar-benar harus menyembunyikan wajahnya di dada Dany. 
Mereka berguling konyol jatuh dari sofa sambil tertawa sampai 
akhirnya mereka berbaring tengkurap bersebelahan di karpet 
tebal yang hangat di kamar hotel Aluna. 


“Bagaimana jika setelah ini Aku bertemu ayahmu?” Dany 
berkata dengan hati-hati. 

“Sepertinya jangan terburu-buru dulu, tolong beri Aku 
waktu” Aluna memikirkan sesuatu. 

“Atau ... Kamu ketemu Mamiku dulu?” Dany menawarkan 
sesuatu yang membuat Aluna bedebar. 
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Aluna menenggelamkan wajahnya kedalam bantal 
beberapa saat. la percaya, Ayahnya akan menyerahkan 
kepadanya soal siapa laki-laki yang akan dipilihnya sebagai 
calon suami. Ayahnya tidak akan sesulit pak Hary Tan, papinya 
Dany, dalam hal pilihan jodohnya. Namun ia harus memastikan 
bahwa bu Meyra, maminya Dany, bisa menerima dirinya setelah 
itu barulah ia memikirkan langkah selanjutnya. 


“Baiklah Aku akan atur waktu untuk bertemu mamimu, 
setelah berada di Jakarta.” Alina menoleh kesamping namun 
tidak menemukan Dany disebelahnya. Kepalanya berputar 
kekanan dan kekiri mencari sosok tinggi besar itu. Gadis itu 
melihat pintu kamar yang mengarah ke balkon terbuka lebar. 
Aluna segera berdiri dengan malas dengan cara berguling 
kesamping namun pinggangnya menindih sebuah benda 
keras. Sebuah kotak kecil dari karton yang bebentuk hati 
tetapi karena tertindih tubuhnya kotak tersebut rusak dan 
Aluna melihat sebuah cincin bermata berlian merah jambu 
yang sangat indah. Aluna tersenyum dan mengenakan cincin 
tersebut di jari manisnya. 


la melihat Dany sedang berdiri ditepi pagar besi 
memandang keindahan kota bertabur cahaya dimalam hari. 
Aluna menarik kursi kayu yang ada di balkon dan duduk 
memeluk kedua kakinya namun ia menyembunyikan jari manis 
yang memakai cincin tadi di bagian dalam. 


Dany membalikkan badan dan tersenyum melihat posisi 
duduk Aluna. Kemudian ia menurunkan badannya sampai 
posisinya tepat berada di hadapan Aluna yang kebingungan 
dengan sikapnya. Dany mengeluarkan sesuatu dari salah satu 
saku celana cargo yang di pakainya malam ini. Namun laki-laki 
itu terlihat bingung seolah mencari-cari sesuatu namun tidak 


“menemukannya. la meraba semua kantong-kantong yang 
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terdapat di celananya. 


“Nyari apa sih? Sibuk banget!” Aluna sebenarnya tidak 
kuat untuk menahan tawanya. Ia tahu Dany akan memberikan 
cincin tersebut kepadanya secara romantis seperti yang selalu 
dilakukannya ketika memberinya sesuatu. 


"Sebentar Al, Aku punya sesuatu untukmu tapi kok nggak 
ada? Padahal tadi Aku simpan di saku ini” Wajah Dany terlihat 
lucu di saat kebingungan seperti itu. 


“Ini ya ...” Aluna mengangkat telapak tangannya dan 
tertawa. 


"Ya ampun,” Dany menutup mulutnya sendiri dengan 
telapak tangannya. la duduk di lantai balkon dengan lemas 
sekaligus lega. Aluna masih tertawa namun beberapa detik 
kemudian ia turun dari kursi dan memeluk Dany yang terlihat 
sangat konyol. Tentu saja laki-laki tidak menyia-nyiakan pelukan 
gadis yang di cintainya. la membalas memeluk dengan hangat 
dan erat seolah tidak ingin berpisah lagi. 


“Nggak jadi ngasih cincin?” Aluna berbisik dibalas dengan 
ciuman lembut di bibirnya. 


n 


“Gagal romantis, hmm...” Mereka tertawa sambil 
berpelukan. 
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Chapten 12 


Perjalanan pulang ke Jakarta berdua kali ini membawa 
makna tersendiri bagi Aluna. la merasa ada sesuatu yang 
bergairah setelah bersama Dany selama beberapa hari ini. 
Aluna belum pernah merasa sebahagia ini sebelumnya bersama 
seorang pria. la memeluk erat lengan Dany sampai tertidur 
selama di pesawat seolah tidak ingin berpisah. 


Tiba di Bandara Soekarno Hatta mereka memasuki sebuah 
cafe yang terletak tak jauh dari platform 1 karena Dany akan 
melanjutkan perjalanan ke Semarang dengan penerbangan 
domestik satu setengah jam kemudian. 

“Aku akan menunggu kapan Kamu ada waktu ke Semarang, 
Al” Dany memandang kekasihnya dalam-dalam. Ia menyukai 
cara gadis itu makan dengan kedua tangannya. 

“Oke, Kamu beneran nggak makan dulu?” Aluna menggigit 
burger yang ia pesan perlahan. 
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"Nggak, Al. Aku masih kenyang, apalagi ngeliat Kamu 
makan burger perutku makin kenyang: Ia tersenyum menggoda 
kekasihnya. Meski telah merubah penampilan ternyata sikap 
Aluna kepadanya masih sama seperti saat mereka kuliah dulu. 


“Hmm ...” Aluna tersenyum dan tetap menikmati burger 
ukuran sedang dengan tenang. Ia tidak mempedulikan Dany 
yang memperhatikannya selama ia makan. Ia tidak menyukai 
makanan oriental di pesawat tadi, itu sebabnya ia hanya makan 
sedikit dan akibatnya sampai di bandara ia merasa sangat 
kelaparan. 


Mereka berpelukan erat sekali lagi saat Aluna menaiki 
mobilnya. Gadis itu memang memarkir mobil di tempat parkir 
bandara sehingga ia tidak perlu memesan taxi online atau 
merepotkan orang lain untuk menjemputnya. 


"Take care, Sayang. Kita akan segera bertemu lagi, bukan?" 
Dani berbisik dan mencium rambut Aluna. 


“Iya, Kamu juga save trip ya. Kalau sudah sampai hubungi 
Aku, okay!” Aluna melepaskan pelukan lalu segera memasuki 
mobil dan meninggalkan tempat parkir dan melambaikan 
tangan. 


Dua jam kemudian Aluna tersenyum membaca voice mail 
dari Dany mengabarkan bahwa dia sudah sampai di bandara 
Ahmad Yani. la memejamkan mata dan tidak ingin memikirkan 
hal lain selain Dany Tan. 


Xxx 


n" 


“Gie... cie... yang mau melamar pacarnya, bahagia banget. 
Widya tertawa melihat Handoko terburu-buru meninggalkan 
klinik praktek bersama malam itu. 


“Ah, Teteh bisa aja. Terima kasih sudah mendukung Saya 
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selama ini. Kalau sudah beres, Teteh adalah orang pertama yang 
Saya beri undangan pernikahan Saya dengan Aluna” Handoko 
tersenyum malu-malu. 


“Nggak usah di undang, Han. Aku akan mendoakan Kamu 
dari rumah saja. Semoga kalian selalu bahagia: Widya berkata 
sambil tatapannya menerawang. 


“Oh, baiklah. Kalau begitu Saya juga mendoakan Teh Widya 
supaya segera bertemu dengan seseorang yang istimewa. 
Handoko sudah tahu bahwa Widya selalu menghindar untuk 
menghadiri sebuah pesta pernikahan. la seperti di ingatkan 
bahwa usianya hampir tigapuluh dan belum ada seorangpun 
yang mengajaknya menikah ketika tahu bahwa ia tidak bisa 
memiliki anak dan menderita penyakit kanker. 


“Terima kasih ya Han. Udah sana segera berangkat!” Widya 
berusaha menyembunyikan kesedihannya. 


"Maaf kalau Saya membuat Teteh sedih” Handoko 
mendekati wanita yang sangat baik kepadanya selama ini dan 
memegang pundaknya. 

“Nggak apa-apa, Han. Saya baik-baik aja. Pergilah. Widya 
tersenyum dan melepaskan tangan Handoko dari pundaknya. 

Handoko memang sudah bercerita kepada Widya bahwa 
Aluna selalu menghindar saat mereka berdiskusi tentang 
pernikahan. Sudah beberapa kali Handoko menyinggung- 
nyinggung soal itu, namun sepertinya Aluna belum siap untuk 
menjadikan hubungan mereka lebih serius. Handoko sudah 
berusia duapuluh lima tahun sementara Aluna berusia duapuluh 
tiga tahun. la merasa Aluna menyembunyikan sesuatu sehingga 
ia harus menegaskan dan menanyakan kepada Aluna. 


Widyalah yang menyarankan untuk berbicara serius 
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dengan Aluna. Widya juga mengatakan bahwa Handoko harus 
berani memutuskan untuk menikah atau tidak meneruskan 
hubungan mereka setelah beberapa kali Handoko mengeluh 
sikap dingin kekasihnya. 

Handoko segera berjalan keluar dari klinik menuju parkiran 
mobil. Ia segera meninggalkan pelataran klinik yang asri 
dengan tatapan mata Widya yang sulit dipahami. Widya tidak 
bisa menampik kehadiran Handoko dalam hidupnya membuat 
ia bersemangat menjalani kehidupan yang berat. 


Cap sebagai perawan tua sudah melekat sejak beberapa 
tahun yang lalu. Namun sejak bersahabat dengan Handoko 
ia seperti memiliki orang yang bisa diajak berbicara dan 
selalu menemaninya. Ia bukannya tidak tau bahwa teman- 
teman sejawatnya juga membicarakan hubungannya dengan 
Handoko. Mereka menganggap ia dan Handoko adalah 
sepasang kekasih. Ia memang tidak pernah menjelaskan status 
hubungannya dengan Handoko yang sudah memiliki kekasih. 
Biarlah waktu yang akan menjawabnya. Selama beberapa tahun 
bersahabat dengan Handoko yang lebih muda darinya, Widya 
merasa punya semangat untuk tetap positif dan bertahan 
dengan penyakitnya. Widya selalu menentang hatinya sendiri 
bahwa ia memang telah jatuh cinta kepada laki-laki itu. 


“Handoko, kok Kamu sudah di Bandung lagi siang-siang 
begini?” Wajah Widya terlihat gembira namun sedetik kemudian 
ia menangkap sinar mata kemarahan di wajah Handoko ketika 
beberapa jam kemudian Handoko sudah berdiri di depan pintu 
rumahnya. 


“Boleh Saya masuk?” Handoko terlihat pucat dan 
berkeringat. 


“Silahkan, Kamu baik-baik saja kan?” Widya membuka pintu 
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rumahnya lebih lebar. 


“Dia memutuskan Saya, Teh. Ada laki-laki lain yang ia cintai." 
Handoko melempar tubuhnya di sofa yang empuk. 


“Tenanglah, Han. Kamu pucat sekali. Saya ambilkan minum 
dulu ya” Widya berjalan ke sebuah meja tak jauh dari ruang 
tamu dan mengambil sebuah botol air mineral. 


“Maukah Teteh menikah dengan Saya?" Widya berhenti 
melangkah dan bergetar. 


“Minumlah dulu, tenangkan pikiranmu” Dengan langkah 
kaki bergetar, Widya membukakan tutup botol air mineral 
dan menyodorkan kepada Handoko. Laki-laki itu meneguk air 
mineral sampai setengah botol. 


“Teteh belum menjawab pertanyaan Saya” Handoko 
meneguk sampai habis sisa air mineral dan meletakkan botol 
kosong ke meja. 


“Han, sebaiknya Kamu beristirahat. Istigfar supaya hatimu 
tidak diliputi kemarahan. Kamu harus sadar bahwa hidup, 
mati, jodoh dan rizki manusia itu sudah ditentukan oleh Allah. 
Mungkin inilah jalan yang diberi Allah karena Kamu tidak jodoh 
dengan kekasihmu itu. Percayalah, Allah sudah memiliki rencana 
lain yang lebih baik untukmu. Sana ambil air wudhu lalu sholat: 
Widya seperti biasa selalu bisa meredam dan menundukkan 
hati Handoko dengan kesabarannya. 


Widya menunggu Handoko melaksanakan sholat Ashar 
di mushola rumahnya yang bersebelahan dengan garasi. Jam 
dinding besar yang terletak di ruang tamu itu menunjukkan 
tepat pukul empat sore. Widya menuangkan teh hangat yang 
tidak terlalu manis dan meletakkan potongan bolu pandan di 
piring kecil sambil memikirkan pertanyaan Handoko barusan. 
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Namun beberapa detik kemudian ia tersenyum lalu berjalan ke 
ruang tamu dengan nampan berisi dua cangkir teh hangat dan 
sepiring bolu pandan yang nikmat. 


Xxxx 


Rumah berlantai dua ini memang tampak seperti 
perkantoran dari depan. Halaman luas yang tertutup grassblock 
bisa menampung parkir puluhan mobil dan sepeda motor. Di 
sepanjang teras terdapat pot-pot besar dengan tanaman perdu 
berdaun lebat. Dominasi warna putih dan hijau membuat 
bangunan ini tampak asri dan teduh. 


Dany menggandeng Aluna menuju teras samping dan 
ternyata disana terdapat anak tangga yang cukup lebar menuju 
lantai dua. Di lantai dua terdapat teras berlantai hitam batuan 
gunung beratap transparan dan pot-pot tanaman berdaun 
hijau yang menyegarkan. Di teras itu terdapat satu set meja 
dan kursi rotan dan ayunan dari kayu berukuran besar. 


Dani menggeser pintu kaca dan tampak sebuah ruangan 
yang luas dan tertata rapi. Sebuah sofa berwarna putih berpadu 
dengan meja kayu yang lebar berada tepat di depan pintu. 
Sebuah sekat kayu berwarna putih yang berfungsi sebagai 
rak untuk meletakkan buku dan beberapa hiasan unik. Aluna 
menyukai interior ruangan yang simple tetapi elegan ini. 
Seorang wanita setengah baya namun terlihat masih cantik 
berdandan casual berjalan kearah mereka sambil tersenyum. 


"Mami, ini Aluna” Dany mendekati wanita itu lalu mencium 
pipi wanita yang dipanggil mami itu. 

“Halo Aluna, apa kabar? Gimana perjalanannya?” Wanita itu 
mengulurkan tangan dan bersalaman dengan Aluna dengan 
sikap yang hangat. 
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“Baik Tante, perjalanannya aman” Aluna menundukkan 
badannya sambil bersalaman. 


“Mi, Aku kebawah sebentar, ada klien yang harus Aku 
temui” Dany meminta maminya untuk menemani Aluna. 


Dany mengatakan akan menemui tamu di lantai satu yang 
ternyata merupakan kantor pusat agen tour and travel bernama 
'“Trippay' yang di dirikan oleh Dany hampir empat tahun yang 
lalu. Dany sepertinya tidak main-main dengan bisnis agen 
perjalananinisehinggaduatahun berturut-turut perusahaannya 
mendapat gelar Best Travell Agency’ dari Kementrian Pariwisata 
Republik Indonesia. Penghargaan tersebut merupakan bukti 
bahwa peran Trippay juga sangat besar dalam memperkenalkan 
serta mempromosikan pariwisata nusantara ke seluruh dunia. 


Tante Meyra ternyata sangat ramah dan enak diajak 
bercerita. Aluna menyukai cara tante Meyra berbicara karena 
suaranya lembut dan terlihat sangat sabar. Sudah hampir 
enam tahun sejak ibunya meninggal, gadis itu tidak pernah 
mendapat belaian kasih sayang seorang ibu. Sehingga saat 
mereka ngobrol berdua saja di ayunan yang berada di teras 
yang teduh, Aluna seperti menemukan kembali sosok seorang 
ibu yang telah hilang beberapa tahun ini. 


“Mami sih nggak masalah jika kalian ingin segera menikah, 
yang penting Al harus paham bahwa situasi keluarga Kami 
sedang tidak bagus. 


“Kalau menurut Tante sebaiknya bagaimana?” 


“Kamu manggilnya Mami dong, Al. Masak tante sih?” 
Wanita itu tersenyum. 


“Oh, Iya Mami” 


“Begini, Papinya Dany masih belum bisa menerima 
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keputusan yang di ambil anaknya. Ia masih berharap bisa 
memperbaiki hubungannya dengan Yoga, papanya Felice. 
Padahal ini sudah beberapa tahun, namun sepertinya papi 
tidak pernah menyerah." Meski tersenyum namun sebenarnya 
wanita itu menyimpan kesedihan yang dalam. 


“Mami yang sabar ya, maafkan jika Saya telah melukai 
keluarga Mami.” Aluna menggenggam tangan wanita lembut 
itu. 

"Al nggak bersalah. Dany pernah bercerita jika sebenarnya 
Al sudah mengalah dan pergi saat mengetahui pertunangan 
Dany, bukan? Tetapi Dany sangat mencintaimu, Sayang. Kalian 
harus memperjuangkan cinta kalian.” Bu Meyra memeluk Aluna 
dengan penuh kasih sayang. 


"Iya, Mami. Terimakasih sudah mendukung Kami: Gadis itu 
memejamkan mata dalam pelukan Mami. 


Mereka menikmati makan siang dan bertiga di rumah 
itu. Mami memasak ayam kecap kesukaan Aluna. Gadis itu 
menghabiskan beberapa potong ayam yang nikmat lalu 
membantu membereskan meja makan. Dany dan sang mami 
telah tinggal di rumah itu selama dua tahun. Sebelum ini 
mereka menyewa sebuah ruko di dekat Simpang lima. Setelah 
itu Dany membeli bangunan berlantai dua ini dan merenovasi 
menjadi kantor sekaligus rumah. Dengan sekitar duapuluh 
lima karyawan dan dua orang security di kantor tersebut Dani 
mengembangkan bisnis tour and travel yang bisa di akses 
online maupun offline. 


Aluna merasa Mami sudah menerimanya sebagai 
calon menantu dengan baik, terlihat dari bagaimana ia 
memperlakukan dan menyayangi Aluna selama di Semarang. 
Hari ini adalah hari terakhir Aluna berada di Semarang karena | 

| ` | 
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sore nanti ia akan pulang ke Jakarta. Dany dan Mami akan 
menemui ayahnya minggu depan untuk melamarnya. Gadis 
itu merasa sangat berdebar-debar dengan rencana yang sudah 
dibuatnya bersama Dany. 


Pagi ini Aluna bersama Mami berbelanja oleh-oleh 
sementara Dany masih ada meeting dengan klien di kantornya. 
Aluna terlihat cantik dengan dress tanpa lengan berwarna 
putih sebatas lutut bermotif polkadot. Ia mengenakan sneaker 
senada dan membawa tas slempang. Dengan perawatan 
yang rutin, wajah Aluna memang semakin putih dan bersinar 
meski ia hanya mengenakan make up tipis. Sementara Mami 
mengenakan celana jeans tiga perempat dan blus putih 
bermotif bunga-bunga ungu yang sangat cantik. Sepintas 
mereka seperti ibu dan anak, apalagi Aluna mengenakan 
kacamata coklat gelap sehingga tidak terlihat jika matanya 
lebih lebar dari mata Mami. 


Kawasan jalan Pandanaran memang selalu ramai karena 
merupakan kawasan pusat oleh-oleh khas semarang. Aluna 
mengendarai mobil milik Dany secara perlahan sambil mencari 
sebuah toko yang direkomendasikan oleh Mami. 


“Nah, itu Al. Toko yang di depannya ada penjual jambu air 
dan kelengkeng. Kita parkir di dekat toko itu ya.” 


“Ok, Mami.” Aluna memarkir mobil atas bantuan dari tukang 
parkir yang memberinya tanda berhenti. 


Mereka memasuki sebuah toko yang mirip swalayan, 
namun hanya menjual berbagai makanan khas Semarang dan 
sekitarnya. Rak-rak besar memajang berbagai jenis makanan 
mulai dari bandeng presto, lumpia semarang, wingko, getuk 
goreng, ganjel rel, tahu bakso, otak-otak sampai berbagai jenis 

| kue kering. Mami mengambil keranjang dan mengajak Aluna ke 
| : A 
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bagian bandeng presto. 


Mami dan Aluna sedang asik memilih beberapa buah box 
yang berisi bandeng presto, tiba-tiba seseorang mendekati 
mereka. Seorang wanita cantik seumuran Mami, berbadan 
subur mengenakan celana pendek dan bersepatu sandal 
layaknya turis. Wajah Mami terlihat tegang saat memandang 
wanita itu namun Aluna tahu, Mami menyembunyikan wajah 
tegangnya dengan tersenyum. 


“Oh, jadi perempuan ini yang membuat cece kabur dari 
rumah?" Wanita itu berkata dengan wajah memandang tajam 
kearah Aluna yang juga ikut terkejut. Ia tidak akan pernah 
lupa wajah dan bentuk tubuh wanita ini sejak mendengar 
percakapan dengan Felice di toilet hotel di Salatiga. 


“Nio, Apa maksudmu?” 


“Ehh, pantas saja si Dany tergila-gila sama dia, kayak perek 
gitu penampilannya, wanita penggoda!" Wanita yang dipanggil 
Nio oleh Mami berkata sambil memutar badannya menjauhi 
mereka. 


"Mami, sudahlah. Jangan diladenin. Daripada nanti ribut. 
Aluna menahan Mami saat wanita itu hendak mengejar 
mamanya Felice. 


Sebenarnya ia juga sangat terkejut dengan perkataan 
mamanya Felice yang sangat kurang ajar. Namun Aluna harus 
menahan diri agar rencana pernikahannya dengan Dany 
yang akan diselenggarakan di Jakarta tidak tercium oleh 
keluarga di Salatiga. Setelah kata-kata tante Noi di toilet dulu 
membuatnya pergi meninggalkan Dany, saat ini Aluna tidak 
ingin mengambil langkah yang salah untuk kedua kalinya. Ia 
akan mempertahankan Dany sampai tiba saatnya pernikahan 
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mereka yang akan diselenggarakan dalam waktu dekat ini. 
Aluna masih menyimpan dengan rapi sakit hati yang timbul 
dari mulut tante Nio, dan berjanji pada dirinya suatu saat nanti 
ia akan membuat perhitungan dengannya. 


Mereka segera keluar dari toko tersebut, lalu mami 
mengajak Aluna memasuki toko lainnya. Mereka membeli 
beberapa kilo bandeng presto dan lumpia semarang lalu segera 
meninggalkan kawasan pusat oleh-oleh di iringi pandangan 
penuh kebencian tante Nio dari balik kaca toko. Wanita itu segera 
mengambil gawai dari dalam tas dan menelpon seseorang. 


“Nggak lama sih, cuma sebentar. Ternyata benar Ko, 
perempuan itu bersamanya: Tante Nio berjalan ke sudut toko 
yang agak sepi. “Nggak tau juga ya, mungkin mereka udah 
nikah. Ya, suruh orang aja, ya, ya gitu aja, makasih" Tante Nio 
tersenyum sinis lalu meninggalkan toko. 
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Chapter 13 
Materi kematian ayah 


"Ya ampun, Al. Aku bahagia banget akhirnya Kamu 
menikah juga. Memangnya kapan Handoko melamarmu? Kok 
Kamu nggak pernah cerita-cerita?” Mereka berpelukan dan 
duduk di sebuah meja di dekat jendela. 


"Emangnya siapa yang mau nikah sama Handoko?" Aluna 
tertawa. 


“Lho, gimana sih? Aku terlalu lama ngurus bayi di kamar 
nih, sampai nggak tahu perkembangan dunia dalam berita." 
Elsa memang baru saja melahirkan bayi laki-laki dan Aluna 
merasa tidak enak menceritakan kepada Elsa sementara saat itu 


Elsa sedang menderita sindrom baby blues. 


“Baiklah mama Elsa, listen to me. Aku sudah putus dengan 
Handoko. Aku akan menikah dengan seseorang yang Aku cintai 
bernama Dany Tan. Dia berasal dari Semarang. Keluarganya 
sudah melamarku hari Sabtu yang lalu dan minggu depan Kami 
akan menikah” Aluna tersenyum kepada Elsa yang tampak 
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terkejut. 


“Alhamdulillah, akhirnya Aluna Larasati Lubis sudah 
menentukan suami pilihannya” Elsa mengangkat kedua 
tangannya karena benar-benar bahagia. Ia tidak menanyakan 
lebih dalam masalah mengapa putus dengan Handoko. Ia 
sudah paham seperti halnya ia dulu memutuskan Angga karena 
lebih memilih dr. Sandy yang lebih segalanya dibanding Angga, 
kekasihnya sejak SMA. 


Hari itu Aluna tampak cantik dengan balutan kebaya putih 
dan kain batik. la tersenyum menyambut kedatangan Dany 
dan keluarganya. Dany mengenakan setelan jas warna gelap 
dan dasi. Tidak banyak keluarga Dany yang hadir dalam acara 
pernikahan yang diselenggarakan di rumahnya. Rombongan 
keluarga pengantin pria hanya terdiri dari beberapa dari 
keluarga mami dan karyawan senior di kantor Dany. 


Setelah itu resepsi pernikahan berbentuk pesta kebun di 
rumah itu diselenggarakan secara sederhana karena memang 
Aluna tidak memiliki keluarga besar di Jakarta ini. Mereka 
hanya mengundang sebagian warga perumahan dan rekan- 
rekan sejawat Aluna di perusahaan. Aluna memang sengaja 
tidak ingin mengadakan pesta yang meriah meski sebenarnya 
ia mampu untuk menyelanggarakan sebuah pesta di hotel atau 
gedung, namun ia lebih senang tidak membuang-buang uang 
hanya untuk kemewahan sesaat. Sebaliknya ia lebih senang 
menyimpan uangnya untuk investasi masa depan bersama 
Dany, karena mereka berencana membuka kantor baru 'Trippay' 
di Jakarta. Aluna juga akan resign dari perusahaan tempatnya 
bekerja karena akan membantu Dany menjalankan perusahaan 
miliknya sendiri. la harus membuktikan kepada semua orang 
bahwa pilihan menikah dengan Dany adalah pilihan yang tepat. 
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“Kamu serius?” Dany terkejut dan memeluk Aluna malam 
itu saat wanita yang baru seminggu dinikahi itu menolak untuk 
honeymoon keliling Eropa dan Amerika. 


"Aku ingin segera memiliki kantor sendiri dan menjalankan 
bisnis ini secepatnya, Sayang." Begitulah Aluna. Ia selalu memilih 
untuk tidak mengeluarkan uang untuk kesenangan semata. 
Selain itu, ia sudah pernah mengunjungi negara-negara yang 
ditawarkan Dany saat ia bekerja di PT. Agung Barata. 


Dany merasa tidak salah memilih Aluna sebagai istrinya. 
la memang memiliki jiwa dagang yang tinggi seperti 
keturunan tionghoa pada umumnya, namun ia juga tetap mau 
mengeluarkan biaya untuk menyenangkan orang-orang yang 
disayanginya. Baginya kebahagiaan Aluna dan mami adalah 
segalanya. Maka ia tersenyum sambil memeluk tubuh wangi 
istrinya saat melihat wajah Aluna bersemangat untuk membuka 
kantor baru di Jakarta. 


Aluna sudah mengerti sejak Dany keluar dari rumah 
dan tinggal sendiri, hubungan mami dan papi Dany menjadi 
tidak baik. Mereka sering bertengkar dan akhirnya sang 
mami memutuskan tinggal bersama Dany, anak sulungnya di 
Semarang sementara adik Dany, Marcel yang masih kuliah di 
Salatiga tetap tinggal bersama papinya. 


Mami menyerahkan seluruh simpanannya untuk 
membangun usaha baru kepada Dany dibantu dengan 
sepupunya Prof. Lion. Pak Hary Tan, papi Dany sangat marah 
dan menceraikan mami tanpa memberi sepeser uangpun. 
Mami tidak menuntut bahkan bersama Dany ia ikut membantu 
merintis perusahaan baru di bidang tour and travel. 


Mami pernah bercerita bahwa sebenarnya perusahaan 
yang suaminya miliki itu adalah milik keluarganya. Ia adalah 
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anak tunggal dari sepasang suami istri yang sangat kaya. Mami 
menikah dengan papi yang saat itu bekerja di perusahaan milik 
orang tuanya. Namun seiring waktu, Hary Tan, suaminya mulai 
menguasai perusahaan tersebut dan mengeluarkan nama 
mami sebagai salah satu dewan komisaris sekaligus pemilik 
perusahaan dengan bantuan Yoga, sahabatnya dengan sangat 
licik. Itulah sebabnya papinya Dany menjodohkan anaknya 
dengan anak Yoga sebagai tanda persahabatan dan ucapan 
terima kasih. 


Semua itu diketahui mami saat menanyakan ke notaris 
tentang kepemilikan perusahaan setelah mami bercerai. Mami 
dan Dany akhirnya merelakan kekayaan yang sudah direbut 
dan dikuasai oleh papi lalu mulai merintis usaha sendiri. Terakhir 
mereka mendengar bahwa saham om Yoga ditarik karena 
kekesalannya setelah gagal menikahkan anaknya dengan anak 
sahabatnya. Pak Hary Tan sempat goyah, dan sedikit demi 
sedikit keadaan kembali normal, namun hubungan keluarga 
yang sudah pecah tidak dapat dipersatukan kembali. 

Hari minggu pagi, Aluna masih merasa malas untuk 
bangun. Ia memandang Dany, suaminya juga masih terlelap. 
Jam menunjukkan pukul tujuh lebih tigapuluh. 

“Pak Baskoro! Ya Tuhan ...!” 

“Ayah kenapa?" Pagi itu Aluna berlari ke kamar ayahnya 
di ikuti oleh Dany saat mendengar teriakan asisten rumah 
tangganya. 

“Nggak tau Bu, pas Saya hendak membersihkan kamar, 
Bapak ternyata masih di tempat tidur. Tadi sepertinya Bapak 
sudah jalan-jalan di kebun." Mbak Tini bingung dan ketakutan. 

"Ayah pingsan, Kita bawa ke rumah sakit!” Dany segera 
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mengambil kunci mobil dan meminta tolong tetangga untuk 
membopong mertuanya ke dalam mobil. 


Aluna menitikkan air mata saat melihat ayahnya tersengal- 
sengal saat mobil mereka mendekati pintu IGD di rumah sakit. 
Petugas dengan sigap mendorong brankar dan membawa pak 
Baskoro ke ruang pemeriksaan. Tak sampai lima belas menit, 
dokter yang memeriksa pak Baskoro keluar dengan wajah yang 
sulit dipahami. 

“Kami sudah berusaha, namun sepertinya Allah sudah 
berkehendak lain. Pak Baskoro telah meninggal dunia.” Dokter 
Dharma menjelaskan dengan hati-hati. 


"Ayah Saya sakit apa, dok?” Aluna berkata sengan sisa- 
sisa tenaganya yang mendadak lemas saat mendengar bahwa 
ayahnya sudah tiada. Ia tidak melihat gejala-gejala penyakitnya 
kumat atau ada keluhan lain selama ini. Apalagi sejak pernikahan 
Aluna seminggu yang lalu, ayahnya justru tampak sehat dan 
bahagia. 


"Pak Baskoro mengalami keracunan. Racun itu sudah 
merasuk ke dalam aliran darah menimbulkan pembuluh darah 
pecah” 

“Racun? Apakah ada yang meracuni ayah Saya?” Aluna 
memandang dokter Dharma dan Dany secara bergantian. 

“Racun apa yang ada dalam tubuh, ayah mertua Saya, dok?” 
Dany bertanya sambil memeluk Aluna yang menangis. 

“Untuk mengetahui jenis racun apa harus dilakukan 
pemeriksaan darah dan otopsi, baru kami bisa menjelaskan 
secara detail.” 

Pagi itu juga, dua orang polisi datang ke rumah sakit setelah 
Dany melaporkan kejadian yang menimpa ayah mertuanya. 
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Polisi juga mendatangi rumah aluna dan memeriksa seluruh 
rumah untuk mencari informasi. Mbak Tini begitu gugup saat 
ditanya tentang minuman yang diminum pak Baskoro pagi itu. 


Mbak Tini yang baru dua minggu bekerja sebagai asisten 
rumah tangga itu sangat rajin dan cakap dalam pekerjaannya. 
la baru bekerja di rumah Aluna namun sebenarnya ia sudah 
berpengalaman bekerja di rumah warga negara asing di Jakarta 
ini. Waktu itu ada seseorang dari agen penyedia asisten rumah 
tangga yang terkenal di Jakarta menawarkan tenaga asisten 
rumah tangga kepada Aluna melalui telepon kantornya. Karena 
saat itu Aluna sangat sibuk mempersiapkan pernikahannya, 
ia merasa membutuhkan tenaga asisten rumah tangga untuk 
memasak dan membersihkan rumah. 


Aluna tetap menunggu proses otopsi ayahnya dan sekali 
lagi ia berpikir, mengapa ayahnya sampai keracunan? Apakah 
ada orang lain yang menghendaki kematian ayahnya? Lalu 
siapa? 

“Kami menemukan kandungan irenic dalam darah pak 
Baskoro. Enzim itu sebenarnya tidak berbahaya jika hanya sekali 
saja masuk ke dalam tubuh, ginjal akan membersihkan sedikit 
demi sedikit. Namun akan berbahaya jika masuk ke dalam 
tubuh lebih dari tiga kali. Efek yang timbul adalah sesak napas, 
dan sakit kepala yang luar biasa. Selain itu enzim ini biasanya 
diberikan untuk pasien penderita pembengkakan pembuluh 
darah karena fungsi dari enzim irenic ini adalah menyempitkan 
pembuluh darah. Karena pak Baskoro memiliki riwayat stoke, 
maka enzim ini bereaksi sangat cepat menyumbat pembuluh 
darah pak Baskoro sehingga mengakibatkan kematian: 
Penjelasan dokter Dharma cukup mudah dipahami Aluna yang 
duduk di hadapannya. 


t 
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"Lalu, makanan atau minuman apa saja yang mengandung 
racun ini, dok?” AKBP Ridwan yang mendampingi Aluna ikut 
bertanya. 


"Agak sulit menemukan bahan makanan atau minuman 
yang mengandung irenic ini, sebab enzim ini di impor dari 
luar negeri sudah dalam bentuk ampul atau botol. Tetapi Saya 
pernah membaca bahwa enzim ini diperoleh dari tubuh hewan 
yang hidup di lautan yang sangat dalam bernama Ikan Sadde di 
perairan Samudra atlantik. 


"Lalu mengapa racun itu bisa masuk ke dalam tubuh ayah 
Saya?" Aluna bertanya namun dokter Dharma hanya tersenyum 
bijaksana. 


"Kalau itu serahkan sama pak Ridwan ini yang akan 
mengusut tuntas, mengapa racun itu sampai ke tubuh pak 
Baskoro. Yang terpenting mbak Aluna segera memakamkan 
jasad pak Baskoro karena sudah terlalu lama dan mendoakan 
supaya arwah beliau diterima di sisi Allah SWT” 


"Amin. Siap, dokter. Itu adalah tugas Saya.” AKBP Ridwan 
berdiri dan mereka bersama-sama keluar ruangan dokter 
Dharma. 


Tujuh hari setelah pemakaman pak Baskoro, Mbak Tini 
minta izin dan pamit pulang ke kampung halamannya di Bogor. 
Aluna mengizinkan dan berbaik hati akan mengantarkan mbak 
Tini pulang ke kampung dengan taxi online gratis. Mbak Tini 
sebenarnya menolak, namun Aluna berhasil membuatnya 
menerima kebaikannya. Siang itu sebuah mobil avanza keluaran 
terbaru berhenti di depan rumah. Mbak Tini yang sudah siap 
segera pamit kepada Aluna dan Dany lalu memasuki mobil. 


Beberapa jam berlalu, Dany terlihat sibuk di ruang 
kerjanya. Setelah menikah dengan Aluna, Dany memang: 
v> 
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belum kembali ke Semarang. Apalagi saat ini Aluna masih 
dalam masa berkabung karena ayahnya baru saja meninggal. 
la memutuskan untuk bekerja dari Jakarta karena setelah habis 
bulan ini ia bersiap-siap mencari tempat untuk pembukaan 
kantor baru di Jakarta. 


Aluna berada di kamar memegang laptop seperti sedang 
mencari-cari sesuatu. Aluna terlihat serius dan sedikit tegang 
saat membaca sebuah artikel tentang racun irenic. Tiba-tiba 
gawainya bergetar dan berbunyi seperti denting piano. 

“Yap, gimana pak?” 

“Tini minta berhenti di stasiun kereta. Menurut informasi 
dari dalam, dia membeli tiket kereta api ke Solo. Saya sudah 
memerintahkan dua orang anak buah untuk mengikuti 
kemanapun dia pergi.” 

“Baik, terima kasih Pak. Semoga kasus ini segera terbongkar. 
Selamat siang, Aluna segera menutup percakapan. 


la sengaja tidak memberitahu Dany jika ia sebenarnya 
bekerjasama dengan AKBP Ridwan dan anak buahnya. Aluna 
memang mencurigai Tini sebagai pelaku pembunuhan ayahnya, 
namun ia tidak bisa mengungkapkan alasan dan belum 
menemukan bukti mengapa Tini melakukan hal tersebut. Ia 
menyampaikan kecurigaan ini kepada AKBP Ridwan dan polisi 
itu segera menyusun strategi menjebak siapa dalang dibalik 
pembunuhan ini. 


Aluna menghela napas panjang, lalu memandang langit- 
langit kamar. Kalau Tini sudah berbohong bahwa kampungnya 
bukan Bogor, lalu mengapa ia naik kereta ke Solo? Ia pasti 
punya alasan mengapa harus ke Solo. Mungkinkah yang 
dituju sebenarnya Salatiga? Mungkinkah sebenarnya target 
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pembunuhan itu dirinya? Aluna segera meletakkan laptop ke 
meja di samping tempat tidur saat mendengar pintu kamar 
dibuka. 


"Kamu ada pandangan, Sayang?” Dany masuk ke kamar 
dan merebahkan tubuhnya di samping Aluna. 


"Pandangan apa?” Aluna tersenyum. 
“Tempat yang strategis untuk kantor kita nanti. 


“Hmm, sebentar ya” Aluna meraih laptop lembali lalu 
membuka file dan menunjukkan deretan foto-foto pertokoan 
dan bangunan yang sudah ia simpan beberapa waktu yang lalu. 


“Hebat istriku ini, Aku baru bertanya sedikit, Kamu sudah 
punya jawaban sekian megabyte” Dany tertawa memeluk 
pinggang istrinya. 

“Kebetulan aja, Aku udah nyari kemarin... yang ini bagus 
ya! Eh..ini juga! Wah, bingung ...” Mereka berdua tertawa dan 
sangat bersemangat sampai melupakan kesedihan bahwa 
mereka baru saja kehilangan orang yang mereka cintai, pak 
Baskoro. 


Xxx 


Pesta baru saja usai namun beberapa tamu masih tampak 
berada di rumah itu. Pondok pesantren yang menjadi tempat 
terselenggaranya pesta pernikahan dihias dengan apik. Tenda- 
tenda berwarna merah dan kuning berpadu dengan rangkaian 
bunga-bunga tersebar di beberapa tempat. Handoko masih 
memakai setelan jas lengkap menerima tamu-tamu yang masih 
berdatangan. Sementara pengantin wanita juga masih berada 
di dalam rumah menerima tamu wanita. 


Keluarga Handoko langsung pulang ke Jakarta sore harinya. 
Mereka tersenyum bahagia dan melambaikan tangan kepada 


Alina U/tdya | 155 


1 
AN 
Wi 


| 


In 


j 
| 


i 
| 


kedua mempelai. Malamnya Handoko dan istrinya kembali 
ke rumah mereka. Sepasang pengantin baru itu membuka 
beberapa hampers pernikahan dari beberapa kerabat dan 
sahabat-sahabat. 


“Yang ini akan kupakai untuk memasak, dan yang ini untuk 
membuat jus dan salad buah supaya kita berdua tetap sehat, 
betul kan pak dokter?” Widya tampak tersenyum bahagia ketika 
mendapatkan kado seperangkat alat masak dari kerabatnya. Ia 
juga berteriak mengucap Alhamdulillah dengan gembira saat 
menemukan sebuah juicer dan slicer. 


“Baiklah, Saya mah manut wae sama bu dokter. Handoko 
berkata sambil mendekati Widya dan ikut membuka beberapa 
hampers. 


“Kamu bahagia?” Tiba-tiba Widya bertanya sambil 
tangannya membuka sebuah box. 


“Terima kasih ya, Teteh sudah membuat Saya bahagia." 
Handoko membelai rambut Widya lembut. 


1 


“Kok, Teteh?! Katanya kalau sudah sah mau manggil ... ' 
Widya menggantung kalimatnya lalu tertawa. 


"Oh.. hahaha ... Widya... aduh, Aku lupa!” Handoko 
menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal menahan malu. 


“Nggak apa-apa, Han. Kamu manggil Aku apa aja, asal 
Kamu bahagia Aku juga bahagia” Mereka berpelukan lama. 


Handoko berjanji akan menyayangi dan belajar mencintai 
Widya setelah gadis itu menyatakan bersedia menikah 
dengannya. Handoko sebenarnya tahu bahwa Widya tidak 
mencintainya. la hanya membantunya melupakan kesedihannya 
setelah diputus oleh Aluna. la merasa sangat berhutang budi 
kepada Widya. Tangan Handoko membelai rambut Widya 
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dengan gemetar. la berharap segera melupakan masa lalu dan 
mampu memberi cinta kepada Widya. 


Widya menenggelamkan wajahnya ke dada Handoko. 
la merasa bersalah karena memanfaatkan keadaan untuk 
memenuhi keinginannya. Handoko tidak pernah tahu bahwa 
ia mencintainya secara diam-diam. la tahu Handoko tidak 
mencintainya namun karena merasa putus asa dan sakit hati 
dengan cintanya, ia mau menikahinya. Widya berjanji akan 
membahagiakan Handoko dan mencintainya sepenuh hati 
apapun yang terjadi. 

Mereka menjalani kehidupan normal seperti layaknya 
suami istri dalam satu rumah tangga. Secara materi Handoko 
memang lebih beruntung karena sejak menikah dengan Widya 
yang kaya raya ia menjadi pemilik beberapa rumah sakit bersalin 
dan yayasan yang menangani anak difabel. 


Handoko juga membuka sebuah klinik bersalin bertaraf 
internasional di Jakarta. Klinik tersebut dikelola bersamaan 
dengan praktek dokter bersama yang dibangun lengkap 
dengan apotek, beberapa toko peralatan kesehatan dan 
supermarket organik yang menjual berbagai makanan dan 
minuman berlabel organik. 


"Aku boleh ikut?” Widya melipat sajadah sambil tersenyum. 
"Tentu saja, Kamu khan istrinya owner?” Handoko tertawa. 


“Kalau sudah berjalan dengan baik, Aku ingin pindah ke 
Jakarta. Daripada setiap bulan Aku harus bolak-balik ke rumah 
sakit Dharmais.' Widya memang harus rutin kontrol ke dokter 
ahli kanker untuk menanggulangi penyakitnya. 


“Boleh aja. Aku tahu kok, Kamu nggak mau di tinggalin ke 
Jakarta ...hmm...” Handoko tersenyum. 
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“Ikhh ... enggaklah. Maksudnya biar...” Widya tidak sempat 
meneruskan kalimatnya karena Handoko membungkam 
mulutnya dengan ciuman hangat. 
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Chapter H 


Kereta api berhenti perlahan di Stasiun Balapan, Solo. Tini 
bergegas keluar stasiun lalu memanggil becak yang banyak 
terdapat di depan pagar stasiun. Setelah berbicara sebentar, 
ia naik ke atas becak yang berjalan perlahan menjauhi stasiun. 
Sekitar sepuluh menit kemudian wanita itu berhenti di terminal 
Tirtonadi. Ia tidak masuk ke dalam terminal bus yang telah 
dibangun modern, namun ia berjalan dari arah bawah jembatan 
penyeberangan yang memiliki akses langsung ke perhentian 
bis. 

Tini menaiki sebuah bus ekonomi jurusan Solo-Semarang, 
lalu ia memilih duduk di bangku dekat pintu keluar. Beberapa 
saat kemudian bus berjalan keluar dari terminal menuju 
Semarang. 


“Tingkir,” wanita itu menyebutkan sebuah nama terminal 
yang terletak di Salatiga. 


“Duapuluh ribu,” sang kondektur menyerahkan sobekan 
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tiket bus dan menerima uang duapuluh ribu dari tangan Tini. 


Satu jam lebih duapuluh menit berada di dalam bus, 
akhirya ia keluar saat bus berhenti di terminal Tingkir Salatiga. 
Ojek yang ditumpangi Tini berhenti di sebuah rumah mewah 
yang teletak di jalan S. Parman nomor duapuluh. Lingkungan 
di jalan ini merupakan perumahan yang elit di kota Salatiga. 
Di sepanjang jalan S. Parman terdapat taman kota dan kebun 
binatang kecil yang biasanya ramai di hari Minggu atau hari 
libur. 


“Selamat malam, maaf mengganggu. Kami dari petugas 
kebun binatang, ingin menanyakan apakah ada seekor ular 
yang masuk ke halaman rumah ini?” dua orang berseragam 
coklat dan membawa tas ransel mendatangi rumah tersebut. 


“Oiya, sebentar tak tanyakan yang laine ya, seorang wanita 
serusia sekitar duapuluh tahun berlari ke dalam rumah dan 
beberapa menit kemudian seorang laki-laki dan perempuan 
bertubuh subur keturunan Tionghoa keluar menemui kedua 
orang tersebut. 


“Ular kok bisa lepas ki gimana to pak? Itu khan 
membahayakan rumah-rumah di sekitar sini?” laki-laki itu 
terlihat sedikit marah. 


"Apa mungkin pas Yuli masuk tadi, Pi” Perempuan yang 
bertubuh gemuk itu berbicara dengan khawatir. 


“Kalau boleh akan saya periksa halamannya pak, siapa 
tahu ada di sini. Soalnya dua rumah di sebelah sudah saya cek 
ternyata tidak ada. 


“Ya silahkan, tapi hati-hati ya jangan merusak rumah Saya,” 
laki-laki itu memerintahkan dua orang pembantunya untuk 
mengawasi kedua orang petugas kebun binatang memeriksa 


; rumah mereka terutama halaman depan dan halaman belakang. 
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Lima belas menit kemudian salah satu petugas keluar dari 
rerimbunan taman yang berada di halaman belakang dengan 
menggenggam seekor ular pyton berwarna hitam dan kuning 
yang berukuran sedang dengan panjang kira-kira satu setengan 
meter. Mereka segera meninggalkan rumah tersebut dan 
berjalan menuju taman kota diiringi tatapan lega dari seluruh 
penghuni rumah. 


"Good job, Melly.” Seorang petugas mengusap hewan 
peliharaan yang sudah jinak dan tidak berbisa dengan lembut, 
lalu memasukkan kembali ular pyton ke dalam tas ransel yang 
dibuat khusus untuk membawa ular. Mereka memang petugas 
kepolisian yang mengikuti Tini sampai ke Salatiga. Dibantu 
dengan anggota kepolisian dari daerah setempat mereka 
menyamar sebagai pegawai kebun binatang dan sengaja 
membawa ular, sehingga seolah-olah ular tersebut memang 
berasal dari kebun binatang. Padahal salah seorang menyimpan 
ular tersebut dibalik pakaiannya. 


Di dalam rumah wanita bertubuh subur sedang berbicara 
dengan wanita yang disebutnya bernama Yuli yang ternyata ia 
adalah Tini. Mereka tidak pernah tahu bahwa rumah mereka 
telah dipasang kamera pengintai yang dipantau dari sebuah 
mobil milik polisi di halaman parkir taman kota tak jauh dari 
rumah tersebut. 


"Jadi yang mati ayahnya?" Wanita itu bertanya sambil 
mengunyah sesuatu di meja. 


“Iya, Nyah. Maafkan Saya. Susu coklat yang seharusnya 
diminum anaknya, ternyata tidak di sentuh, lalu karena sayang 
kalau dibuang ayahnya yang minum. Itu terjadi beberapa kali 
sampai akhirnya yang ketiga kali dia mati.” Yuli atau Tini duduk 
menunduk karena merasa bersalah. 
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“Ada polisi yang menyelidiki kematian ayahnya, nggak?" 
“Ada, Nyah. Itu sebabnya Saya segera pulang ke Salatiga, 
saya agak takut.” 


"Yawes, kalau gitu bayaranmu cuma separo lho ya.. soale 
target masih hidup og” 


“Iya, Nyah. 


Xxxx 


Aluna mengamati chat yang dikirimkan oleh AKBP Ridwan 
lalu segera menutup gawainya. la berjalan keluar kamar dan 
menemukan suaminya di ruang tamu. Aluna duduk dan 
memandang kearah Dany yang sedang mengetik sesuatu di 
organizer digitalnya. Laki-laki itu segera menghentikan gerakan 
tangannya dan memandang kearah istrinya. 


“Ada apa?" Dany tersenyum dan membelai mesra rambut 
Aluna. 


"Apakah Kamu tahu siapa yang tinggal di Jalan S. Parman 
Salatiga, Sayang?” Aluna melihat Dany terkejut. 


"Ya, itu adalah rumah orang tuanya Felice, om Yoga dan 
tante Nio” Mengapa tiba-tiba Kamu bertanya alamat rumah 
mereka? Darimana Kamu tau alamat rumah itu, Aluna?” Kali ini 
Dany menjadi penasaran. 

“Polisi mengikuti mbak Tini: 

“Katanya rumah mbak Tini di Bogor, lalu mengapa yang 
Kamu bahas rumah om Yoga di Salatiga?” Dany semakin 
bingung. 

“Mbak Tini tidak pulang ke Bogor, namun ia pulang ke 
Salatiga. Polisi yang mengikuti mbak Tini sampai ke rumah 
om Yoga sempat memasang camera tersembunyi dan 


11140 | Takdivogluna 


1 
AIN 


menemukan bukti bahwa mereka sebenarnya berencana ingin 
membunuhku? 


“Ya Tuhan! Lalu?” 


“Polisi sudah menangkap mbak Tini, om Yoga dan tante Nio 
dengan tuduhan pembunuhan berencana." 


“Bodoh sekali mereka! Sampai segitu dendamnya sama 
Kamu: Dany merasa geram dan mengepalkan tangannya. 


“Kamu tau siapa berikutnya yang ditangkap polisi setelah 
mereka di penjara?” Aluna bertanya dengan nada hati-hati. 


"Papi ...” Dany sudah bisa menebak jawaban pertanyaan 
Aluna. 


“Iya” Aluna mengangguk. 


Mereka terdiam beberapa saat, lalu tiba-tiba Dany meraih 
gawai di meja dan menghubungi mami. Saat ini mami bersama 
Marcel yang akan meneruskan kuliah di Semarang. Tanpa di 
duga mami justru sudah mengetahui kejadian yang menimpa 
ayahnya dari Marcel. Untuk sementara memang penahanan 
papi ditangguhkan karena belum terbukti bahwa ia terlibat 
kasus pembunuhan berencana. Menurut Marcel, om Yoga dan 
tante Nio marah saat mendengar papi tidak dipenjara. 


Dany meminta mami berhati-hati karena bisa saja om 
Yoga dan tante Nio bebas dan membalas dendam kepada 
keluarganya. Dany juga meminta Marcel untuk menjaga mami 
dan meminta bantuannya untuk mengawasi perusahaan. 
Marcel sebenarnya sangat menyayangi kakaknya, namun ia 
tidak seberani kakaknya untuk menentang kemauan papi 
yang memintanya untuk kuliah di Salatiga dan tetap tinggal 
bersamanya saat mami pergi meninggalkan rumah. 


Dany masih memeluk Aluna yang tiba-tiba merasa pusing. 
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Bahkan beberapa saat kemudian ia berlari ke kamar mandi 
mengeluarkan isi perutnya. Dany merasa sedikit khawatir 
dengan keadaan Aluna, namun ia sempat berpikir bahwa 
istrinya tengah hamil. 


“Biasanya tanggal berapa?" Dany menyerahkan segelas air 
putih hangat lalu merapikan rambut istrinya yang berantakan. 


“Seminggu yang lalu sih, tapi kita coba tes besok pagi 
setelah bangun tidur, ok" Aluna tersenyum. 


Mereka segera asik berdiskusi tentang kehadiran seorang 
anak dalam rumah tangga mereka dan melupakan masalah 
keluarganya. Sebenarnya Aluna sudah merasakan tanda-tanda 
tubuhnya tidak nyaman sejak beberapa hari yang lalu. Namun 
ia hanya berpikir bahwa ia terlalu bersedih karena kematian 
ayahnya. Pagi harinya Dany memeluk istrinya dan mengeluarkan 
air mata bahagia saat melihat ada dua buah garis di atas tespack 
yang di pegang Aluna. 

“Dokter Sandy pernah merekomendasikan dokter 
kandungan hebat tapi agak jauh sih, di Jakarta Selatan. Dulu 
istrinya, Elsa juga periksa selama kehamilan sampai melahirkan 
disana. Bagaimana menurutmu?" 


“Kita cari yang deket-dekat aja, Sayang. Kalau kejauhan 
nanti Kamu kecapekan lagi.” Dany berbicara sambil mencari 
rekomendasi dokter kandungan terdekat di internet. 


“Dapet! Klinik Widya Kasih. Besok Aku antar periksa, ok!” 
Dany segera menekan tombol reservasi dan mendapat kode 
antrian di jam sepuluh. 

Bangunan megah berlantai tiga itu memiliki halaman 
yang cukup luas. Meski terletak di tengah-tengah kota yang 
ramai namun begitu memasuki halamannya kita akan merasa 
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teduh dan tenang. Deretan pohon palem hijau yang tinggi 
menjulang berjajar rapi di sepanjang jalan masuk, sementara 
pohon tabebuya yang saat itu sedang berbunga lebat terdapat 
di beberapa tempat di pelataran gedung. Warna merah jambu 
yang indah menghiasai suasana mirip dengan tanan-taman 
sakura yang ada di Jepang. 


“Wow, Tabebuya yang keren, Hmm, jadi ingat Tokyo. Aluna 
bergumam takjub menyaksikan keindahan pohon peneduh di 
halaman klinik Widya Kasih pagi itu. 


“Kamu pengen ke sana lagi?” Dany tersenyum saat Aluna 
menyebut nama Tokyo. la tidak akan melupakan tempat itu, 
karena disitulah cintanya bersemi kembali setelah beberapa 
tahun hampa dan sepi. 


“Sabar ya debay sayang, nanti kalau kamu sudah bisa 
berjalan kita berlibur ke taman Sakura!" Aluna tertawa bahagia. 


Memasuki lobbi utama yang sangat luas mereka memilih 
tempat duduk yang nyaman di sudut dekat dengan aguarium 
yang besar. Aluna mengagumi ikan-ikan hias yang berenang 
di sela-sela batu karang, sementara Dany mengkonfirmasi 
pendaftaran ke resepsionis. 


Lobbi klinik ini adalah ruangan terbuka yang menghadap 
ke taman-taman kecil sepanjang sisi kanan dan kiri. Di tengah- 
tengah terdapat meja resepsionis yang cukup luas dan layanan 
informasi. Disamping kanan terdapat apotek 24 jam yang 
juga mempunyai akses pintu dari luar gedung menghadap 
jalan raya. Di sebelah apotek terdapat swalayan organik yang 
sebagian pintunya juga menghadap kejalan raya bersebelahan 
dengan apotek namun juga bisa di akses dari lobbi. Swalayan 
yang berbentuk huruf L itu menjual berbagai bahan makanan 
sehat dan organik. Berbagai sayuran dan buah-buahan segar 
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dipajang di rak-rak yang tampak dari tempat duduk Aluna saat 
ini. 


Lobbi ini sangat bersih dan harum segar tidak seperti 
kebanyakan klinik kesehatan yang pernah ia temui. Pelayanan 
yang ramah membuat siapapun akan betah dan puas berada 
di klinik ini. Dibelakang resepsionis sebelah kanan terdapat 
ruang-ruang dokter praktek. Di depan setiap ruangan dokter 
terdapat sofa-sofa yang empuk menghadap ke ruangan dan 
ke taman untuk menunggu. Lorong sebelah kiri terdapat ruang 
IGD yang letaknya paling depan menghadap ke pelataran 
klinik, sementara di belakangnya adalah akses pasien yang 
akan dirawat inap ke ruangan rawat inap yang berada di lantai 
dua dan lantai tiga. 


Dany dan Aluna tidak telalu lama menunggu dipanggil 
untuk masuk ke ruang periksa dokter Sukmaratih. Ahli 
kandungan yang sangat lembut dan cantik itu tersenyum 
menunjukkan print out hasil USG kandungan Aluna yang 
berusia enam minggu dan keadaannya sehat. Setelah menebus 
beberapa resep obat dan vitamin mereka segera keluar dari 
klinik. Aluna menunggu Dany di bangku yang berada di 
pelataran dekat pintu utama dibawah pohon tabebuya yang 
indah. Matanya memandang dengan takjub bunga-bunga 
yang berwarna merah jambu. Ia sempat mengambil beberapa 
swafoto dengan latar belakang pohon yang berbunga indah 
tersebut. 

Saat mobil yang membawa Aluna pergi seseorang yang 
sedari tadi mengamati wanita itu segera berjalan kearah meja 
resepsionis. 

“Yang hari ini,Sus. Atas nama Aluna Larasati Lubis.” 


"Oh, ini dok, Ibu Aluna Larasati Lubis suaminya bernama 


t 


| : / 
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bapak Dany Tan. Pasien dokter Sukmaratih dengan kondisi 
kehamilan berusia enam minggu” 


“Ok, terimakasih! 
“Sama-sama dok” 


Handoko mengusap rambutnya saat berjalan menuju 
ruangan direktur utama. Setelah sebulan pernikahannya 
dengan Widya ia harus bolak-balik Jakarta Bandung untuk 
mengurus klinik Widya Kasih yang dulu dipimpin oleh adik 
Widya, Sultan. Setelah ia menikah dengan Widya sang adik 
ipar menyerahkan klinik kepada Handoko karena ia akan fokus 
mengurus pondok pesantren di Bandung. 

Baru beberapa minggu saja, sang istri, Widya akhirnya ikut 
tinggal di Jakarta karena ia juga harus berobat secara rutin 
di rumah sakit kanker Dharmais. Widya memang menderita 
penyakit kanker ovarium meski baru stadium dua. Sudah lima 
tahun ini Widya rajin kontrol dan melakukan terapi di rumah 
sakit kanker terbesar di Indonesia itu. 


Hari ini secara tidak sengaja ia melihat kebahagiaan Aluna 
dan suaminya di klinik miliknya. Entah mengapa ada yang 
bergetar dan tersayat-sayat di dada Handoko melihat senyum 
kebahagiaan Aluna yang telah mencampakkan dirinya demi 
pria tampan bermata sipit yang menggandengnya dengan 
mesra. Handoko menyandarkan punggungnya di kursi dan 
memejamkan mata berusaha untuk tidak memikirkan kejadian 
barusan, namun ia tidak bisa. Sebagian suara hatinya berteriak- 
teriak mengejek dan menertawakan nasib menikah dengan 
wanita yang tidak di cintainya. 

Brakk!! Kepalan tangan Handoko memukul meja dengan 
keras, napasnya tersengal-sengal dan matanya menatap kosong 
dengan sinar kebencian. 
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Tok ... tok ... tok, ketukan di pintu menyadarkan Handoko. 
la segera mengusap wajahnya dengan cepat dan tersenyum 
saat Widya memasuki ruangan. 


“Tadi katanya mau membeli susu ultra, mana kok malah 
kembali ke ruangan. Kamu baik-baik saja khan, Sayang” Widya 
sebenarnya melihat wajah suaminya yang terlihat sedikit kacau. 


“Oh, ya. Aku baik-baik kok. Tadi tiba-tiba perutku mules, jadi 
Aku kembali ke kantor aja, nggak jadi ke swalayan: Untungnya 
Handoko segera menemukan alasan yang masuk akal. 


“Lho, Kamu kenapa? Diare? Sudah minum obat?” Widya 
tampak cemas. 


“Nggak apa-apa dokter Widya. Aku sudah baik-baik saja 
sekarang. Kita ke swalayan bareng yuk” Handoko berdiri 
mengenakan jas putih dan membimbing bahu istrinya keluar 
ruangan. 


Xxx 


Aluna mengunjungi klinik tersebut setiap bulan untuk 
memeriksakan kandungannya. Dany sering mengantar istrinya 
ke klinik namun di akhir-akhir menjelang kelahiran Mami lebih 
sering menemani Aluna memeriksakan kandungannya. Mami 
memang sengaja datang dari Semarang untuk menemani 
Aluna dan menyambut kehadiran cucu pertamanya dengan 
sukacita. 


Hari itu Aluna meletakkan kertas resep dari dokter 
Sukmaratih di meja untuk konfirmasi dengan petugas apotek. 
Seorang wanita muda tersenyum ramah menerima resep 
tersebut dan mempesilahkan Aluna menunggu. 


“Semua tujuhratus limapuluh ribu rupiah,” wanita itu 
menyebutkan jumlah uang yang harus dibayar. 
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Setelah itu wanita tadi menyerahkan resep kepada 
seorang laki-laki berkacamata yang berdiri di dekat mejanya. 
Laki-laki itu menuju ruang obat dan mengambil beberapa 
tablet sesuai dengan resep yang ia pegang. Jari-jari tangannya 
sangat trampil membuka kaplet satu persatu lalu meletakannya 
ke dalam lumpang kecil yang khusus untuk menggerus obat. 
Laki-laki itu merogoh saku celana dan mengeluarkan tiga butir 
tablet berwarna putih dengan cepat, lalu menggerus tablet 
bersama selama beberapa detik sampai halus dan tercampur 
rata. 


Setelah itu ia mengambil sebuah tabung kecil seperti botol 
yang memiliki lubang dan kait dibawahnya. la meletakkan 
bubuk obat yang sudah selesai diramu ke dalam tabung lalu 
menempatkan kapsul di ujung lubang. Sekali menekan kait, 
otomatis kapsul akan terisi obat dari dalam tabung dengan 
takaran yang sama setiap kapsulnya. 


Laki-laki itu menghitung jumlah kapsul dan memasukkan 
dalam botol plastik lalu memberi label khusus dan aturan 
minum. la melakukan hal yang sama dengan resep lainnya 
dalam waktu yang tidak terlalu lama. Lima belas menit 
kemudian Laki-laki tersebut keluar dari dalam ruang obat 
dan mencatat sesuatu dalam buku. Seorang wanita agak tua 
berkacamata yang duduk di sebuah meja memeriksa resep 
dan obat yang telah diracik dengan sangat teliti. Ia terlihat 
menanyakan beberapa pertanyaan kepada laki-laki pembuat 
kapsul tersebut. Beberapa menit kemudian ia menyerahkan 
obat tersebut kepada wanita muda yang berada di depannya. 


“Ibu Aluna Larasati Lubis,” wanita tadi memanggil nama 
Aluna. 


"Ya mbak, Aluna berjalan mendekati meja. 
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“Kapsul yang merah putih ini vitamin untuk daya tahan 
tubuh dan kecerdasan bayi, yang hijau putih untuk kesehatan 
ibunya. Sudah mendekati HPL ya bu, semoga lancar sampai 
melahirkan,” wanita muda itu tersenyum dan menyerahkan tas 
berisi obat kepada Aluna. 


Hari-hari menjelang melahirkan sudah dekat. Aluna 
adalah wanita yang sangat rajin mengikuti saran dokter dan 
mengupayakan agar bayi yang dikandungnya selalu sehat. Ia 
rajin mengkonsumsi makanan sehat dan bergizi, selain itu ia 
juga rajin melakukan olahraga ringan. Aluna merasa sehat dan 
masih bisa menahan nyeri di perut akibat kontraksi. 


Mami menemani Aluna di ruangan menunggu proses 
melahirkan secara normal sesuai pemeriksaan dokter. Mami 
merasa kagum, menantunya itu bisa mengatasi rasa nyeri saat 
kontraksi sudah mulai sering terjadi. Dokter Sukmaratih datang 
dan mereka mulai proses persalinan setelah pemeriksaan 
internal oleh dokter. Aluna sudah mempelajari pernapasan 
setelah kandungannya memasuki usia tujuh bulan dan saat ini 
ia tidak menemui kesulitan dalam proses melahirkan bersama 
Mami disampingnya, sementara Dany memilih menunggu di 
luar karena ia tidak tega melihat istrinya kesakitan. 


Proses melahirkan berjalan lancar meski dokter Sukmaratih 
harus sedikit menenangkan Aluna karena bayi perempuannya 
tidak kunjung menangis beberapa detik setelah dilahirkan. 
Dokter Sukmaratih menepuk-nepuk lembut pantat bayi sambil 
berbicara dengan sang bayi untuk segera menyapa ibunya. 
Aluna menunggu momen itu sambil berdebar-debar, mengapa 
bayinya tidak menangis seperti bayi-bayi lainnya sesaat setelah 
dilahirkan? 
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“Semua sudah saya laksanakan” Laki-laki berkacamata itu 
berbicara dengan nada sedikit ketakutan. 


“Bagus. Mulai besok Kamu bekerja seperti biasa. Tolong 
jaga rahasia ini, jika Kamu tidak ingin dikeluarkan dari pekerjaan 
atau dijebloskan ke dalam penjara” Laki-laki berjaket kulit dan 
berwajah menyeramkan itu berkata dengan pelan. 


“Baik. Terimakasih telah membiayai operasi istri saya 
di klinik. Sekarang istri saya sudah sehat dan mulai bekerja 
kembali.” 


“Sama-sama” 


Mereka berpisah setelah pembicaraan di sebuah tempat 
yang terletak jauh dari apotik tampat laki-laki bekerja. la segera 
menaiki sepeda motor setelah menerima sebuah amplop yang 
berisis uang. Sebenarnya ia merasa sedikit berdebar setiap 
kali melakukan hal yang disuruh oleh seseorang di ruang obat 
apotek, namun keadaan istrinya yang menderita myom dan 
harus segera di operasi membuatnya menyetujui perjanjian 
ini. Hari-hari berikutnya seperti tidak terjadi apa-apa laki-laki 
berkacamata bekerja di apotek klinik Widya Kasih sebagai 
asisten apoteker dan tidak pernah tahu siapa yang telah 
menyuruhnya memasukkan obat yang ia sendiri tidak tahu apa 
isinya ke dalam resep milik pasien yang bernma Aluna Larasati 
Lubis. 


Xxx 


Aluna tersenyum saat akhirnya bayinya menangis dengan 
kuat. la memeluk, mencium dan menagis melihat bayi mungil 
bermata sipit, bibir merah merona dan berkulit merah jambu 
seperti bunga sakura yang disukainya dalam pelukannya. 


Mami mengucapkan selamat dan memeluk cucu dan 
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menantunya. Setengah jam kemudian Aluna sudah berada di 
ruang rawat inap sambil mendekap anaknya. Dany hampir tak 
berkedip sedetikpun mengamati bayi dalam dekapan istrinya. 
la seperti tidak percaya bahwa bayi cantik itu adalah anaknya. la 
membelai kepala Aluna yang kelelahan namun bahagia. 


Hari-hari berikutnya rumah itu sedikit ramai dengan 
tangisan Angela yang tidak berhenti saat anak itu bangun. 
Aluna merasakan kelelahan yang luar biasa dan sakit sekujur 
tubuhnya. la bahkan merasa tertekan karena Angela tidak 
terlalu suka minum asi dan lebih sering menangis. Dokter 
mendeteksi gejala baby blues pada Aluna dan menyarankan 
beberapa terapi serta memberi resep obat. 


Mami menunda kepulangannya ke Semarang karena 
melihat kondisi Aluna yang mengalami baby blues syndrome. 
la memaklumi karena Angela sang cucu lebih sering menangis 
tanpa jelas apa penyebabnya. la tidak terlalu banyak minum 
asi dan terdiam hanya saat ia tertidur. Mami dan Dany dengan 
sabar bergantian menggendong Angela sampai anak itu 
tertidur sementara Aluna lebih sering merasakan kantuk efek 
obat yang dikonsumsinya. 


Dua bulan kemudian Mami mengenalkan Sri, seorang 
babysitter yang menurut Mami sudah berpengalaman 
menangani bayi-bayi autis. Aluna tersenyum namun ia tidak 
mengerti mengapa Mami memutuskan memanggil babysitter 
khusus untuk bayi autis. la merasa Angela baik-baik saja dan 
saat ini anak itu sudah tidak terlalu sering menangis. 


“Mami mencurigai Angela mengalami autisme dari 
gejala-gejala yang dialami” Dany menjelaskan saat Aluna 
mengeluhkan keputusan Mami yang memanggil babysitter 
tanpa persetujuannya. 
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“Seharusnya dibicarakan dulu” Aluna merebahkan 
tubuhnya di ranjang. 


“Kita lihat dulu, Sayang. Jika ternyata babysitter tidak 
membantu baru kita memutuskan, okay,” Dany meletakkan 
gawai di meja lalu membelai rambut Aluna. la sebenarnya 
sudah rindu mencumbu wanita itu namun, ia menyadari bahwa 
istrinya masih dalam masa nifas. 


“Baiklah, Aku nurut aja sama suamiku, Aluna tersenyum 
lalu mereka berciuman hangat. 


Kehadiran mbak Sri, babysitter ternyata sangat membantu 
menangani kondisi Angela yang memang menurut dokter 
spesialis anak menderita autisme. Namun karena usianya yang 
masih sangat muda dokter belum bisa menyimpulkan level 
autismenya. Aluna dan Dany menerima kondisi Angela dengan 
lapang dada. Mereka tetap menyayangi Angeal sebagai bidadari 
kecil di rumah mereka meski kenyataannya dari bulan ke bulan 
Angela tumbuh dengan kondisi yang tidak normal seperti bayi- 
bayi lainnya. 

Keputusan mami tetap tinggal di Jakarta untuk menjaga 
Angela disambut gembira oleh Aluna dan Dany. Mereka sangat 
bahagia ada Mami yang mengawasi Angela meski sudah ada 
babysitter. Aluna mulai bekerja di biro travel milik suaminya dan 
bersama-sama membangun usaha mereka. 


Kepiawaian Aluna di bidang pemasaran memang tidak 
diragukan lagi. Setelah tangan dingin Aluna mendatangkan 
keuntungan yang besar, perusahaan mereka melakukan 
ekspansi di beberapa bisnis yang berhubungan dengan tour 
and travel milik mereka, seperti membangun guest house dan 
hotel di beberapa tujuan wisata di Indonesia. 
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Di usia tiga tahun Angela memang tidak terlalu 
berkomunikasi dengan orang lain. la hanya bisa tersenyum 
dan menurut dengan omanya karena memang mamilah yang 
sangat sabar mendampingi dan mendidik Angela dengan 
kekurangannya. 


“Kalau pulang, jangan lupa beli krayon dan pensil warna 
untuk Angel ya, Al.” Mami berpesan saat Aluna berangkat kerja 
pagi ini. 

“Baik, Mi,” Aluna mencium tangan Mami dan segera masuk 
ke mobil. 


Hari ini ia harus ke kantor sendiri karena Dany berada di 
Jogja sejak kemarin melihat pembangunan guest house dan 
persiapan pembukaan kantor cabang baru di kota itu. Aluna 
tersenyumentah untukapa,namunia merasa saatini pencapaian 
hidupnya sudah sampai seperti yang diharapkannya. Ia 
memiliki suami yang menyayanginya, mertua yang baik dan 
kekayaan yang berlimpah ruah. Meski sedikit cobaan karena 
anak perempuannya mengalami autisme namun ia merasa 
tidak terlalu khawatir karena Angela sangat cantik dan tidak 
merepotkannya. 


Angela berusia tiga tahun saat ini. Kegemarannya melukis 
sangat di dukung oleh kedua orang tuanya. Omanya juga 
sangat menyayangi dan karena dialah Angela tidak terlalu 
sering loss control dengan emosinya. Angela lebih banyak diam 
di teras belakang sambil memandang taman dan bunga-bunga 
anggrek milik omanya. Setelah itu ia menggambar bunga- 
bunga tersebut dengan crayon atau pensil berwarna dalam 
diam. 
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Suasana di cafe terapi Jogja memang beda dari cafe-cafe 
lainnya. Ada nuansa terapi yang sebenarnya dari aroma segar 
yang terhidu dan musik natural yang membuat otak menjadi 
sangat rileks dan santai. Dany menikmati secangkir kopi hitam 
bersama Marcel, adiknya yang saat itu telah lulus kuliah dan 
memegang kantor di Semarang. 


"Mami biarkan saja jangan dipaksa pulang. la sedang 
bahagia bersama cucunya.” 


“Tapi Aku sendirian, Ko. Tiap hari beli makanan, hmm...” 


“Hahaha ... manja amat. Masak sendiri dong!” Dany 
menertawakan Marcel yang memang manja sama Mami. 


“Huh, emangnya Koko nggak manja, udah punya anak juga 
masih ditemenin Maminya.” Marcel membalas ejekan kakaknya. 


"Yaah, Kita memang terbiasa dimanja sama mami. Tapi 
mami itu hebat Iho, Cel. Angela itu kan anak autis, di tangan 
mami dia nggak jadi anak yang sulit. Sama Aluna aja, mamanya 
kadang suka sulit diajak komunikasi, sama Aku juga, tapi kalo 
sama mami ... lancar. 

"Iya, mami memang hebat. Tapi kalo mami dirumah Koko 
terus, Aku piye?” Marcel mulai dengan kemanjaannya. 

"Makanya Kamu tuh segera nikah, Cel. Kamu udah punya 
cewek apa nggak laku?” Dany tertawa. 

"Asem ik, Aku punya yoo .... Cewekku cakep, Ko. Anak Solo. 
Papahe punya pabrik batik.” 

“Nah, kalo sudah mantap segera nikah.” 

“Ok, Aku mau langsung ke Solo, kerumahe cewekku terus 
bablas ke Semarang malam ini, Ko. Besok pagi ada acara di dinas 
Pariwisata. Koko tak tinggal sendirian ndek Jogja ndak apa-apa 
to?” Marcel berbicara dengan logat jawanya. 
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“Yowes, gak apa-apa. Aku juga mau istirahat di hotel. Nanti 
nek sudah fix mau nikah kabari yo.” Mereka berpelukan dan 
Marcel segera meninggalkan cafe tersebut. 


Beberapa saat kemudian Dany juga meninggalkan cafe dan 
akan ke hotel yang letakknya tak jauh dari cafe. Besok ia akan 
menyelesaikan urusannya di Jogja dan sorenya ia langsung 
terbang ke Jakarta. la sudah rindu kepada Aluna, Angela dan 
mami. 


“Koko Dany!” Dany menghentikan langkah kaki ketika 
seseorang yang berpapasan dengannya barusan memanggil 
namanya. Suara wanita yang sangat ia kenal di masa lalu itu 
membuatnya ragu apakah harus terus berjalan atau berhenti. 
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Chapten 15 


“Iya, cafe ini Aku dirikan setahun yang lalu, setelah Aku 
lulus kuliah.” Felice memang telah berubah penampilannya. 
Tubuhnya sedikit berisi dan terlihat sexy, rambutnya dicat warna 
cerah dan dibiarkan panjang terurai. Ia terlihat lebih dewasa 
terlihat dari cara berbicaranya yang tegas dan tidak manja. 


"Ya sudah, semoga sukses. Aku pamit mau istirahat.” Dany 
berdiri dan meninggalkan teras cafe dan sedikit bingung harus 
bersikap bagaimana dengan Felice. 


Selama ini Dany tahu bahwa Felice tidak pernah ikut- 
ikutan dengan rencana licik kedua orang tuanya. Felice seperti 
lebih menikmati masa kuliahnya, sehingga Dany ragu apakah 
ia harus berhati-hati dengan Felice atau harus merasa kasihan 
dengan gadis itu. Saat ini memang kedua orang tuanya 
sedang menjalani hukuman sampai lima tahun kedepan 
dengan tuduhan pembunuhan berencana atas kematian ayah 
mertuanya. 


“Duduklah sebentar, Koko Dany. Ada yang ingin Aku 
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sampaikan." Felice menarik tangan Dany dan tersenyum tulus. 


Mereka duduk di ruang dalam yang beraroma segar. 
Dany merasa sedikit penasaran dengan apa yang akan Felice 
sampaikan, itu sebabnya ia mau saja saat Felice mengajaknya 
masuk ke dalam cafe. 


“Aku minta maaf atas nama papi dan mami dengan 
kejadian tahun lalu. Aku sangat malu dan kecewa mengapa 
papi dan mami nekat melakukan rencana itu. Kalau Aku tahu 
pasti akan larang mereka, Ko.” Kedua mata Felice berlinang air 
mata, sepertinya ia tulus dengan kata-katanya. 


“Kita lupakan kejadian itu, Fe. Saat ini lebih baik Kita 
melanjutkan hidup masing-masing. 


“Aku bisa memahami saat Koko menolak perjodohan kita, 
Aku nggak apa-apa. Aku merasa usiaku masih muda dan di 
kampusku juga ada beberapa cowok yang mengharapkanku:.” 
Gadis itu tersenyum. la berjalan kearah pantry lalu kembali 


membawa sepiring bakpia yang terlihat sangat lezat. 


“Ko Dany lapar ya?" Felice tertawa saat melihat Dany 
mengambil kue berbentuk bulat itu beberapa kali. Dany 
memang menyukai kue khas Jogja itu. 


"Aku suka kue ini. Boleh minta air putih?” kata Dany sambil 
meraih sebuah bakpia dari piring. 


Felice segera mengambil air mineral dari dalam almari 
pendingin, namun ia menutup lagi karena katanya air 
mineral di almari pendingin habis. Felice mengatakan akan 
mengambilnya di ruang dalam. Beberapa menit kemudian 
gadis itu memberikan botol air mineral dingin yang telah dibuka 
tutupnya. Dany yang merasa haus karena telah menghabiskan 
lima buah bakpia yang manis dan empuk langsung meminum 

; gir mineral dalam botol tersebut. 
-d 
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"Jadi, Koko sampai kapan di Jogja?" Felice berdiri entah 
mau kemana, namun saat itu tiba-tiba pandangan Dany terasa 
kabur dan tubuhnya sangat lemas, setelah itu gelap. 


Xxxx 


"Ya Tuhan, Dimana Aku?” Dany membuka matanya dan 
terkejut saat mendapatkan dirinya berbaring di sofa yang 
empuk di sebuah ruangan bernuansa kayu. Aromaterapi harum 
dan segar terhidu di penciumannya. 


“Koko sudah siuman?” Suara Felice terdengar di telinganya 
namun ia tidak bisa menemukan dimana gadis itu. 


“Felice ... apa yang terjadi?” akhirnya Dany menemukan 
gadis itu sedang berjalan menuruni tangga menuju ke arahnya. 


“Koko pingsan tadi, terus Aku dan karyawanku membawa 
Koko kedalam rumah” Felice meletakkan secangkir teh panas di 
meja. Ternyata ruangan ini adalah ruang tamu dari rumah Felice 
yang memang terletak di belakang cafe. 


"Mengapa Aku bisa mendadak pingsan ya?” Dany 
bergumam karena ia merasa sehat-sehat saja selama ini. Jam 
di tangan menunjukkan pukul 10:00 malam. Ternyata ia hanya 
pingsan selama limabelas menit. Ia keluar cafe bersama Marcel 
tadi sekitar jam 09:30 malam. 


"Mungkin Koko terlalu capek. Di minum dulu tehnya, Felice 
terlihat sangat cantik memakai daster tanpa lengan tipis. 


“Terima kasih, Fe.” Meski telah sadar, entah mengapa Dany 
merasa kepalanya masih berputar-putar. Felice duduk di sebelah 
Dany sambil mengusap dahi Dany yang tiba-tiba berkeringat 
setelah minum teh hangat tadi. 


“Koko tidur di sini aja, ada kamar kosong di lantai bawah 
ini” Felice terlihat khawatir dengan kondisi Dany. 
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"Nggak usah, Fe. Aku kembali ke hotel aja, see you!” Dany 
berdiri dan melangkah keluar dari ruangan ini, namun baru 
beberapa langkah tubuhnya limbung dan terjatuh ke lantai. 


Keesokan harinya Dany bangun dalam keadaan lebih 
baik terbaring di sebuah ranjang empuk di kamar yang cukup 
nyaman. Entah siapa yang membawanya ke kamar, mungkin 
karyawan Felice yang berada di Cafe, karena memang cafe 
terapi milik Felice itu buka 24 jam. Dany segera kembali ke 
hotel dan bersiap-siap untuk bertemu dengan rekan bisnisnya 
setelah itu ia akan pulang ke Jakarta. 


Xxxx 


“Gimana Fe, apa Kamu sudah punya jawaban dari 
permintaanku seminggu yang lalu?” Joshua berkata sambil 
memutar-mutar gawai yang diletakkan di meja. Malam itu 
Joshua tidak percaya bahwa keinginannya bertemu Felice 
disambut ceria oleh gadis yang sangat di cintainya. 


“Bersabarlah, Josh. Kamu tuh kenapa sih ngebet banget jadi 
pacarku?” Felice tersenyum kepada sahabatnya semasa kuliah 
yang sekarang memiliki bisnis real estate. Joshua sebenarnya 
baik dan mencintainya dengan tulus, namun entah mengapa 
Felice masih belum bisa mencintai siapapun selain Dany, cowok 
yang telah dijodohkan dengannya sejak mereka masih kecil. 


“Kamu masih mencintai Koko Dany, ya?” Joshua mendekati 
Felice dan duduk di sebelah gadis itu. Kedua mata sipit Felis 
terbelalak lalu ia tertawa. 


“Jangan sok tau, Josh. Aku masih pengen sendiri tauk!” 
Felice malam itu terlihat cantik dan sexy dengan gaun berwarna 
coklat kulit polos diatas lutut yang sedikit ketat. 


Di mata Joshua Felice seperti tidak mengenakan busana 
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karena warna bajunya menyerupai warna kulit tubuhnya yang 
putih bersih. Sore tadi ia hampir saja melonjak senang saat 
Felice menerima ajakan bertemu di sebuah hotel malam ini. 
Sudah beberapa kali sejak ia mengutarakan maksudnya ingin 
menjadi kekasih Felice, gadis itu seperti menghindarinya. 
Namun malam ini ia justru melihat Felice seolah mengajaknya 
berkencan dengan pakaian seperti itu, meski ia belum 
menjawab permintaannya untuk menjadi kekasih gadis itu. 


Felice benar-benar memberi kesempatan kepada Joshua 
untuk mendekatinya malam itu. Mereka bercanda dan ngobrol 
sambil minum red wine yang sepertinya telah disiapkan oleh 
Felice. Semakin malam keduanya semakin terbuai dengan 
suasana kebersamaan mereka. 


Felice juga memutar musik romantis dan mereka berdansa 
diantara kesadaran dan efek minuman keras yang sedikit lebih 
banyak malam ini. Felice tersenyum menikmati belaian lembut 
Joshua di tubuhnya. la memejamkan mata saat Joshua mulai 
mencumbunya dengan penuh gairah. Dalam pejaman matanya 
ia melihat Danylah yang sedang mencumbunya. 


Malam semakin larut dan senyap tetapi tidak dikamar hotel 
yang harum dan nyaman. Dalam pengaruh minuman keras 
mereka bercinta penuh gairah asmara. Hingga beberapa jam 
kemudian Felice tersenyum penuh arti dalam dekapan Joshua 
yang tertidur lelap di sampingnya. 
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Chapter I6 
Cinta yang wumi 


Aluna tersenyum setelah Dany menghadiahkan sebuah 
ciuman mesra. Hari ini la akan mengantar Angela ke sebuah SLB 
bersama Dany. Setelah genap berusia tiga tahun, kini saatnya 
Angela bersekolah. SLB Cinta Kasih Bangsa adalah rekomendasi 
dari dokter Sukmaratih yang merupakan dokter kandungan 
yang menangani kelahiran Angela. 


Angela tampak cantik dengan baju merah berpotongan 
sederhana dan sneaker senada dengan warna bajunya. Sekilas 
memang tidak ada yang aneh dengan penampilan Angela, ia 
adalah gadis kecil keturunan Tionghoa yang sangat cantik. 


“Selamat pagi, silahkan masuk ke ruangan dokter Widya.” 
Seorang perawat berkerudung membukakan pintu ruangan 
kepada Aluna, Dany dan Angela. 

Dokter Widya Azkiya adalah seorang Neurolog yang akan 
menangani Angela. Beberapa syaraf Angela memang butuh 
terapi intensif agar pertumbuhannya tidak terganggu meski 


“ia menderita autis. Aluna menyukai dokter Widya yang sangat 
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ramah dan sabar, sekilas saja ia seperti melihat karakter ibunya 
ada dalam diri dokter Widya. 


Dokter berkerudung namun penampilannya tetap 
fashionable itu juga tidak mengalami kesulitan untuk 
bekomunikasi dengan Angela. Aluna menyimpulkan sendiri 
bahwa selama ini ia kurang lembut, sabar dan halus kepada 
Angela, sehingga Angela meski menyayanginya ia lebih senang 
berbicara dengan Omanya yang sabar, lembut dan keibuan 
dibanding dengan mamanya yang kadang terbawa sifat keras 
dan tidak sabaran. 


Angela sepertinya cocok dan menyukai dokter Widya 
sehingga meski tangan dokter itu menekan beberapa ujung 
syaraf Angela, anak itu hanya meringis dan tertawa geli. 


“Baiklah, Sayang. Mulai besok Senin Kita akan bertemu 
di sekolah, apakah kamu mau bertemu dengan Bunda lagi?" 
Dokter Widya tersenyum saat Angela menganggukkan 
kepalanya dengan mantap. 


"Bagaimana kondisi Angela, dok” 


"Tidak ada yang perlu di khawatirkan Mbak Al, Angela baik- 
baik saja dan Saya merasa ia akan semakin baik setelah berada 
di sekolah beberapa waktu. 


"Bagaimana dengan adaptasi di sekolah, dok. Apakah 
Angela butuh di damping orang tua atau nanny, barangkali?” 
Dany merasa sedikit khawatir dengan Angela saat berada di 
lingkungan yang berbeda dari biasanya. 


"Insyaallah, di sekolah sudah ada guru-guru merangkap 
therapist anak dengan kondisi autis, Jadi orang tua tidak perlu 
khawatir. Yang wajib adalah mengantar anak datang dan 
menjemput pulang karena sekolah tidak memfasilitasi itu” 
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“Baiklah, dok. Terima kasih.” Aluna dan Dany segera pamit 
setelah menerima resep untuk Angela. 


Hari pertama masuk sekolah, Aluna sendiri yang menemani 
Angela. la menunggu dari masuk sampai pulang dengan sabar 
sambil bekerja dengan laptopnya di ruang tunggu wali murid 
yang terletak di dekat halaman parkir kendaraan. Diruangan 
yang menyerupai Aula yang teduh dan bersih itu terdapat 
beberapa set sofa dan meja, sementara di bagian dekat jendela 
terdapat cafe kecil yang dikelola sekolah menjual minuman dan 
cemilan. 


SLB Cinta Kasih Bangsa adalah sekolah khusus bagi anak 
difabel dari tingkat PAUD, TK, SD, SMP dan SMK. Bangunan 
megah dan luas ini dibangun dengan nuansa alam. Gedung 
yang berada tepat di sebelah Klinik Widya Kasih itu memiliki 
bentuk bangunan yang modern dan minimalis dengan fasilitas 
lengkap bagi para penyandang cacat. 


Angela sedikit ragu-ragu saat bertemu Bu Ayu guru PAUD 
yang tersenyum ramah. la memandang mamanya sejenak, 
lalu tersenyum melangkah riang saat melihat dokter Widya 
mendatanginya. Ada perasaan terharu dalam diri Aluna melihat 
Angela sudah mulai sekolah. 


“Angela hebat, dia nggak nangis Iho” Aluna tersenyum saat 
Dany menelponnya dari kantor. 


“Benarkah? Aku khawatir kalau dia menangis dan minta 
pulang. Sebaiknya mulai saat ini tidak dibiasakan terlalu lama 
bersama Mami ya, Sayang. Mami udah bilang kalau minggu 
depan akan pulang ke Semarang untuk ngurus pernikahan 
Marcel yang akan dilaksanakan akhir tahun ini. 


“Hmm, baiklah. Semoga Angela nggak rewel ditinggal 
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Mami ya. Aku merasa bersalah, dulu aku khawatir saat Mami 
mengambil jasa babysitter dari agen milik temannya, eh 
ternyata Mami benar. Mbak Sri sangat membantu kita ngurus 
Angela. Mami memang hebat!" 


"Ya, begitulah Mami itu. Dia selalu berpikir positip. Oke, 
Sayang. Nanti siang Kamu mau ikut meeting di kantor bukan?” 


"Yupz, siap boss!” 
“Sip, Aku tunggu ya. Bye” 


Aluna tersenyum, selama menikah dengan Dany ia tidak 
sedikitpun meragukan cinta laki-laki itu dengannya dan 
keluarganya. Dany di didik oleh Mami yang cerdas dan penuh 
cinta sehingga ia menjelma menjadi laki-laki sekaligus seorang 
ayah yang sangat mencintai keluarganya. 


Tepat jam sepuluh, Angela berlari-lari kecil kearah Aluna 
sambil tersenyum manja. Hari ini Angela telah melalui kehidupan 
yang baru, ia bertemu dan melihat dunia yang sebenarnya 
bersama teman-teman dan gurunya. Aluna mengangkat tubuh 
gemuk anak itu ke atas mobil dan menutup pintunya. Dari 
jendela Angela terlihat melambaikan tangan kepada anak-anak 
lainnya. 

“Setelah Marcel menikah mungkin Mami baru bisa ke 
Jakarta lagi, kalian baik-baik menjaga Angela ya” Malam itu 
Mami berbicara sambil melipat jaket rajut yang akan dikenakan 
saat naik pesawat ke Semarang besok pagi. 


"Iya Mami, nanti Kami akan datang saat mendekati hari H 
aja ya. Kalau Mami butuh bantuan telepon aja. Aluna membantu 
merapikan baju-baju di koper Mami. Mami memang hanya 
membawa koper kecil untuk beberapa baju saja, selebihnya 
ditinggal di almari. 
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“Kalau Aku ke Jogja ngecek proyek hotel di sana, Aku 
mampir semarang kok, Mi” Dany ikut nimbrung ke ranjang 
Mami. 


“Iya iya, tenang aja. Aluna jangan suka ngomong tegas 
ya sama Angela, nanti dia ngambek.” Mami tersenyum sambil 
pengelus rambut menantunya. 


“Iya, Mami ..., Aluna tersenyum menyadari jika dia memang 
sering berbicara ketus dengan siapa saja, termasuk Angela. 


“Tuh, dengerin Al. Kalo ketus sama Aku nggak apa-apa, 
paling Aku uyel-uyel aja hahaha ... Dany tertawa saat Aluna 
mencubit pinggangnya. 

“Dany jangan terlalu manja sama istri, kasihan Aluna sudah 
ngurus Angela, kalau pengen minum kopi ya bikin sendiri, bisa 
khan?” 


“Nah, tuh. Dengeriiin ...” Aluna gentian menjewer telinga 
suaminya lembut sambil menjulurkan lidah. 


“Hahaha ... iya, Mami sayang, siap!” Dany memang sering 
manja dengan Aluna saat istrinya asyik memegang gawai. la 
memang sengaja mencari perhatian agar Aluna tidak terlalu 
lama bersosial media dengan teman-temannya dengan cara 
meminta ini itu, dan terbukti Aluna selalu menomor satukan 
dirinya. Itu sebabnya ia sangat mencintai Aluna. 


Malam itu Aluna sulit memejamkan mata, ia terlihat gelisah 
dan merasa seperti akan kehilangan sesuatu yang berharga 
dalam hidupnya. Setelah bercinta penuh hasrat dan hangat 
dengan Dany tadi ia tidak segera tidur. la mencoba membaca 
novel di aplikasi namun perasaannya berdebar-debar tidak 
menentu. Aluna mematikan tablet, mencuci wajahnya lalu 
berdiri di depan cermin memandangi wajah yang polos tanpa 
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sapuan make up namun terlihat bersih dan bersinar. Ada apa 
sebenarnya? Apakah karena besok Mami akan pulang ke 
Semarang? 


Xxxx 


Joshua membuka mata dan menemukan Felice masih 
mengenakan lingerie merah duduk di sofa sambil membaca 
sesuatu dari gawai di tangannya. Perlahan Joshua bangkit dan 
mendekati gadis itu. Joshua memeluk tubuh sexy dan indah 
dengan perasaan bahagia luar biasa. Felice memang belum 
menerima cintanya, namun kejadian semalam bagi Joshua 
adalah pertanda baik. Felice telah menyerahkan tubuhnya dan 
mereka telah melakukannya dengan penuh hasrat. 


“Ketawa-ketawa sendiri, ada apa sih? bagi-bagi dong Fe: 
Joshua mencium leher gadis itu dan Felice sepertinya tidak 
menolak. 


“Ah, Aku bahagia aja, Josh. Kamu gimana?” 


“Demi Tuhan, Aku mungkin jauh lebih bahagia dari Kamu, 
Fe. Apakah ini artinya Kamu menerimaku sebagai kekasihmu?" 
Joshua mencium lengan Felice dengan lembut. Ada yang 
bergejolak dalam dirinya seolah ingin selalu bersama gadis 
yang di cintainya ini. 

“lya” Felice mengangguk dan membalikkan badannya. 
Mereka berciuman dan bercinta lagi pagi itu. 


Mereka menghabiskan waktu bersama di kamar itu 
sampai matahari telah tinggi. Jam dinding menunjukkan tepat 
pukul Sembilan. Felice mengatakan akan bersiap-siap ke Cafe 
sementara Joshua juga akan bertemu dengan seorang arsitek 
di kantornya. Mereka berciuman hangat sebelum berpisah. 


Beberapa minggu hidup Joshua seperti berada di surga, 
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ia hampir setiap minggu bertemu dengan Felice namun gadis 
itu selalu memintanya bertemu di hotel yang berbeda-beda. 
la tidak menyangka bahwa akhirnya Felice mau membalas 
cintanya setelah persahabatan mereka selama lebih dari 
lima tahun. Malam ini Joshua memang menginap di hotel 
yang dibooking Felice di daerah Kaliurang yang sejuk setelah 
beberapa hari ia sangat sibuk dengan pekerjaannya. Sebuah 
bouget bunga mawar segar dan satu box coklat lezat diterima 
oleh Felice dengan tatapan bercahaya dan penuh cinta. 


Joshua sebenarnya adalah sepupu Dany. Ia adalah anak 
satu-satunya dari kakak sang papi. Ayah Joshua tinggal di Jogja 
sejak masih muda dan mempunyai toko bangunan yang sukses. 
Itulah sebabnya setelah Joshua lulus kuliah di jurusan teknik 
sipil ia berbisnis real estate yang menggunakan produk bahan 
bangunan ayahnya. 


“What? Benarkah?" Joshua terbelalak saat melihat sesuatu 
di tangan kekasihnya. 


“Inianak Kamu, Josh” Felice tersenyum sambil menunjukkan 
sebuah tespack yang bertanda dua buah garis merah. 


"Ya Tuhan, Aku akan menjadi ayah? Ya Tuhan, Aku harus 
segera bertemu dengan papi dan mamimu supaya kita bisa 
segera menikah, Fe” Joshua tidak bisa menyembunyikan gugup 
sekaligus bahagia di wajahnya. Ia tidak menyangka Felice tidak 
menggunakan pengaman saat mereka bercinta. 

“Tenanglah, Josh. Nggak usah terburu-buru, Kita tunggu 
waktu yang tepat untuk menikah, oke?” Felice memeluk laki- 
laki itu. 

Joshua memang ingin menikahi Felice, namun sejujurnya 
ia belum siap untuk menikah dalam waku dekat ini. Namun 
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setelah mengetahui bahwa Felice mengandung anaknya, ia 
memutuskan untuk segera menikah. Ia memutuskan malam 
itu juga akan bertemu papa dan mamanya dan membicarakan 
tentang pernikahannya. Orang tua Joshua memang tinggal 
satu kota, namun sejak bekerja, Joshua memilih tinggal di 
apartemen sendiri. 


“Keep calm, temani Aku dulu, Josh sayang” Felice berkata 
manja. Joshua memahami karena mungkin Felice dalam masa 
ngidam sehingga ia menjadi lebih manja. 


“Baiklah, Aku akan menemanimu malam ini, Fe” Joshua 
memeluk kekasihnya. 


Pagi-pagi sekali ketika Felice masih berada di ranjang, 
Joshua minta izin keluar hotel dan mengendarai mobil menuju 
daerah Prambanan, rumah orang tuanya. Ia seperti tidak sabar 
ingin memberi kejutan kepada orang tuanya sehingga melaju 
dengan kecepatan cukup tinggi karena ingin segera sampai 
ke rumah. Di sebuah tikungan mobil yang dikendarai Joshua 
terlihat tidak stabil dan mendadak ia kesulitan menggerakkan 
stir mobilnya. Joshua menghindari sebuah truk box namun 
terlambat, mobilnya menabrak badan truk dan berguling ke 
samping beberapa kali ke saluran air yang saat itu kondisinya 
sedang kering. Beberapa detik kemudian mobil Joshua meledak 
dan terbakar. 


"Mobilnya meledak dan terbakar habis, Ce” Seseorang 
berbicara di telepon. 


“Ok, sekarang kutransfer sisa uangnya: Felice tersenyum 
puas dan mengelus perutnya. Sekarang saatnya membalaskan 
sakit hati yang selama ini terpendam. Sekarang saatnya kembali 
mendapatkan cinta yang sebenarnya. 


Alina Qiya 1 167 


| 
| 


i 
N 
V 


1 


i 
| 


Xxx 


Dany dan mami telah berangkat ke bandara sejak tadi pagi, 
sementara Angela dan mbak Sri sudah berangkat ke sekolah 
dengan pak Joko, sopir mereka. Aluna tengah bersiap-siap akan 
ke kantor sebentar lagi. la memoleskan lipstick warna natural 
lalu berputar di depan cermin sekali lagi untuk memastikan 
penampilannya sudah sempurna. Aluna berusia duapuluh 
delapan tahun saat ini, tubuhnya masih langsing karena setelah 
melahirkan Angela ia melakukan program diet dan berolah 
raga dengan rutin. 


Setelah semua beres, ia meraih tas dan gawai di tempat tidur 
dan berniat akan berangkat. Namun ia melihat ada notifikasi di 
gawai, lalu membukanya. Aluna melihat nomor yang tidak ada 
dalam phonebook, namun penasaran siapa yang mengirimkan 
pesan di aplikasi chat pribadinya. 


Beberapa detik membaca chat yang dikirim seseorang, 
Aluna diam lalu duduk di tepi tempat tidur dengan wajah pias. 
Benarkah ini semua? Apakah ia tidak sedang bermimpi? 


(Aku nggak percaya kalau tidak ada buktinya. Tolong jangan 
mengganggu rumah tanggaku dengan Dany, please!) Setelah 
Aluna mengirimkan text itu muncul beberapa gambar Dany 
yang sedang sedang tidur dan Felice memeluknya, keduanya 
dalam keadaan polos tanpa busana. 


Aluna membanting gawainya di tempat tidur dan menangis 
sambil memejamkan mata. Ia tidak bisa berpikir apa-apa kecuali 
hanya bisa menangis. la sama sekali tidak menyangka Dany 
tega melakukan hal itu saat berada di Jogja sebulan yang lalu. 


Beberapa menit berlalu, Aluna masih terdiam di tempat 
tidur, ia menata hatinya dan mencoba berpikir jernih. Ia tidak 
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melihat gerak-gerik Dany yang mencurigakan setelah ia 
kembali dari Jogja. Bisa saja foto itu hasil editan, atau bisa saja 
Felice sengaja menjebak Dany untuk membalaskan dendam 
kedua orang tuanya. 


Aluna memandangi sekali lagi foto-foto itu dan ia sangat 
terkejut saat masuk sebuah video yang baru saja di share Felice. 
Dalam video beberapa detik itu Dany terlihat sedang tertidur 
memeluk tubuh Felis yang polos dan tangan Felice mengusap- 
usap lembut dada suaminya yang tengah tertidur dengan 
mesra. 


(Aku tidak tertipu dengan jebakan murahan seperti ini. 
Simpan saja dendammu sampai mati!) Aluna menulis text 
dengan geram. 


(Aku hamil, ini anak Ko Dany] Felice mengirimkan foto 
tespack dan hasil USG janin yang di kandungnya. 


Aluna merasa sekujur tubuhnya lemas. Ia membanting 
tubuhnya ke ranjang dan menangis. Begini ternyata rasanya 
sakit hati karena di khianati. Setengah jam dalam tangisan, 
Aluna bangkit dan membasuh wajahnya. la melihat wajah 
terluka dibalik cermin. 


Aluna memutuskan mematikan gawai dan minum obat 
tidur. la membuka mata saat Dany dengan wajah penuh 
kekhawatiran membangunkannya. Aluna sudah tertidur selama 
empat jam dengan gawai yang dimatikan dan itu membuat 
Dany kebingungan. Ia telah menunda rapat di kantor sampai 
ia kembali dari bandara, setelah rapat selesai Dany pulang ke 
rumah setelah menelpon mbak Sri bahwa Aluna berada di 
rumah sedang tidur. 


"Ada apa Al? Apa Kamu sakit?” Dany memegang kening 
istrinya pelan. 
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“Kepalaku pusing, “ Aluna memegang kepalanya sambil 
merintih. 


"Kita ke dokter, ya?” Dany menyerahkan segelas air putih 
hangat dan megang lengan Aluna. 


"Nggak ... nggak ... Aku hanya ingin tidur. Tolong jangan 
ganggu Aku” Aluna segera berbaring dan memejamkan mata. 
la tidak peduli dengan Dany yang kebingungan dengan 
tingkahnya. 

Seminggu ini Dany merasa sikap Aluna agak ketus dan 
sedikit menjauhinya. Ia ingin menanyakan namun setiap di 
ajak bicara Aluna selalu menghindar dan memilih untuk tidur. 
Di kantor Aluna memang terlihat biasa-biasa saja, namun saat 
berdua di ruangan dengan Dany ia bersikap cuek seolah tidak 
ada Dany di dekatnya. 


“Katakan Al, Ada apa? apa Aku telah melakukan kesalahan?” 
Dany kembali mendekati Aluna malam itu. 


“Baiklah, Dany. Apakah Kamu sudah siap mendengar 
jawabanku?” Aluna berjalan ke sofa dan mengambil gawainya. 
Sejak teror Felice Alina memang jarang membuka gawai. Entah 
karena trauma atau merasa sakit hati ia malas membuka aplikasi 
chat pribadinya. 

“Ada apa sih, ini?” Dany benar-benar bingung dengan sikap 
Aluna yang semakin hari semakin ketus kepadanya. 

Aluna menyodorkan gawai miliknya setelah membuka 
chat, foto dan video yang Felice kirimkan kepadanya. Setelah 
itu ia kembali merebahkan tubuhnya ke tempat tidur. Dany 
terlihat memeriksa dan sebentar kemudian rahang laki-laki itu 
mengeras ... 


“Bangsat! Wanita itu jahat banget! Al, kamu benar. Semua 
| i itu jebakan!” Dany mengacak-acak rambutnya. 
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"Jebakan tapi Kamu sudah melakukannya, Dan. Wanita 
itu mengandung anakmu!” Aluna berusaha tidak menangis. Ia 
tidak ingin terlihat lemah di depan Dany. 


Saat keduanya dalam diam, tiba-tiba Felice mengirim chat 
lagi. Kali ini Dany yang membaca (Aku akan ke kantor jika besok 
Dany tidak menjemputku di bandara. Aku berangkat jam tujuh 
sampai di Jakarta sekitar jam Sembilan.) 


Keesokan harinya Aluna tidak menemuan Dany, ia yakin 
suaminya pasti menjemput Felice di bandara. Lebih baik begitu 
daripada di kantor terjadi keributan yang memalukan. Ia 
merasa Felice sudah nekat dan sengaja akan menghancurkan 
reputasinya dimata seluruh karyawannya. 

(Kamu nggak usah ke kantor, tolong bawa Felice menjauh 
dari keluargaku.) Aluna menulis pesan singkat kepada Dany dan 
segera berangkat ke kantor. 
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Chapten 17 
Kebencian Felice 


“Sebenarnya apa sih mau Kamu, Fe?” Dani menarik lengan 
gadis itu sedikit kasar. 


“Aduuhh, jangan keras-keras dong, Ko. Sakiiit!” Felice 
merintih pelan. 


“Kamu sengaja ya ingin menghancurkan rumah tanggaku 
dengan Aluna, setelah gagal bertunangan denganku? Owh, 
ternyata selama ini Kamu adalah bagian dari rencana papi dan 
mamimu yang jahat itu?” Dany benar-benar marah namun ia 
masih menahan emosinya karena saat ini mereka berada di 
tempat umum. 


"Jangan bawa-bawa mami dan papi. Mereka sudah sangat 
sengsara di penjara, Ko” Felice masih berusaha berhenti tapi 
Dany terus membawanya ke salah satu café yang terletak di 
sudut bandara. 


“Katakan bahwa kali ini Kamu sengaja menjebakku, bukan? 
jadi ternyata air mineral dan teh panas itu sudah Kamu campur 
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dengan obat tidur atau obat -obat lain supaya Kamu bisa 
seenaknya memfotoku dan mengirimkan ke istriku, begitu!!” 
Dany membentak Felice dengan geram. 


“Tapi Kita benar-benar melakukannya, Ko: Felicememasang 
wajah sendu. 


“Lalu sekarangapamaumu, Fe? Kamu mau Aku menikahimu, 
gitu?” Felice memandang Dany dengan wajah sedih. 


“Kalau ko Dany nggak mau bertanggungjawab, Aku 
bunuh diri aja!” Setelah itu Felice segera berlari ke jendela yang 
terbuka dan berusaha melompat dari jendela itu. Jendela itu 
memang berbatasan langsung dengan halaman bandara. 
Dari jendela ketinggiannya sekitar delapan sampai sepuluh 
meter. Dany membiarkan saja tingkah Felice yang menurutnya 
keterlaluan, namun gadis itu berteriak-teriak akan bunuh diri. 
Beberapa orang memegang tubuhnya yang hendak melompat 
dari jendela dan memandang Dany yang masih berdiri dan 
memandang tingkah polah Felice sekitar sepuluh meter di 
hadapan gadis itu sambil menelpon seseorang menggunakan 
handsfree. 


Dua orang petugas keamanan yang kebetulan berada 
di dekat lokasi itu segera menarik tubuh Felice dengan paksa 
dan segera menutup jendela. Keduanya berjaga-jaga di sekitar 
jendela sehingga Felice tidak bisa berbuat apa-apa. 


“Aku akan ke kantormu aja, Aku akan bilang kepada 
si Batak itu bahwa suaminya sudah menghamiliku!” Felice 
berjalan mendekati Dany dan berkata dengan ketus, setelah itu 
ia berjalan menjauhi Dany. 


“Kamu sudah tidak waras, Fe. Dendammu tidak akan 
membuat Kamu bahagia. Lihatlah dirimu! Kamu sama aja 
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dengan pelacur!” Setelah itu Dany memegang tangan Felice 
dengan kasar. 


Dany berjalan dengan cepat membuat Felice harus 
sedikit berlari mengikutinya. Mereka memasuki platform 2 lalu 
dengan iphone miliknya Dany memindai ke sebuah alat yang 
disodorkan petugas. Setelah terdengar nada derit pendek, 
petugas mempersilahkan mereka masuk ke koridor yang 
menghubungkan bandara dengan pesawat. 


Dany memang menghubungi bagian tiket dan meminta 
dibuatkan dua tiket atas namanya dan Felice ke Semarang 
dengan penerbangan yang paling dekat dengan saat ini jam 
Sembilan lebih empat puluh lima menit. Kebetulan anak 
buahnya bisa mengusahakan tiket pesawat ke Semarang tepat 
jam Sembilan lebih limapuluh menit. 


Mereka memasuki kabin pesawat dan duduk di bangku 
nomor tiga dari belakang. Dany sengaja menyuruh Felice 
duduk di dekat jendela agar ia tidak bertingkah macam-macam 
di dalam pesawat. Empat puluh lima menit kemudian mereka 
telah berada di Bandara Ahmad Yani Semarang. Dany telah 
meminta Marcel, adiknya untuk menjemput mereka di Bandara. 
la telah menceritakan semua kepada Marcel dan adiknya 
menyampaikan kepada Mami. Pesan Mami untuk membawa 
Felice ke rumah mereka di Semarang disetujui Dany. 


“Apa benar, Dany yang melakukan itu?” mami masih bisa 
bersabar menghadapi Felice, sementara Dany duduk terdiam di 
ruangan itu. 


“Iya, Tante. Waktu itu Dany pingsan, trus waktu Aku pijit- 
pijit dia memaksa melakukannya. Felice masih memasang 
wajah sedih. 
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"Apa Kamu menikmati?” wajah mami masih serius. 
“Aku khan dari dulu memang suka sama ko Dany, Tante: 


"Pulanglah ke Jogja, Kalau itu memang anak Dany pasti 
dia akan bertanggungjawab. Tante yang akan menjamin. Kamu 
tidak perlu menyusul ke Jakarta atau merusak rumah tangga 
Dany dan Aluna” 


“Maksud Tante, ko Dany akan menikahiku?” Felice 
tersenyum. 


“Sampai ada kejelasan siapa ayah anak itu, Dany pasti 
akan bertanggungjawab jika benar terbukti anaknya melalui 
tes DNA. Tapi dengan syarat yang tante sebutkan tadi. Jika 
Kamu melanggar artinya Tante membebaskan Dany, apakah 
perjanjian ini akan diteruskan atau dibatalkan, Dany akan sewa 
pengacara." 


“Baiklah Tante, asalkan ko Dany sering ke Jogja dan ikut 
memantau perkembangan calon anaknya Saya mau: 


"Apa maksudnya, Fe? Aku tidak akan menikahi ataupun 
mengurusimu! Aku hanya berjanji akan bertanggungjawab 
jika anak itu benar-benar darah dagingku setelah ia lahir dan 
pemeriksaan DNA, titik!” wajah Dany terlihat memerah karena 
marah. 


“Tante yang akan menjengukmu, Fe. Sudahlah Kamu jaga 
calon bayimu baik-baik supaya sehat dan sekarang pulanglah 
ke Jogja." Mami berdiri dan masuk ke kamarnya di ikuti Dany. 

"Makasih, Mi.” Dany mengelus pundak mami yang terlihat 
lelah dan sedih. 

“Harusnya tidak sampai terjadi jika Kamu hati-hati, Dan." 
Mami berkata pelan. 


"Aku bersumpah tidak melakukannya, Mi. Ini Cuma akal- 
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akalan Felice aja. 


“Tapi kalau sudah begini siapa yang bisa percaya, 
kenyataannya ada foto kalian. Kenyataannya ada hasil 
USG” Mami menyandarkan tubuhnya ke tempat tidur dan 
menyelonjorkan kakinya. 


“Mami kayaknya nggak percaya sama Dany!” Dany 
merebahkan badannya di dekat kaki Maminya. 


“Mami percaya sama Kamu, hanya saja Mami merasa ikut 
kecewa dengan kejadian ini. Kasihan Aluna khan” 


“Owh, Aku sampe lupa ngasih tau Aluna. SShh ... Aku terlalu 
geram dengan tingkahe Felice Mi,” Dany segera mengeluarkan 
gawai dari saku celananya. Namun beberapa saat kemudian ia 
menyerah karena panggilan ke nomor Aluna tidak terjawab. 


Felice segera menelpon taxi online dan meninggalkan 
Semarang siang itu juga. la merasa kemenangan berada di 
tangannya. Gadis itu menyandarkan punggungnya di bangku 
belakang taxi yang membawanya pulang ke Jogja. Jujur saja 
sebenarnya ia memang masih mencintai Dany, namun dendam 
dan sakit hatinya lebih menguasai hatinya saat ini. la tidak peduli 
apakah Dany akan menikahinya atau tidak yang penting ia 
sudah melukai hati Aluna. Felice tersenyum lalu mengeluarkan 
gawai dari dalam tas. 


[Siapa bilang ko Dany tidak menikmati bersamaku? Asiknya 
hari ini!] Felice mengirim foto yang berbeda dari yang dia kirim 
kemarin malam. Waktu itu foto mereka berada di sofa, saat ini 
foto mereka berada di ranjang dan terlihat lebih mesra meski 
kondisi Dany tetap dalam posisi tidur. Namun beberapa menit 
kemudian ia mengumpat-ngumpat sendiri karena ternyata foto 
yang ia kirim tidak diterima oleh nomor Aluna, sepertinya ia 


P ` 


| : / 
1176 | Takdir Aluna 


sudah di blokir. 


Kali ini Felice mencoba mengirim foto tersebut melalui 
inbox akun media sosial milik Aluna. Setelah sukses mengirim 
gadis itu tertawa dan bergumam puas dengan teror yang ia 
buat untuk menghancurkan Aluna. Selama Sembilan bulan 
ini ia akan membuat Dany repot mengurusinya daripada istri 
dan anaknya yang autis itu. Felice tersenyum membayangkan 
rencana-rencana yang akan ia buat sehingga ia akan lebih 
sering bersama Dany. 


XXX 


“Baiklah, Kita tunggu hasilnya tahun depan setelah bayi itu 
dilahirkan. Aluna tersenyum berusaha memahami keadaan. 


“Kamu harus percaya sama Aku, Al” 
"Iya, Aku percaya, Dany: 


Kehidupan mereka berjalan seperti biasa, sampai tujuh 
bulan berikutnya Felice harus bed rest di rumah sakit. Mami 
sudah mengunjungi Felice dan menunggui gadis itu. Mami 
sebenarnya kasihan dengan keadaan Felice yang hamil besar 
namun harus tetap bekerja untuk menghidupi dirinya sendiri 
dan karyawannya. Mami dan papinya Felice telah bangkrut 
hanya menyisakan rumah mewah yang kemudian dijual dan 
dibelikan rumah di Jogja yang sekarang dipakai Felice untuk 
membuka usaha cafe 24 jam. 


Dany sebenarnya enggan untuk mengunjungi Felice. 
Alunapun menolak saat Dany mengajaknya ke Jogja 
sekalian menghadiri pembukaan kantor baru dan meninjau 
pembangunan hotel yang hampir jadi. Aluna memilih berada 
di Jakarta dan menemani Angela yang saat ini semakin pintar 
melukis atas bimbingan gurunya di SLB. 
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Saat Dany berada di Jogja, Felice mengalami pendarahan 
dan bayi yang dikandungnya lahir secara premature. Mami 
dan Dany memandang bayi yang terlihat sangat kecil dan 
berwarna merah dalam inkubator. Mereka sama sekali belum 
bisa melihat kemiripan bayi yang saat itu kondisinya terlihat 
sangat memprihatinkan. 


Dokter tetap melaksanakan tes DNA terhadap bayi yang 
dilahirkan Felice, dan menemukan kesamaan genetik dengan 
Dany sebesar 78 persen. Dokter ahli genetika mengatakan 
kemungkinan seperti ini bisa saja terjadi namun selama lebih 
dari 50 persen kemiripannya tetap dianggap sama. Itu berarti 
Dany dianggap sebagai ayah biologis bayi tersebut. 


Dany masih belum percaya dengan hasil tes DNA tersebut, 
namun ia tidak bisa mengingkari janji yang sudah dibuat 
hitam diatas putih bahwa ia harus menikah dengan Felice saat 
diketahui hasil tes DNA menunjukkan bahwa Dany adalah ayah 
biologis bayi tersebut. 


Pernikahan terjadi tepat sebulan setelah Felice melahirkan. 
Dany merasa dunia seakan telah menghukum kecerobohannya. 
la sudah bersumpah bahwa ia tidak melakukan dengan Felice, 
namun ia tetap harus menghadapi sikap Aluna yang dingin dan 
terakhir Aluna menuntut perceraian dengannya. Dany tetap 
mengirimkan penghasilannya di rekening perusahaan yang 
dipegang Aluna sejak pengadilan memutuskan perceraian 
mereka. Aluna tetap menjadi pemilik perusahaan di Jakarta dan 
Dany juga telah menyerahkan beberapa aset perusahaan dan 
beberapa bisnis café di Jakarta dan Bandung. 


Aluna berusaha menikmati kehidupannya tanpa Dany 


meski sebenarnya ia sangat merindukan laki-laki itu. Jika 
malam-malam terasa kesepian, ia melihat kembali foto-foto 
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Dany saat mereka kuliah dan foto-foto keluarga Dany saat ia 
masih kecil di folder laptop Dany yang ia tinggalkan. Tiba-tiba 
Aluna melihat seseorang yang sangat mirip dengan Dany saat 
mereka berusia lima tahun. Aluna memperbesar foto tersebut 
dan menyadari bahwa kedua anak tersebut sangat mirip. 


la menghubungi seseorang dan meminta untuk 
menyelidiki siapa anak di dalam foto tersebut. Besoknya Aluna 
telah mendapatkan informasi bahwa anak tersebut adalah 
Joshua, sepupu Dany dari papinya yang tinggal di Jogja. 
Beberapa minggu kemudian ia mendapatkan foto Joshua 
dewasa dan informasi bahwa Joshua telah meninggal dalam 
kecelakaan di Jogja setahun yang lalu. Kecerdasan Aluna 
sepertinya menangkap sesuatu yang janggal dengan kedua 
orang yang menurutnya mirip dalam beberapa hal. Namun 
Aluna segera melupakan pengamatannya dan memilih fokus 
terhadap perkembangan Angela. Dari hari ke hari anak itu 
semakin menunjukkan bakat melukisnya. 


Xxx 


Tiga tahun telah berlalu sejak perceraiannya dengan 
Dany membuat Aluna semakin dewasa dan lebih bijaksana. la 
yang dulunya sering berkata tegas dan tidak sabaran, setelah 
tinggal berdua saja dengan Angela menjelma menjadi seorang 
ibu yang sabar dan berbicara sangat lembut. Aluna juga telah 
mengikuti pelatihan dengan dokter Widya tentang bagaimana 
merangsang syaraf anak penderita autis supaya emosinya lebih 
stabil bahkan bisa mendekati normal. 

Angela sudah di tingkat SD kelas tiga saat mengikuti 


lomba melukis di lingkungan sekolah dan mendapat juara 
pertama. Setelah itu atas saran dan bimbingan guru-gurunya 
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Angela mengikuti berbagai lomba di tingkat yang lebih tinggi. 
Dalam setahun belakangan Angela bahkan di undang ke 
istana presiden untuk bertemu dengan presiden sebagai juara 
pertama lomba melukis tingkat nasional mengalahkan peserta 
umum yang rata-rata berusia di atasnya. 


Atas rekomendasi sang presiden, Angela di ikutkan dalam 
festival lukisan di Perancis sebagai peserta paling muda. 
Aluna tentu saja sangat bangga dengan prestasi anaknya. Ia 
menemani Angela di Perancis selama pelaksanaan festival dan 
berhasil mendapatkan penghargaan katagori The youngest 
Participant dan The best Inspired Artist. 


Banyak yang menyukai lukisan Angela, dan kesempatan itu 
tidak di sia-siakan oleh Aluna. la membuka sebuah galeri seni 
bernama sama dengan nama anaknya, Galeri Angela. Disana 
Aluna memajang koleksi lukisan Angela yang telah dibingkai 
dengan eksklusif dan memiliki sertifikat resmi. Lukisan dipajang 
tidak hanya di galeri tetapi juga di berbagai akun media sosial 
yang khusus Aluna buat untuk memasarkan lukisan Angela. 
Aluna sangat ahli di bidang ini sehingga meski harganya sangat 
mahal tetap saja laris dan banyak ingin membeli bahkan dari 
luar negeri. 


Aluna melihat sendiri bahwa Angela yang saat itu berusia 
delapan tahun itu melukis dengan hatinya. la memang masih 
pendiam tetapi sikapnya lebih ramah terutama dengan orang 
lain. Angela melukis apa saja yang telah dilihatnya di internet, 
di taman bermain dan di rumahnya. 


“Kok bisa? Bagaimana ceritanya?" Aluna merasa kaget saat 
menerima kabar bahwa perusahaan tour and travel miliknya 
mengalami kemunduran. la memang menyerahkan urusan 
perusahaan kepada pegawai yang di percayainya, namun 
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sepertinya ada yang tidak beres dengan sistim kerja perusahaan 
sejak ia tinggalkan setahun yang lalu. 


“Kantor pusat dipindahkan di Jogja, Bu. Jadi kita sebagai 
kantor cabang diperintahkan melaksanakan pemasaran 
dan menjual produk dengan target yang tidak masuk akal, 
sementara pembayaran di handle oleh kantor pusat di Jogja. 
Kita mendapatkan jatah yang sama setiap bulannya sehingga 
karyawan seperti diperas tetapi gaji mereka diturunkan, 
sudah banyak karyawan yang resign, Bu” Ernita, Manager 
kepercayaannya mengeluh. 


“Bagaimana kalau kita lepas dari kantor pusat?” 


“Sebenarnya kita bisa, Bu. Omzet kita selama ini tetap 
paling tinggi. Namun kantor pusat mematok harga yang sangat 
tinggi untuk keluar dari link mereka. Saya terus terang tidak 
sanggup Bu” 


“Bersabarlah, Er. Saya akan mencari solusi, semoga bisa 
kembali normal. Tetap pertahankan karyawan yang loyal dan 
Saya akan menggaji mereka secara normal setiap bulannya” 


"Baik, Bu.” 


Aluna merasa heran dengan keadaan ini. Rasanya tidak 
mungkin Dany memberlakukan sistim yang sangat merugikan 
kantor cabang dengan peraturan seperti ini. Ini bukan gaya 
Dany dalam memimpin perusahaan. Aluna tahu banyak tentang 
strategi mantan suaminya itu dalam berbisnis. 


Aluna memang memiliki deposito yang ia kumpulkan dari 
pemberian Dany di rekening pribadinya setiap bulan dengan 
jumlah yang lumayan. Ia akan mengusahakan menambah gaji 
karyawannya dari bunga deposito setiap bulannya. Sebenarnya 
ia merasa malas jika harus berurusan dengan Dany dan 
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keluarganya, namun untuk sekali ini saja ia harus berbicara 
dengan Dany sebagai pemilik perusahaan supaya masalahnya 
tidak berlarut-larut. 


Aluna menghubungi seseorang dan meminta untuk 
mencari informasi tentang kantor pusat Trippay di Jogja. Tak 
berapa lama ia mendapatkan info bahwa susunan direksi 
perusahaan sudah berubah. Nama Felice Tan jelas tertulis 
sebagai direktur utama perusahaan ini. Aluna mendesah dan 
memegang kepalanya yang mendadak pusing. Wanita ular itu 
ternyata semakin menggerogoti keluarga Dany. Bisnis yang 
dirintis dengan susah payah akhirnya bisa berpindah tangan 
dengan mudah ke tangan Felice. 


Aluna membaca chat yang dikirim orang suruhannya dan 
membuka matanya lebih lebar. Informasi tentang Joshua yang 
meninggal kecelakaan mobil ternyata adalah saudara kembar 
Dany Tan. Joshua diberikan kepada kakak papinya sesaat 
setelah dilahirkan tanpa sepengetahuan sang mami. Kakak 
sang papi memang tidak memiliki anak setelah menikah selama 
lima tahun. Informasi selanjutnya, Joshua sering berkencan 
dengan Aluna di hotel yang berbeda-beda sebelum kecelakaan 
mobil tersebut. Terakhir orang tersebut masih akan menyelidiki 
penyebab kecelakaan mobil yang menimpa Joshua. 
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Chapten 18 


Aluna belum memutuskan akan melakukan apa dengan 
perusahaannya. la masih mencari cara bagaimana membuka 
kedok Felice yang sudah membodohinya selama bertahun- 
tahun. Pagi itu Aluna mendengar berita bahwa dokter Widya 
sakit dan membatalkan kepergian mereka berlibur ke Jepang 
bersama Angela. Aluna segera menjenguk dokter Widya 
yang selama ini sangat baik dan membantunya dalam proses 
meningkatkan kepercayaan diri Angela setelah berhasil menjadi 
pelukis terkenal. 


Lorong klinik yang sudah sangat ia kenal karena selama 
hamil Angela, ia selalu memeriksakan diri di sini. Setelah 
mendapatkan informasi kamar dokter Widya, ia segera 
melangkah menuju lift ke lantai tiga. Sampai di atas ia segera 
memasuki ruangan rawat inap VVIP dan memeluk dokter Widya 
yang sangat dikaguminya. Aluna tidak sempat memperhatikan 
dokter dan beberapa perawat yang berada di dalam ruangan 
itu sampai mereka meninggalkan ruangan dokter Widya. Aluna 


Alina U/talya | 185 


| 
3 
Ng 


| 


In 


| 
f 


merasa turut prihatin setelah mengetahui bahwa dokter Widya 
menderita kanker ovarium stadium 3. 


“Mbak Al, kenalkan ini suami Saya, dokter Handoko.' Dokter 
Widya melambaikan tangannya kepada dokter yang baru saja 
memasuki ruangan. Dokter Handoko sebenarnya hendak 
keluar lagi namun istrinya sudah memperkenalkan kepada 
wanita yang bersamanya. Mereka bersalaman dan Aluna hanya 
bisa tersenyum. Ternyata Handoko adalah suami dokter Widya, 
Aluna merasa sangat bodoh sampai tidak pernah tahu hal ini. 


n 


“Maaf, Wid. Ada yang tertinggal di ruangan dokter Agus. 
Dokter Handoko tersenyum dan segera pamit setelah berjanji 
akan segera kembali. 


Setengah jam kemudian Aluna melangkahkan kaki 
menuju lift menuju ke lantai satu. la berpikir selama bertahun- 
tahun ia keluar masuk klinik ini mengapa tidak pernah bertemu 
Handoko? Mungkinkah sebenarnya Handoko telah melihatnya? 


“Apa kabar, Al” Dokter Handoko berdiri di sebelahnya saat 
menunggu lift. 


“Baik” Aluna tersenyum tipis. 


“Kamu terlihat semakin baik, Al” dokter Handoko sempat 
memuji penampilan Aluna yang saat itu sungguh cantik 
dengan gaun panjang dan kerudung panjang yang melingkar 
di lehernya. Dokter Handoko masih mengagumi Aluna yang 
suka memakai sneaker meski saat ini ia sudah menjadi seorang 
ibu. 


“Terimakasih. Aku permisi dulu” Aluna segera memasuki 
lift dan sempat melihat tatapan mata dokter Handoko yang 
sulit diartikan. 

Angela merayakan ulang tahun yang kedelapan sore itu 
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di cafe milik mamanya, cafe Senja. Ruangan utama cafe telah 
disulap dengan nuansa angel dan pernak-pernik angel seperti 
sayap putih, patung cupid, awan-awan dan buanga-bunga 
mawar putih dan merah jambu menambah suasana ulang 
tahun Angela semakin meriah dan berkesan. Setelah tamu- 
tamu pulang Angela membisikkan sesuatu ke telinga mamanya. 


"Boleh, setelah ini kita antarkan makanan ke rumah sakit 
ya, Sayang. Dokter Widya pasti senang menerima kue ulang 
tahun darimu.” Aluna tersenyum mengagumi anaknya yang 
tidak melupakan dokter Widya yang sangat menyayanginya. 


Aluna sebenarnya enggan jika harus ke rumah sakit 
dan bertemu dengan dokter Handoko. Ia merasa mantan 
kekasih yang telah ia putuskan dulu menyimpan sakit hati dan 
dendam kepadanya. la merasa dokter Handoko tidak terlalu 
mencintai dokter Widya, istrinya. Mungkinkah handoko masih 
mencintainya? 

“Alhamdulillah, terima kasih Angela cantik” Dokter Widya 
sangat bahagia dan berkaca-kaca saat Angela menyuapkan 
potongan kue kemulutnya. 


DokterWidyasempatmembayangkan betapasempurnanya 
seorang wanita yang memiliki anak seperti Aluna. Sayang sekali 
kesempurnaan Aluna dibalas oleh pengkhianatan suami yang 
tidak bersyukur memiliki istri seperti Aluna yang cerdas dan 
pekerja keras. 


“Kasihan Aluna, meski di khianati suaminya ia tetap tegar. 
Seandainya Aku tiada maukah Kamu menjaga Aluna dan 
Angela?” dokter Widya berkata lirih kepada dokter Handoko 
saat mereka berdua saja di ruangan itu. 


"Wid, Kita berdo'a supaya penyakitmu segera sembuh. 
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Jangan berpikir yang aneh-aneh ah!" dokter Handoko mencium 
tangan istrinya yang semakin hari semakin kurus karena 
penyakit kanker. 


“Han, jika boleh, Aku ingin Kamu menikahi Aluna supaya ia 
dan anaknya ada yang melindungi. Selain itu bukankah Kamu 
bisa memiliki keturunan darinya?” dokter Widya berkata sambil 
memohon. 


“Wid ...” Dokter Handoko bingung harus berkata apa 
menghadapi permintaan istrinya. 


“Please, berbicaralah dengan Aluna” Dokter Widya 
tersenyum saat suaminya menganggukkan kepalanya meski 
ia tahu ada keraguan dimatanya. Dokter Widya sebenarnya 
diam-diam sudah mengetahui bahwa Aluna adalah mantan 
kekasih yang sudah mencampakkan suaminya dimasa lalu. Ia 
berniat baik untuk menyatukan kembali suaminya dan mantan 
kekasihnya semata-mata untuk kebahagiaan mereka. 


Handoko tersenyum saat Aluna membalas pesannya. Ia 
mengajak Aluna bertemu untuk membicarakan hal penting 
tentang Widya. Aluna menyetujui bertemu dengan Handoko 
di sebuah coffee shop. Sejak Aluna memutuskan hubungan 
dan menikah dengan Dany ia merasa begitu sakit hati dan 
dendam sampai-sampai saat secara kebetulan melihat 
Aluna memeriksakan kandungannya di klinik miliknya, ia 
merencanakan untuk menghancurkan Aluna. 


Handokolah yang memerintahkan seseorang mengatur 
agae asisten apoteker yang bekerja di apotek klinik Widya Kasih 
untuk menambahkan beberapa obat yang bisa menggugurkan 
kandungannya secara perlahan, namun ternyata kandungan 
Aluna sangat kuat, meski bayi yang dilahirkannya menderita 
autis. 
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Sebenarnya Handoko mengetahui bahwa Aluna telah 
bercerai dengan suaminya sejak setahun yang lalu, namun 
ia membiarkan saja kondisi Aluna sampai wanita yang dulu 
sangat di cintainya itu menangis dan memohon maaf atas 
kesalahannya. 


la berpikir Aluna akan bersedih dan sengsara setelah 
bercerai dengan suaminya. Kenyataannya Aluna tidak seperti 
yang ia harapkan. Wanita itu semakin dewasa dan terlihat 
sangat bahagia dengan ketenaran anaknya dan kekayaannya 
bahkan melebihi harta warisan istrinya. 


“Apa kabar?” Aluna tampak santai dengan celana jeans dan 
kaos hoodie berwarna merah hati. 


“Baik, silahkan duduk” Handoko menarikan kursi untuk 
Aluna. 


Handoko menyampaikan keinginan istrinya dengan kalimat 
perlahan dan sangat hati-hati. la tidak ingin Aluna berpikir 
bahwa ia memanfaatkan kesempatan untuk mendapatkannya 
setelah Aluna menyakitinya dimasa lalu. 


Aluna paham dan merasa dokter Handoko berada pada 
posisi yang sangat menguntungkan. la sangat menghargai 
dokter Widya sebagai sahabat dan tempat curhat yang baik 
hati, sementara suami dokter Widya adalah mantan kekasih 
yang telah dicampakkannya dimasa lalu. Aluna merasa dokter 
Handoko memang memanfaatkan kesempatan ini, namun ia 
juga tidak ingin terburu-buru menyimpulkan arti tatapan laki- 
laki di hadapannya itu. 

Beberapa waktu kemudian dokter Handoko berkunjung 
secara tiba-tiba kerumahnya. Aluna tidak bisa menolak dan 
tidak memiliki alasan untuk tidak menemuinya. Dokter Handoko 
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masih menanyakan pertanyaan yang sama namun Aluna selalu 
menunda dan meminta waktu untuk memikirkan. 


Sejak malam itu dokter Handoko seperti membayang- 
bayangi kehidupan Aluna. Apalagi sore itu dokter Widya ingin 
bertemu dengannya sebelum menjalankan operasi yang ke- 
dua di rumah sakit. Aluna merasa dilema antara prihatin dan 
kasihan dengan penderitaan sahabatnya dan keinginan yang 
belum ia pikirkan sama sekali, bahkan ia tak sanggup untuk 
membayangkan. Menjadi istri dokter Handoko, laki-laki yang 
dulu pernah ia campakkan? 


“Baiklah, asalkan dokter tetap berjuang dan optimis untuk 
sembuh dari penyakit ini.” Aluna tersenyum dan mengusap air 
mata bahagia dokter Widya. 


“Alhamdulillah, Saya siap dengan apapun takdir Allah, 
karena telah menyatukan Kalian: Dokter Widya berkata lirih 
disela-sela isak tangisnya. 


Handoko dan Aluna menunggu di ruangan direktur selama 
pelaksanaan operasi dokter Widya. Aluna terdiam sedikit frustasi 
dengan keputusan menyanggupi permintaan dokter Widya 
untuk menikah dengan dokter Handoko. Ia sama sekali tidak 
siap menghadapi semua ini, namun ia merasa sangat kasihan 
kepada dokter Widya. 


Aluna sempat memikirkan seandainya operasi gagal 
dan dokter Widya meninggal, ia akan memikirkan kembali 
keputusannya untuk menikah dengan dokter Handoko. Namun 
sedetik kemudian Aluna terbayang setelah operasi ini, dokter 
Widya justru sembuh ... Ya Tuhan! Aluna menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangan. 


“Kamu baik-baik saja, Al?” dokter Handoko sudah berada 
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di sampingnya. la menyerahkan sebotol minuman penambah 
stamina dan vitamin C yang sudah terbuka tutupnya. 


"Ah, ya. Aku baik-baik saja kok. Terima kasih Aku minum 
air mineral saja.” Aluna segera mengambil botol air mineral dari 
dalam tasnya. 


“Apa yang Kamu pikirkan, Al?” 
"Entahlah, Aku hanya berharap dokter Widya segera 
pulih kembali.” Aluna berusaha tidak membahas tentang 


kesanggupannya menikah dengan dokter Handoko di hadapan 
dokter Widya. 


“Bukankah takdir sedang kita mainkan, Al. Kamu yang 
dulu meninggalkan Aku, sekarang ini Kamu bahkan tidak 
bisa menolak untuk menikah denganku?” dokter Handoko 
meletakkan botol diatas meja dan kembali duduk di samping 
Aluna, kali ini bahkan ia sengaja duduk lebih dekat dengan 
Aluna. 


"Apakah menurutmu ini adalah sebuah pembalasan 
untukku?” Aluna menggeser duduknya dan memandang 
dokter Handoko tajam. la menangkap percikan api dendam 
dimata laki-laki itu. 


"Nggaklah, Al. Aku yakin Tuhan sangat adil, sehingga 
apapun yang dilakukan manusia di bumi ini selalu ada 
balasannya” dokter Handoko tersenyum seolah telah 
memenangkan perlombaan. 

Aluna terdiam dan mencerna ucapan dokter Handoko yang 
jelas-jelas sedang memojokkan dirinya. la segera berdiri saat 
tangan laki-laki itu melingkar di pundaknya lalu merapatkan 
tubuhnya. 


“Tenanglah Al, sebentar lagi Kita akan menikah, tidak 
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bisakah kita lebih dekat?” dokter Handoko meraih tangan Aluna 
dan mencengkeramnya dengan erat lalu menarik tubuh Aluna 
hingga terlempar ke sofa. Dokter Handoko berusaha mencium 
Aluna namun wanita yang telah menjanda selama tiga tahun 
itu lebih gesit. Aluna segera menghempaskan tubuh Handoko 
sehingga terjatuh ke lantai dan berlari keluar ruangan. 


Ruang direktur utama klinik Widya Kasih memang terletak 
di bagian kantor administrasi yang terpisah agak jauh dari ruang 
perawatan dan fasilitas lain. Karena saat itu hari telah menjelang 
malam, para karyawan administasi klinik telah pulang dan 
keadaan sekitar ruangan itu sangat sepi. Aluna segera keluar 
dari klinik menuju tempat parkir. la segera masuk mobilnya dan 
sekilas ia melihat dokter Handoko menyusulnya di belakang. 


Aluna mengendarai mobil dengan kecepatan tinggi untuk 
menghindari kejaran dokter Handoko. Aluna memang sangat 
trampil dalam mengendarai mobil karena memang ia terbiasa 
mengendari mobil sendiri kemanapun dia pergi, apalagi sejak 
bercerai dengan Dany. 


Langit senja memantulkan cahaya jingga yang sedikit 
menyilaukan mata. Dokter Handoko berusaha mengejar mobil 
Aluna, namun ia tidak terbiasa mengendarai mobil dengan 
kecepatan tinggi apalagi suasana sore menjelang malam sangat 
mengganggu pandangan matanya. 


Lalu lintas cukup ramai sore itu membuat dokter Handoko 
sangat kesulitan mengendarai mobilnya, sehingga setelah 
tertinggal sesaat karena traffic light, dokter Handoko menginjak 
gas dengan terburu-buru. Tanpa di duga sebuah mobil pick up 
nylonong dari arah kanan yang seharusnya sudah berhenti. 
Pick up tersebut menghantam mobil dokter Handoko dengan 
posisi huruf T menyebabkan mobil dokter Handoko terjungkal 
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berguling-guling beberapa kali dan menabrak beberapa mobil 
yang sedang berhenti karena lampu merah di sisi jalan lainnya. 


Satu jam kemudian kecelakaan tragis segera tersebar 
di media pemberitaan membuat Aluna yang saat itu telah 
sampai dirumah terkejut. Ia terdiam melihat visual kecelakaan 
yang menurut pemberitaan televisi tersebut menewaskan tiga 
orang termasuk salah satunya pengendara mobil Pajero Drakar 
berwarna putih, milik dokter Handoko. 
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Laporan kecelakaan yang menewaskan suaminya diterima 
dokter Widya dengan lapang dada. Ia merasa Allah memang 
sedang memberinya cobaan terberat dalam hidupnya. Ia tidak 
menyangka justru suaminya yang meninggal saat ia berjuang 
meregang nyawa dimeja operasi. 

Aluna selalu menemaninya selama pemulihan pasca 
operasi dan sejak kematian suaminya, dokter Widya tidak 
pernah sekalipun menyinggung-nyinggung masalah hubungan 
Aluna dengan suaminya. Dokter Widya berusaha melupakan 
keinginannya menyatukan Aluna dengan suaminya dan lebih 
memilih fokus dengan kesembuhannya. Terlebih setelah dokter 
Widya mengetahui sebenarnya pengorbanan Aluna menerima 
permintaannya karena merasa kasihan kepadanya sebagai 
sahabat saja, bukan karena benar-benar masih menyukai 
dokter Handoko. 


Beberapa bulan ini ia merasa lebih baik dan sudah mulai 


; bepergian kerumah Aluna atau sekedar bertemu di cafe untuk 
, “ngobrol hal-hal yang mereka sukai. Dokter Widya juga meminta 
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tolong Aluna untuk membenahi management klinik yang sedikit 
berantakan sejak kematian suaminya dan ketidakhadirannya di 
rumah sakit tersebut karena harus beristirahat di rumah pasca 
operasi. 

Sekali lagi, Aluna mampu menunjukkan taring dan 
kepiawaiannya dalam hal management. Klinik Widya Kasih 
semakin maju dan berkelas di tangan Aluna yang diangkat 
sebagai Direktur Utama. Persahabatan mereka berganti menjadi 
sebuah keluarga, sejak dokter Widya menuliskan surat wasiat 
bahwa ia akan menyerahkan seluruh aset klinik dan SLB Cinta 
Kasih Bangsa menjadi milik Angela. Ia sudah tidak memiliki 
beban kepada siapa ia akan mewariskan seluruh kekayaannya, 
karena ia telah menganggap Angela adalah anaknya juga. 


XXX 


Dany menyandarkan punggung ke kursi dan mengacak- 
acak rambutnya. la merasa putus asa dan kehabisan energi 
untuk berpikir. Setelah kantor Jakarta yang dipegang Aluna 
menyatakan berhenti, maka kantor tersebut tidak beroperasi. 
Aluna telah menyatakan keluar dari lingkaran bisnis tour and 
travel Trippay dan telah menyerahkan semua aset perusahaan 
ke kantor pusat di Jogja. 


Namun tanpa sepengetahuan kantor pusat, karyawan 
yang memiliki loyalitas tinggi saat ini telah resign dan direkrut 
Aluna bekerja di klinik internasional Widya Kasih yang telah 
mengembangkan usahanya di berbagai bidang kesehatan dan 
pendidikan. 


Xxx 


Felice merasa berang saat mengetahui bahwa bulan ini 
pendapatan perusahaan turun sangat drastis. la menyalahkan 
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kantor cabang Jakarta yang tidak becus mengelola perusahaan. 
Dany diam saja saat Felice meminta Dany membuka dan 
menjalankan kembali kantor cabang Trippay di Jakarta. 


“Kamu sendiri yang merubah tatanan perusahaan yang 
sudah rapi dan berjalan dengan baik, sekarang atur sendirilah. 
Aku capek!” Dany keluar ruangan meninggalkan Felice yang 
cemberut di balik meja Direktur Utama. 


Dany bahkan sudah tidak bisa mengirimkan sebagian 
penghasilannya ke rekening Aluna dari keuntungan perusahaan 
tour and travel miliknya yang sekarang dikuasai Felice. Setelah 
Felice ikut bergabung dalam management Trippay, semua 
telah diubah oleh Felice. Beberapa kantor cabang menderita 
kerugian dan satu demi satu mulai ditutup, termasuk kantor 
cabang yang ada di Jakarta. 


Kekesalan Felice sudah mencapai ubun-ubun saat ini. 
la merasa ada sabotase yang membuat kantor cabang di 
beberapa tempat mengalami kerugian dan ditutup. Padahal 
menurutnya selama ini keuntungan yang diperolah saat dany 
menjabat sebagai Direktur Utama Trippay sangat minim, karena 
sebagian besar keuntungan dibagi-bagi ke seluruh kantor 
cabang. la merasa Dany sangat dermawan dan memanjakan 
anak buahnya sehingga keuntungan mereka tidak maksimal. 


Felice berpikir bahwa pemilik perusahaan harus 
mendapatkan separuh dari keuntungan. Namun Dany selalu 
menentang management yang ia terapkan. Terakhir ia 
menyerahkan kepemimpinan Trippay kepadanya. Felice benar- 
benar menerapkan management sesuai keinginannya dan 
hasilnya tidak seperti yang diharapkan. la mulai menuduh siapa 
saja yang berada di lingkaran perusahaan seperti Aluna, Marcel 
dan lainnya mensabotase perusahaan. 
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Kantorcabang Semarangyang dipegang Marcel sebenarnya 
juga sudah tidak sanggup menjalankan perusahaan dengan 
management baru yang sangat merugikan. Marcel memilih 
sibuk membantu mertuanya bisnis batik yang di ekspor ke 
luar negeri. Sementara Trippay semakin merosot dan akhirnya 
ditutup. Aset perusahaan di Semarang tidak dikembalikan 
karena Dany tidak mengizinkan Felice menarik aset kantor 
cabang Semarang. Gedung kantor Semarang telah berubah 
fungsi menjadi gallery batik dan produk fashion lainnya. 


Dany terdiam sambil memandang Sean yang berusia tiga 
tahun bermain di taman bersama pengasuhnya. Ia membuka 
gawai yang dipegangnya sejak tadi dan berbicara dengan 
seseorang. 

“Baiklah, Saya setuju. Silahkan dimulai dalam minggu ini. 
Saya menunggu kabar selanjutnya.” Dany segera mematikan 
gawai saat Sean mendekatinya. 


“Daddy, ayo main bola!” Sean melempar bola kearah Dany 


"Oke, nah tangkap!” Dany melempar kembali bola kearah 
Sean. 


Dany sebenarnya menyayangi Sean, anak yang dilahirkan 
Felice tiga tahun yang lalu secara premature. Sean tumbuh sehat 
dan lucu meski tanpa kasih sayang dari seluruh keluarganya. 
Dany sendiri masih merasa ragu apakah ia benar-benar ayah 
biologis anak laki-laki berkulit putih dan bermata sipit mirip 
dirinya saat ia masih kecil, dan mata Sean sepintas memang 
mirip dengan mata Angela yang saat ini tinggal bersama Aluna 
di Jakarta. 


Dany meninggalkan teras dan duduk di sofa di ruang 
tamu. Hari ini ia sedikit lega karena bisnis guest house miliknya 
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di Tokyo semakin baik. Saat ini ia telah membeli sebuah rumah 
tradisional yang cukup luas dan akan difungsikan sebagai guest 
house dengan nuansa tradisional. 


Dany memang menyembunyikan bisnis ini dari Felice 
selama bertahun-tahun. la memang sering bepergian 
kemanapun ia suka seorang diri ke berbagai Negara, salah 
satunya ke Jepang untuk mengurus bisnisnya di sana. Felice 
hanya mengetahui bahwa kepergian Dany hanya ingin berjalan- 
jalan beberapa hari untuk menyesali perbuatannya. 


Dany sengaja menyetujui saat Felice merengak-rengek 
ingin ikut mengatur perusahaan. Tidak tanggung-tanggung 
Dany bahkan menjadikan Felice Direktur Utama, dan sejak 
saat itu kehancuran Trippay dimulai karena keserakahan Felice. 
Dany sudah lelah dengan wanita yang terlalu banyak keinginan 
seperti Felice. Itu sebabnya ia menyimpan sendiri dengan 
sangat rapi keuntungan dari bisnis di Jepang untuk dirinya dan 
anak-anaknya kelak. 


Dany tersenyum sinis saat memikirkan wanita yang telah 
puluhan kali merayu dan mengemis-ngemis kepadanya untuk 
bercinta. Dany tetap pada keteguhannya selama tiga tahun 
ini tidak pernah sekalipun tidur dengan Felice. la memasang 
camera tersembunyi dimanapun di rumahnya dan sangat 
berhati-hati jika menyentuh makanan dan minuman yang 
disajikan Felice. la harus memastikan bahwa wanita itu tidak 
memasukkan apapun dalam makanan dan minuman yang 
disuguhkan. Dany menjadi sangat protektif terhadap dirinya 
sendiri. Terkadang ia berada di hotel miliknya hanya sekedar 
tidur pulas, makan dan minum sepuasnya tanpa ada rasa was- 
was dan curiga di hatinya. 
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“Dany ...” Papi tiba-tiba sudah berada di rumahnya sore itu 
saat ia pulang dari hotel. 


"Apa kabar, Papi?" Wajah Dany datar saja tanpa sedikitpun 
rasa rindu seperti anak-anak yang merindukan ayah mereka. 


“Papi datang kali ini ingin berbicara sama Kamu. Apakah 
Kamu ada waktu?" Laki-laki tua itu duduk di sofa. 


Papi memang telah beberapa kali berkunjung kerumahnya 
sejak ia menikah dengan Felice dengan terpaksa. Papi sangat 
sayang kepada Sean dan sepertinya Papi sudah meruntuhkan 
kekerasan hatinya setelah mengetahui bahwa Dany menikah 
dengan Felice. 


Kedatangan papi yang pertama adalah mengucapkan 
selamat atas pernikahan Dany dan Felice sekaligus menyambut 
kelahiran cucunya, Sean. Papi terlihat sangat bahagia dan 
mengadakan pesta yang meriah di Salatiga di sebuah hotel 
mewah. 


Kedatangan papi yang kedua saat itu adalah hari ulang 
tahun Sean yang kedua. Papi mengatakan bahwa hubungannya 
dengan om Yoga dan tante Nio sudah membaik. Papi sudah 
mengunjungi kedua orang tua Felice di penjara. 


Kedatangan ketiga kali ini, Papi mengajak Dany menangani 
bisnis showroom mobil di Salatiga karena papinya sudah 
merasa tua dan ingin pensiun di rumah. Dany menolak secara 
halus dan menyarankan papinya menjual perusahaannya saja. 
Papi tersinggung dengan ucapan Dany lalu pulang ke Salatiga 
malam itu juga. 


Xxx 


Aluna termenung di ruangnnya siang itu. la merasa sangat 
puas menerima informasi dari Felix, seorang detektif swasta 
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yang disewanya selama ini. Felix adalah seorang ahli komputer 
dan memiliki anak buah yang terlatih untuk menyelidiki kasus- 
kasus rumit sekalipun. Hebatnya Felix juga memiliki akses di 
kepolisian Negara sehingga setelah terbongkarnya sebuah 
kasus polisilah akan segera memproses secara hukum. Aluna 
memang mengenal felix dari AKBP Ridwan yang menangani 
kasus kematian ayahnya beberapa tahun yang lalu. Aluna 
tersenyum dan sepertinya ia memiliki sebuah rencana untuk 
menyelesaikan urusannya dengan Felice. 


“Mami apa kabar?” 

“Ya ampun, Al gimana kabar Angela?” 

“Angela sehat, Mi. Mami ada waktu untuk video call malam 
ini?” 

“Ayuk, Al... kapan saja Kamu mau video call sama Mami 
silahkan: 


Aluna segera memasang headset dan menyalakan 
video di gawainya. Malam itu mami terlihat sangat terkejut 
dan meneteskan airmata saat Aluna menceritakan bahwa 
sebenarnya Dany memiliki saudara kembar yang diasuh oleh 
pamannya di Jogja, bernama Tony. 


Mami juga terlihat sangat geram setelah Aluna 
menceritakan bahwa papilah yang memberikan kembaran Dany 
yang bernama Joshua tanpa seizin mami. Mami benar-benar 
menangis saat mengetahui bahwa Joshua telah meninggal 
dunia karena kecelakaan mobil di Jogja beberapa tahun yang 
lalu. Mami berjanji akan meminta penjelasan dari kakak iparnya 
itu secepatnya. Ia akan meminta tolong Dany untuk menemui 
mereka. 
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“Joshua itu saudara kembarku, Mi? Darimana Mami tahu 
semua ini?” Dany terlihat bingung. Mereka memang jarang 
bertemu Paman Tony dan keluarganya. Saat bertemu ia 
ingat paman Tony telah memiliki seorang anak yang seusia 
dengannya, bernama Joshua. 


“Tolong temui Paman Tony tanpa sepengetahuan Felice 
atau Papimu ya, Dan. Tolong tanyakan apa yang sebenarnya 
terjadi dengan Joshua.” Atas permintaan Aluna mami tidak 
memberitahu bahwa berita itu datang justru dari Aluna. Mami 
segera menutup sambungan telepon. 


Malam itu juga Dany segera meluncur di daerah Prambanan 
menemui Paman Tony. Berdasarkan informasi dari Mami bahwa 
Paman Tony tinggal di belakang toko bangunan Pilar Jaya, toko 
bangunan terbesar di daerah itu. 


Dari jauh mata Dany sudah melihat tulisan besar toko itu. 
la segera berhenti tepat di depan toko. la berbicara sebentar 
dengan security toko tersebut, lalu mereka membukakan pintu 
pagar yang merupakan akses utama menuju rumah paman 
Tony. Dany merasa serba tidak enak, karena selama ini mereka 
tidak pernah berkomunikasi sebagai keluarga. Memang papinya 
tidak begitu suka bertemu dengan saudara-saudaranya, apalagi 
setelah papi bercerai dengan mami. 


"Owh, ini Dany ... sudah lama sekali ndak pernah ketemu” 
Paman Tony ternyata cukup ramah. 

“Di jogja sudah berapa tahun?" Tante Mery bertanya. 

"Aku sudah tiga tahun di Jogja, Paman” Sedikit demi 
sedikit ketegangan sejak Dany datang mencair karena paman 
Tony sangat ramah. 


“Hary, papimu itu memang tidak terlalu suka persaudaraan, 
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namun bukan berarti ia tidak sayang sama saudaranya: Paman 
Tony masih membela Papi, adiknya. 


Dany menceritakan berita yang disampaikan mami dan 
kedua orang tua itu terlihat bersedih. Setelah di desak akhirnya 
mereka bercerita bahwa memang benar papi telah memberikan 
salah satu anak kembar mereka. Anak itu mereka beri nama 
Joshua. Saat itu bibi Mery baru saja kehilangan anak mereka 
satu-satunya yang baru berusia tujuh bulan karena sakit. 
Padahal sebelumnya bibi Mery juga baru saja operasi angkat 
Rahim karena tumor ganas di rahimnya sehingga ia sudah tidak 
bisa mengandung dan melahirkan anak. Papi merasa kasihan 
dan dengan diam-diam ia memberikan kembaran Dany kepada 
paman Tony. Saat itu Mami memang tidak menyangka jika ia 
melahirkan anak kembar. 


Mereka juga tampak sedih saat menceritakan bahwa 
Joshua telah meninggal hampir empat tahun yang lalu karena 
kecelakaan. bibi Mery mengatakan bahwa malamnya Joshua 
mengirim pesan singkat bahwa ia akan segera menikah dengan 
wanita yang sudah sejak lama dicintainya. Mereka merasa 
kaget namun bahagia saat itu, karena sebelumnya setiap kali 
mereka menanyakan kapan Joshua akan menikah, anak itu 
berkata belum siap. Sayang mereka belum tahu siapa calon 
menantunya karena Joshua berniat akan memberi mereka 
kejutan keesokan harinya. Kejutan itu tidak pernah terjawab 
karena Joshua meninggal dalam kecelakaan saat akan menuju 
kerumah mereka. 


Dany segera pamit dan berjanji akan sering berkunjung 
kerumah paman Tony. Sebelum sampai rumah, Dany 
menghentikan mobilnya di dekat alun-alun. Ia mencari-cari 
nomor seseorang dan segera memanggil sahabat lamanya 
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Alex. 

"Siapa? Kamu yakin?" 

“Kayaknya dari dulu si Joshua itu naksir sama Felice. Waktu 
kita kuliah di UNDIP, si Joshua khan malah tetap kuliah di 
Salatiga, ya itu... biar bisa dekat dengan Felice yang masih kelas 
satu SMA” Alex ternyata masih mengingat kisah mereka. 


Dany memutar otaknya, mengapa seolah semua cerita ini 
terhubung satu dengan yang lainnya? Jika memang ternyata 
kekasih Joshua itu adalah Felice, bisa jadi Joshualah sebenarnya 
ayah biologis Sean. Lalu jika DNA Sean ternyata memang 
hampir sama dengannya bisa jadi itu karena ia dan Joshua 
adalah anak kembar. Lalu mengapa Felice sangat yakin bahwa 
Sean adalah anaknya? Apakah Felice mengetahui bahwa ia dan 
Joshua sebenarnya saudara kembar? Yes, mobil yang dikendarai 
Joshua! Ia harus menemuka informasi penyebab kecelakaan 
empat tahun yang lalu. 


Dua hari ini Dany terlihat sangat sibuk, sampai-sampai ia 
harus bolak-balik ke bengkel untuk mengetahui seluk beluk 
tentang sedan Mercedes Benz S350 yang dikendarai oleh 
Joshua saatia mengalami kecelakaan. 


Informasi dari kepolisian yang ia dapatkan adalah Mobil 
mewah seharga lima ratus juta itu mengalami kerusakan sistim 
pada suspense airmatic. Dany mendapat info dari seorang 
teknisi mobil-mobil mewah sekelas Mercy bahwa kerusakan 
sistim pada suspense airmatic tidak akan berakibat fatal 
karena seharusnya pengendara mobil tersebut bisa langsung 
menggunakan sistim manual saat kerusakan terjadi, kecuali 
sistim manual juga mengalami kerusakan. Sementara mobil 
yang dikendarai Joshua sudah terbakar hangus dan tidak bisa 
diperiksa. 
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Selain itu, kasus yang menurut pihak kepolisian adalah 
murni human error tersebut telah terjadi empat tahun yang 
lalu. Dany meremas rambutnya dan terdiam di dalam mobil, ia 
menemukan jalan buntu. 


(Ko, pulang ke rumah sebentar, Aku ada perlu] pesan dari 
Marcel terbaca dan Dany segera meluncur pulang. 
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Chapter 20 
Takdir Aluna 


Dany memasuki halaman rumahnya namun ia merasa 
heran mengapa ada beberapa mobil yang parkir di sana? 
la segera keluar dari dalam mobil dan lebih terkejut lagi saat 
melihat sekitar enam orang pria, papi, paman Tony dan istrinya, 
Felice, Marcel dan mami! 


"Ada apa ini?” Dany merasa bingung. 
“Tenanglah, Dan. Untung Kamu segera datang” Mami 
mengajak Dany duduk. 


Kami akan membawa pak Hary Tan dan Ibu Felice untuk 
sementara sampai pemeriksaan selesai. Salah satu pria yang 
ternyata intel dari kepolisian berkata lalu memerintahkan anak 
buahnya membawa papi dan Felice. Dua orang langsung 
memegang Hary Tan yang terlihat lemas, sementara dua orang 
lagi memegang Felice yang berteriak-teriak histeris. 


“Saya minta maaf, ce. Selama ini Harylah yang meminta 
Kami tutup mulut karena katanya, cece pasti melarang 
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memberikan salah satu anak kembar kalian” Paman Tony 
berkata sambil tertunduk. 


“Sudahlah, ko. Semua sudah berlalu” Mami memaafkan 
paman Tony. 


“Bolehkah Kami mengurus anak Joshua, Sean?” bibi Mery 
memohon kepada mami. 


“Baiklah, ce. Tolong rawat cucu kita sebaik-baiknya ya. 
Ceritakan siapa ibu dan ayah sebenarnya kelak saat ia sudah 
dewasa” Mami mengelus kepala Sean dengan lembut. 


“Kami akan ajak Sean menemui omanya di Semarang jika 
ada kesempatan, bukan begitu Tom?” bibi Mery tersenyum. 


Dany memeluk Sean saat anak itu berjalan mendekatinya. 
Memang selama ini ia tidak memiliki ikatan bathin yang kuat 
dengan Sean, namun ia menyayangi anak itu. Meski tidak terlalu 
dekat dengannya, Dany berusaha menjadi ayah yang baik untuk 
Sean. Namun entah mengapa setelah memeluk Dany sebentar, 
Sean mau saja diajak pergi bersama paman Tony dan bibi Mery. 
la mengajak sekalian sang nanny, mbak Nita. 


Mama dan Marcel segera pamit kembali ke Semarang 
namun Dany sekali lagi meminta maminya tinggal lebih lama 
dan menceritakan apa yang terjadi, mengapa papi dan Felice 
ditahan polisi. Mami tertawa dan meminta Dany Bertanya 
sendiri kepada Aluna. 


Malam itu Dany merasa bimbang apakah ia harus menelpon 
Aluna atau menemuinya langsung sampai akhirnya ia tertidur 
karena lelah. Jam sepuluh hari berikutnya Dany sudah berada di 
Bandara Sukarno Hatta. Ia segera memesan taxi dan meluncur 
menuju rumah Aluna. Dany tersenyum memikirkan wanita yang 
masih di cintainya sampai saat ini. Kecerdasan Aluna memang 


; di atas rata-rata manusia normal seperti dirinya. Terbukti saat ia 
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merasa tidak bisa menemukan jalan keluar untuk menyelidiki 
kematian Joshua, eh Aluna justru sudah bisa mendatangkan 
polisi dengan bukti-bukti yang memberatkan Papi dan Felice 
sehingga mereka ditahan untuk pemeriksaan sampai sidang 
dilaksanakan. 


Rumah itu masih seperti tiga tahun yang lalu saat ia 
tinggalkan. Beberapa tanaman memang dipangkas bersih 
diganti dengan beberapa taman vertikal dan rak-rak untuk 
meletakkan tanaman dalam pot putih. Dany sedikit ragu saat 
akan menekan bel, namun sebelum ia menekan bel tiba-tiba bu 
Idah asisten baru Aluna keluar. 


“Mamanya Angela ada?” 
“Liburan ke Jepang, Pak. Baru berangkat kemarin” 
“Terima kasih” 


Xxx 


Akhir musim semi kali ini menyuguhkan pemandangan 
bunga sakura yang bermekaran sempurna. Aluna dan dokter 
Widya duduk-duduk di bangku taman sementara Angela dan 
mbak Sri terlihat bahagia memungut kelopak sakura yang 
berguguran di rerumputan. Angela mengumpulkan kelopak 
bunga tersebut di dalam topi, sementara hembusan angin 
segar memainkan rambut panjang anak itu. 


Sinar matahari tidak begitu menyengat siang ini sehingga 
meski tanpa memakai topipun Angela tidak terlihat kepanasan. 
la tertawa saat mbak Sri mengambil foto dirinya sedang 
melempar kelopak bunga sakura yang baru saja ia kumpulkan. 
Angela juga tak segan menyapa anak-anak sebayanya yang 
berada di taman itu. Memang jika sepintas saja anak itu tak 
berbeda dengan anak-anak yang bermain disekitar taman 
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sakura, mata mereka sama-sama sipit dan berkulit putih bersih. 


“Jika dia besar nanti kira-kira dia akan jadi apa ya?" Aluna 
berkata pelan namun Widya yang berada di sebelahnya 
mendengar dengan jelas kalimat yang di ucapkannya. 


“Angela cerdas, ia bisa jadi apa saja yang ia sukai, mbak Al.” 
Widya tersenyum. 


“Mungkinkah ia menjadi dokter? Angela kan autis, dok?” 
ada keraguan dari nada bicara Aluna. 


“Bukan tidak mungkin, di dunia ini ada dokter yang autis 
meski tidak banyak. Mbak Al tau nggak, mereka justru sangat 
rapi, teliti dan sempurna dalam mengambil tindakan medis. 


“Benarkah?” Aluna tersenyum senang. 


“Mbak Al ingin Angela jadi dokter?" kali ini dokter Widya 
memandang sahabatnya lekat. 


“Nggak sih, dok. Saya terserah Angela saja, yang penting ia 
bahagia: 

“Kalau saya pengen sih, Angela jadi dokter. Saya yang akan 
ngajarin dia sampai menjadi dokter yang hebat!” dokter Widya 
tersenyum. 

“Hehehe ... Saya setuju aja, dokter kan bundanya Angela 
juga: Aluna juga tersenyum kembali memandang keindahan 
bunga sakura yang sangat disukainya. 


Malamnya mereka makan di sebuah restaurant jepang 
yang lezat dan unik. Nama restaurant tersebut adalah Matsuda 
yang terletak di sebuah alun-alun di salah satu distrik di 
Tokyo. Para customer yang datang disambut para pramuniaga 
cantik dan gagah yang mengenakan pakaian tradisional. 
Mereka menawarkan apakah customer mau memakai pakaian 
tradisional seperti mereka saat makan atau tidak. Aluna, 
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dokter Widya, Angela dan mbak Sri tentu saja tidak menyia- 
nyiakankesempatan ini. Dengan langkah canggung mereka 
berjalan menuju ruang makan yang berjajar di sepanjang 
koridor setelah mengganti pakaian mereka di sebuah ruangan 
di dekat meja resepsionis. 


Seorang pramuniaga cantik yang mengantarkan mereka 
menggeser pintu dan mempersilahkan mereka masuk. Ruangan 
itu tidak terlalu luas namun cukup nyaman untuk menikmati 
pemandangan kolamikan dantaman bonsai yangindah. Mereka 
menikmati makan malam yang tak terlupakan sambil bercanda 
karena ternyata mbak Sri tidak bisa menggunakan sumpit 
sehingga ia merasa frustasi tidak bisa menyuap makanan ke 
dalam mulutnya, akhirnya ia menggunakan tangan kanannya 
untuk makan makanan tersebut disambut tawa semua orang 
di ruangan itu. 


“Miss Aluna, you have a message, receptionist hotel tempat 
mereka menginap menyerahkan sebuah amplop berwarna 
putih dengan hiasan lukisan bunga sakura merah jambu yang 
sangat cantik saat Aluna sampai ke hotel. 


“Thank you. Aluna menerima amplop tersebut dan segera 
memasukkan ke dalam tas kemudian menyusul rombongannya 
ke pintu lift menuju ke lantai lima. Dikamar Aluna membuka 
amplop tersebut dengan berdebar dan bertanya-tanya, siapa 
yang telah mengirim amplop tersebut? 


Aluna tampak serius membaca kalimat demi kalimat dalam 
kertas dan terdiam beberapa menit. Setelah itu ia berjalan ke 
kamar mandi, membasuh wajahnya dan tersenyum. 

"Saya titip Angela dan mbk Sri ya dok, Saya harus menemui 
papanya Angela yang kebetulan juga berada di Tokyo di Summy 
Tower hari ini.” Pagi harinya Aluna menemui dokter Widya di 
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kamarnya. 


“Owh, apakah kalian akan rujuk lagi?” dokter Widya sudah 
tahu semua yang terjadi dengan perkawinan Aluna. 


“Kami hanya bertemu dan membicarakan sesuatu, dok. 
Saya belum memutuskan apa-apa: Aluna tersenyum. 


“Baiklah, mbak Al. Temuilah papanya Angela dan 
berbicaralah dengan pikiran tenang. Saya do'akan apapun itu 
yang terbaik buat kalian. Jangan khawatir Angela aman kok 
dengan bundanya ini, dokter Widya menggenggam tangan 
Aluna dan tersenyum. 


“Terimakasih, dok” Mereka berpelukan sebelum Aluna 
meninggalkan kamar dokter Widya. 


Summy Tower terletak di Distrik 5 yang berada sekitar lima 
kilometer dari pusat kota Tokyo. Aluna tampak chic dengan 
sneaker pink lembut, dress panjang sederhana lengan tiga 
perempat berwarna putih berenda dengan aksen syal motif 
bunga-bunga berwarna merah jambu yang lembut. 


la melihat Dany berdiri di taman yang teduh di depan 
gedung tinggi menjulang dan modern. Jepang memang selalu 
memberi ruang hijau meski negaranya sangat maju. Aluna 
mendekati laki-laki yang sudah hampir empat tahun tidak 
ditemuinya. 

“Aku yakin Kamu pasti akan datang” Dany yang pagi itu 
terlihat segar tersenyum cerah. Ia telah mencukur brewoknya 
dan menata rambutnya hingga terlihat rapi dan bersih, meski 
Aluna masih bisa melihat semburat hijau disekitar pipi dan 
dagunya. 

"Ya, tapi Aku nggak nyangka Kamu nyusul ke Tokyo. 
Gimana kalo ternyata Aku tidak benar-benar berada di Tokyo?” 
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Aluna masih saja merasa tidak yakin bahwa Dany benar-benar 
datang ke Tokyo hanya untuk menemuinya. 


"Hahaha ... Al, Kita sudah bertahun-tahun di bisnis tour 
and travel, kalo kata asisten rumah tanggamu kalian berlibur ke 
Jepang, nggak sulit kok nyarinya. Tapi kalo Kamu ke India nah 
itu Aku angkat tangan dan kaki...” Dany terlihat lucu dengan 
ekspresinya saat benar-benar mengangkat tangan dan kakinya. 


"Ok, baiklah.” Aluna tersenyum namun sebenarnya ia 
merasa ada debar-debar yang sama seperti bertahun-tahun 
yang lalu saat ia bertemu Dany di negeri ini. Mereka duduk di 
sebuah bangku taman yang berada dibawah pohon teduh. 


"Aku mengucapkan terimakasih untuk semua yang telah 
Kamu lakukukan, kalo bukan karena Kamu keadaan ini akan 
berlarut-larut dan semakin parah: 


"Aku hanya ingin memberi pelajaran kepada siapa saja 
yang bermain-main denganku. Aku tidak suka dipermainkan, 
Kamu tau siapa Aku, bukan?” 


"Aku tahu banget, jadi semua itu karena Kamu tidak suka 
dipermainkan saja? bukan karena yang lain?” 


“Selain itu karena Dany Tan benar-benar tidak pernah 
tidur dengan wanita lain, selain Aluna Larasati Lubis.” Aluna 
tersenyum sampai matanya mengecil saat mengucapkan 
namanya sendiri secara lengkap. 


Dany tersenyum tidak segera menjawab kalimat yang 
disampaikan Aluna barusan. Sebenarnya ia merasa gemas 
dengan wajah Aluna yang sangat di rindukannya, namun 
ia harus menahan dirinya. Beberapa detik kemudian Dany 
berdiri dan menarik tangan Aluna yang sedikit terkejut dengan 
tingkahnya. Mereka berjalan di sepanjang taman, kemudian 
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menyeberang saat lampu merah menyala. Aluna bertanya 
beberapa kali namun Dany hanya tersenyum tanpa sepatah 
katapun keluar dari mulutnya. 


Mereka masih bergandengan saat berjalan beberapa 
puluh meter kemudian. Di ujung blok Dany berhenti sebentar 
dan mempersilahkan Aluna berjalan di depannya. Mereka 
memasuki sebuah halaman berumput sebuah rumah yang 
tertata sangat rapi dan bersih. Rumah berukuran sedang itu 
memiliki desain eksterior yang minimalis namun cantik. Aluna 
menyukai sebuah pohon sakura yang sedang berbunga di 
tengah halaman yang tidak terlalu luas. 


Dany mengeluarkan kunci magnetic dari saku celananya. 
Memasuki ruangan depan sekali lagi Aluna terperangah dengan 
interior yang menurutnya sesuai dengan seleranya. 


“Ini rumah siapa?” Aluna bertanya sambil mengagumi 
lukisan-lukisan ... “ Ya Tuhan! Ini lukisan Angella!” wanita itu 
menjerit pelan saat menyadari bahwa lukisan anak mereka 
terpajang di ruangan tersebut. 


“Aku membeli rumah ini untuk mengembalikan keluargaku, 
Kamu dan Angela. Al, apakah Kamu bersedia kembali padaku?” 
Dany memeluk pundak Aluna yang masih memandangi lukisan 
bunga sakura milik Angela. 


Dany memutar badannya saat beberapa detik Aluna tidak 
menjawab pertanyaannya. la mengambil tissue yang terletak 
di meja dan menghapus air mata Aluna yang mengalir deras di 
pipinya. Aluna memang selalu menyimpan suara tangis untuk 
dirinya sendiri. Aluna mengangguk saat Dany memandanginya 
dan mereka berpelukan erat seolah tidak ingin berpisah. 


Sebenarnya Aluna menyesali keputusannya telah menuduh 
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dany setelah mengetahui bahwa sebenarnya Felice hamil 
dengan Joshua yang merupakan saudara kembar Dany. Hary 
Tan adalah orang yang telah bersekongkol dengan Felice untuk 
menjebak Dany. Dengan menjadikan Joshua sebagai umpan 
yang memang mencintai Felice sejak SMA. Hary Tan sebenarnya 
tidak menyarankan untuk membunuh Joshua, namun Felice 
yang sudah gelap mata menyimpan dendam tidak ingin Joshua 
merebut kebahagiaannya, itu sebabnya ia sengaja membunuh 
Joshua dengan cara membayar seorang teknisi untuk merusak 
mobil Joshua saat mereka berada di hotel yang mengakibatkan 
kecelakaan supaya Hary Tan tidak mengira kematian Joshua 
sengaja dibunuh. 


Aluna semakin geram saat Felice dengan serakah 
menghancurkan perusahaan yang telah ia bangun bersama 
Dany dengan susah payah. Teror Felice hanya sebagian kecil 
masalah Aluna kepada wanita itu, kekesalan yang utama saat 
tes DNA yang ternyata 75% mirip dengan DNA milik suaminya 
terlambatia ketahui kebenarannya. la sudah terlanjur membenci 
dan menceraikan Dany karena termakan hasutan Felice, meski 
sebenarnya dalam hati kecil ia merasa Dany hanya dijebak. 


Aluna semakin merasa bersalah saat mami bercerita 
bahwa Dany terpaksa menikah dengan Felice namun selama 
hampir empat tahun menikah, anak sulungnya itu tidak pernah 
tidur dengan istrinya. Sebagai tanda kekecewaannya telah 
menghancurkan hati istrinya, Dany bersumpah tidak mau 
melayani Felice meski wanita itu mengemis-ngemis kepadanya. 


Aluna merasa takdir telah membawanya kepada 
cinta sejatinya setelah melalui jalan panjang berliku yang 
menyakitkan. la menangis di dada Dany untuk pertama kali 
sejak mengenal laki-laki romantis ini. 
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Aluna mengajak Dany bertemu dengan Angela dan dokter 
Widya di hotel. Mereka menambah jadwal liburan namun tidak 
menginap di hotel, melainkan tinggal di rumah yang telah Dany 
belikan untuk Aluna. Beberapa hari kemudian mami, Marcel 
dan istrinya menyusul ke Tokyo bergabung dengan Dany dan 
Aluna untuk menyelenggarakan pernikahan mereka yang 
kedua dengan penuh suka cita. 


Xxx 


Tiga tahun kemudian 


“Kamu baik-baik di sini ya, Fe. Mami akan mengunjungimu 
dan mengirim makanan kesukaanmu setiap minggu” Tante 
Nio membelai kepala anak satu-satunya yang masih harus 
mendekam di penjara tujuh tahun lagi. 


Felice menangis geram menyesali nasib malangnya. 
Mengapa takdir seolah mempermainkan kehidupannya. Felice 
melambaikan tangan kepada mama papanya yang telah keluar 
dari penjara satu minggu yang lalu. Mereka telah menempati 
rumah Felice di Jogja dan memulai kehidupan yang baru 
dengan membuka cafe terapi yang telah ditutup sejak Felice 
dinyatakan bersalah telah melakukan pembunuhan berencana 
dan dijatuhi hukuman sepuluh tahun penjara. 


(Aku akan datang sepuluh tahun lagi, Aku akan membalas 
dendam kepadamu Aluna, lihat saja!!!) Felice memandang 
nanar kepergian kedua orang tuanya. 
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Mau tahu bagaimana Felice melampiaskan dendam 
kepada Aluna sepuluh tahun yang akan datang? Mau 
tahu bagaimana kehidupan Aluna setelah ini? 


Tunggu Takdir Aluna (book-2) yaa... 


Alina Widya, seorang wanita, ibu dan pendidik yang 
sederhana dan biasa saja. Kecintaannya pada dunia literasi 
dimulai sejak di izinkan membaca cerpen-cerpen remaja di 
sebuah majalah bernama “Anita. Sejak saat itu impian untuk 
membukukan hasil karya sendiri seperti api abadi yang tak 
pernah padam, bahkan sampai impian itu terwujud bara api 
itu semakin besar berkobar diantara kegiatan dan kehidupan 
sehari-harinya. 

Takdir Aluna (2021) adalah novel yang ke-empat setelah 
yang pertama Selir (2020), ke-dua Shine & The secret of 
love (2020), yang ke-tiga Azalea (2021), dan masih didukung 
sepenuhnya oleh publisher kesayangan LovRinz and Friends, 
yang selalu memanjakan pemimpi dengan kobaran api seperti 
Alina Widya. 


